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ABSTRAK 
 
 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) melalui 

pendekatan meta-analisis. Berbeda dengan penelitian primer, meta-analisis 

menggabungkan serta mensintesis temuan dari beberapa penelitian sebelumnya 

untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengaruh model 

pembelajaran NHT. Data penelitian berasal dari sembilan artikel ilmiah yang 

diterbitkan pada rentang tahun 2015–2025 dan memenuhi kriteria analisis statistik 

effect  size,  seperti  ukuran  sampel,  nilai  rata-rata, dan  standar  deviasi.  Teknik 

analisis  data  menggunakan  perhitungan  effect  size  untuk  melihat  besarnya 

pengaruh penerapan model NHT terhadap kemampuan berpikir kritis. Hasil meta- 

analisis menunjukkan bahwa model pembelajaran NHT tergolong sangat efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP. Dari sembilan 

penelitian  yang  dianalisis,  enam  penelitian  menunjukkan  kategori  effect  size 

sangat tinggi, dua kategori tinggi, dan satu kategori sedang. Variasi tingkat 

efektivitas dipengaruhi oleh materi pelajaran, ukuran sampel, karakteristik peserta 

didik, dan kualitas implementasi model pembelajaran. Secara umum, materi yang 

bersifat konseptual dan menuntut penalaran abstrak seperti bangun ruang, garis 

dan sudut, serta barisan dan deret menghasilkan effect size lebih tinggi 

dibandingkan  materi  prosedural.  Simpulan  penelitian  ini  menegaskan  bahwa 

model pembelajaran NHT layak direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran 

kooperatif yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP 

secara signifikan, khususnya pada pembelajaran  matematika.  Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk meneliti pengaruh NHT pada jenjang pendidikan 

berbeda,   pada   variasi   mata   pelajaran   lain,   dan   dengan   integrasi   media 

pembelajaran inovatif agar efektivitasnya semakin optimal. 

 
Kata Kunci:  Meta-analisis, Numbered Heads Together (NHT), Berpikir Kritis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 
 

Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan mengolah dan 

mengevaluasi informasi secara objektif, serta mencapai keputusan yang tepat dan 

efektif. Keterampilan tersebut sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, 

terutama dalam dunia kerja dan pendidikan. Keterampilan berpikir kritis juga 

membantu kita untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah dengan cara 

yang lebih efektif dan efisien. Dalam pembelajaran, keterampilan berpikir kritis 

juga sangat penting. siswa yang dapat menggunakan keterampilan ini cenderung 

lebih mampu memahami dan memecahkan masalah, dan melakukan tes dan 

ulangan dengan lebih baik. Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis perlu 

ditanamkan sejak dini ( Ariadila et al.,2023:664). 

Adanya keterampilan berpikir kritis, siswa diharapkan mampu membuat 

alasan yang rasional, menggunakan sistem berpikir, membuat suatu keputusan 

sehinggadapat menyelesaikan masalah antara sesama siswa. Melalui kegiatan 

belajar siswa dituntut untukmenjadi pemecah masalah dengan melakukan 

rangkaian aktivitas yang menuntut siswa untuk berpikir. Mengingat keterampilan 

berpikir siswa diakui sebagai indikator kunci dalam penentuan kualitas belajar. 

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa adalah 

model pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Model pembelajaran yang 

dominan digunakan di kelas adalah metode ceramah dan pemberian latihan soal 

yang bersifat individual, di mana siswa hanya menerima informasi secara pasif 

dan kurang dilibatkan dalam proses diskusi atau pemecahan masalah secara 

kolaboratif. Kondisi ini menyebabkan siswa tidak terbiasa berpikir kritis maupun 

reflektif terhadap proses belajar yang mereka jalani. 

Keberhasilan sebuah proses pembelajaran tentunya dipicu oleh model dan 

strategi pembelajaran yang diterapkan. Terdapat beberapa model pembelajaran 

yang biasa digunakan salah satunya adalah model pembelajaran Numbered Head 

Together ( NHT). NHT adalah sebuah strategi pembelajaran kooperatif di mana 
 
 
 
 



 

 

1



2  

 

 
 
 
 
 
 
 

siswa  bekerja  dalam   kelompok   kecil   dan   berbagi   tanggung  jawab   untuk 

memahami dan memecahkan masalah. 

Setiap anggota kelompok diberi nomor, dan mereka bekerja sama untuk 

memahami   materi   yang   diajarkan   oleh   guru.   Model   ini   bertujuan   untuk 

mendorong partisipasi aktif dan kolaborasi di antara siswa, serta meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar mereka. melalui Model Pembelajaran NHT, siswa 

diajak untuk berpikir kritis dan menganalisis informasi. Mereka harus berpikir 

secara mendalam untuk dapat menjawab pertanyaan atau memecahkan masalah 

yang diberikan. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir mereka dan 

memperluas pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran. NHT dapat 

meningkatkan keterampilan sosial siswa.Mereka belajar bekerja dalam tim, 

berkomunikasi  dengan  baik,  mendengarkan  pendapat  orang  lain,  dan 

menghormati perbedaan. Keterampilan sosial ini sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari dan juga dapat membantu siswa dalam interaksi mereka di lingkungan 

yang lebih luas (Diana et al.,2023:202). 

Model pembelajaran NHT dengan problem solving merupakan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, hal ini 

ditunjang dengan peningkatan hasil belajar kognitif,psikomotor dan afektif siswa. 

Mengingat beberapa penelitian terdahulu terhadap model pembelajaran kooperatif 

tipe  NHT  diperoleh  informasi  bahwa  Artikel  Penerapan  Model  Pembelajaran 

NHT untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis PKn Siswa Kelas VIIIB 8. 

Dalam penelitianini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

kemampuan   berpikir   kritis   siswa   meningkat   setelah   menerapka   n   model 

Numbered Heads Togather (NHT). Hal ini disebabkan setiap siswa saling 

bekerjasama dengan kelompoknya untuk menyelesaikan permasalahan. Siswa 

bertanggung jawab atas belajarnya secara individu, serta dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dalam menemukan informasi untuk menjawab permasalahan yang 

diberikan oleh guru (Adi Putra et al., 2021:18). 

Sejalan  dengan  banyaknya  penelitian  terdahulu  yang  sejenis  terhadap 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT, maka perlu dilakukannya analisis 

kembali  dalam  bentuk  penelitian  terhadap  nilai  statistik  yang  akan  dilakukan
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secara keseluruhan untuk mengetahui pengaruh dari model pembelajaran NHT 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa yang dilihat dari beberapa 

jenjang pendidikan dengan menggunakan teknik Meta analisis. 

Meta analisis merupakan analisis statistik yang dikembangkan untuk 

menggabungkan hasil studi penelitian yang telah dipublikasikan, yang akan 

menghasilkan  sebuah  rangkuman  secara  menyeluruh  terhadap  beberapa  topik 

yang telah ditentukan. Berdasarkan beberapa topik yang telah ditentukan, dalam 

hal ini akan menggunakan beberapa penelitian terdahulu yang sejenis dan akan 

dijadikan sebagai sampel untuk dianalisis seberapa besar pengaruhnya terhadap 

keterampilan   berpikir   kritis   siswa.   Sejauh   ini   belum   terdapat   penelitian 

metaanalisis terkaitmodel pembelajaran NHT di SMP. Sehingga peneliti tertarik 

untuk  menggabungkan  dan  menganalisis  kembali  tentang model  pembelajaran 

Numbered  Heads  Together  dengan  judul  ―Meta Analisis  Model  Pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) ditinjau dari Berpikir Kritis Siswa Sekolah 

Menengah Pertama (SMP)‖. 

 
 

B. RumusanMasalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 

makayang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :Bagaimanakah 

efektivitas model pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

terhadap berpikir kritis siswa sekolah menengah pertama (SMP) ? 

 
C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas,    maka yang menjadi tujuan 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana keberhasilan model 

pembelajaran  kooperatif  tipe  Numbered  Heads  Together  (NHT)  terhadap 

berpikir kritis siswa SMP. 

 
D. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan  dari  latar  belakang  masalah  dan  juga  tujuan  penelitian 

diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :
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1.   Manfaat Teoritis 
 

a. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi 

penelitian meta analisis model pembelajaran NHT ditinjau dari 

berpikir kritis siswa sekolah menengah pertama selanjutnya. 

b.   Mengembangkankhazanah  ilmu  pendidikan,  terutama  pada  kajian 

meta analisis model pembelajaran NHT. 

2.   Manfaat Praktis 
 

c.   Bagi Peneliti dan Pembaca 
 

Penelitian ini memberikan wawasan dan pengetahuan baru 

mengenai meta-analisis model pembelajaran Numbered Heads Together 

(NHT) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP. 

Penelitian ini juga menjadi bentuk pengalaman akademik untuk calon 

guru profesional serta sebagai referensi ilmiah bagi penelitian sejenis di 

masa depan 

d.   Bagi Guru dan Sekolah 
 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam 

menerapkan model pembelajaran NHT sebagai alternatif strategi 

pengajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa.   Selain   itu,   penelitian   ini   diharapkan   berkontribusi   pada 

peningkatan mutu pendidikan di sekolah, khususnya dalam pembelajaran 

matematika, dengan memperkaya variasi model dan media pembelajaran. 

e.   Bagi Peserta Didik 

Penerapan model pembelajaran NHT diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga berdampak 

positif terhadap hasil belajar matematika secara keseluruhan. 

. 

E.  Definisi Operasional 
 

Beberapa definisi operasional yang berkaitan dengan penelitian, yaitu: 

 
1. Meta-Analisis 

 

MetaAnalisismerupakananalisiskuantitatifdanmenggunakansejumlah 

data   yang  cukup   banyak   serta  menerapkan   metode  statistik   dengan
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memperaktekkannya dalam mengorganisasikan sejumlah informasi yang 

berasal  dari  sampel  besar  yang  fungsinya  untuk  melengkapi  maksud- 

maksud lainnya untuk mengorganisasikan dan menggali informasi sebanyak 

mungkin dari data yang diperoleh, serta sebagai suatu teknik di tujukan 

untuk  menganalisis  kembali  hasil-hasil  penelitian  yang  diolah  secara 

statistic berdasarkan pengumpulan data primer (Hunter, Jensen, & Rodgers, 

2014; 73). 

 
2. Model Pembelajaran 

 

Model Pembelajaran ialah salah satu komponen pembelajaran yang 

menjadi panduan dalam melakukan langkah-langkah kegiatan dan 

merupakan wadah dalam melakukan segala bentuk kegiatan belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran(Isrok & Amelia, 2018:26). 

3. ModelPembelajaranNHT 
 

Model pembelajaran NHT ialah salah satu dari strategi pembelajaran 

kooperatif, dikembangkan oleh Spenser Kagan(1993) mengacu pada belajar 

kelompok siswa yang masing-masingnya memiliki bagian tugas dengan 

nomor yang berbeda-beda. Numbered Head Together merupakan suatu 

model pembelajaran berkelompok yang setiap anggota kelompoknya 

bertanggung jawab atas tugas kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan 

antara siswa satu dan lainnya (Shoimin&Aris, 2014:107-108). 

 
4. BerpikirKritis 

 

Berpikir kritis adalah salah satu tujuan penting dari pendidikan. 

Kemampuan  dalam  berpikir  kritis  dapat  mendorong  seseorang 

memunculkan  ide-ide  atau  pemikiran  baru  tentang  suatu  permasalahan.
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Seseorang akan dilatih dalam mengemukakan pendapat atau ide secara 

rasional dan relevan. Kemampuan berpikir kritis dapat mendorong siswa 

memunculkan ide-ide atau pemikiran baru mengenai permasalahan tentang 

dunia.  Siswa  akan  dilatih  bagaimana  menyeleksi  berbagai  pendapat, 

sehingga dapat membedakan mana pendapat yang relevan dan mana yang 

tidak relevan, mana pendapat yang benar dan tidak benar siswa dapat 

terbantu dalam membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan data dan 

fakta   yang   terjadi   di   lapangan.   Adapun   aspek   yang   diukur   dalam 

kemampuan berpikir kritis yaitu domain kognitif pada jenjang menganalisis 

C4 dan mengevaluasi C5 (Veraet al.,2021:195). 

Tingkat menganalisis (C4) mengacu pada kemampuan siswa dalam 

menguraikan suatu informasi atau permasalahan ke dalam bagian-bagian 

yang lebih kecil, kemudian menghubungkan antarbagian tersebut untuk 

menemukan pola, sebab-akibat, atau hubungan logis. Pada tahap ini siswa 

tidak hanya memahami materi, tetapi mampu mengidentifikasi struktur 

argumen, membandingkan konsep, serta menemukan kesalahan penalaran. 

Sementara itu, tingkat mengevaluasi (C5) berkaitan dengan 

kemampuan siswa dalam memberikan penilaian terhadap suatu pernyataan, 

metode, atau solusi berdasarkan kriteria tertentu. Pada tahap ini siswa 

mampu menilai kelebihan dan kekurangan suatu pendapat, memilih solusi 

yang paling tepat, serta mempertahankan argumennya dengan alasan yang 

rasional dan berbasis bukti. 

Dengan demikian, pengukuran kemampuan berpikir kritis pada penelitian 

ini difokuskan pada kemampuan siswa dalam menganalisis informasi serta 

mengevaluasi suatu permasalahan secara logis dan sistematis.



 

 

 
 

 

BAB II 

KAJIANPUSTAKA 

 

 
A. Belajar dan Pembelajaran 

 

Belajar adalah proses yang selalu mendapat tempat yang luas diberbagai 

disiplin ilmu yang berhubungan dengan upaya kependidikan. Belajar adalah 

aktivitas yang berproses dalam menggunakan unsur fundamental dalam 

penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Jadi, berhasil atau gagalnya 

tujuan pendidikan sangat bergantung pada proses belajar siswa dirumah ataupun 

disekolah atau keluarganya sendiri. Bahwa belajar adalah suatu proses perubahan 

yang  menghasilkan  pengalaman  baru  bagi  individu  sehingga  berhasil  atau 

tidaknya tergantung pada individu dan lingkungannya. Nurdiansyiah & Eni 

(2016:21) mendefinisikan bahwa belajar merupakan sebuah perubahan yang 

terdapat pada tingkah laku manusia yang hasilnya didapatkan dari pengalaman 

atau interaksi yang terjadi antara individu dengan lingkungannya. Serupa dengan 

pendapat sebelumnya(Rusman, 2017:1) menjelaskan bahwa belajar ialah suatu 

tahap komunikasi terhadap segala kondisi yang ada pada siswa. Sehingga belajar 

adalah sebuah proses  yang diarahkan pada tujuan dan proses  berbuat  melalui 

berbagai pengalaman. Dalam belajar terdapat proses melihat, mencoba, menalar, 

berpikir, mengomunikasikan serta memahami tentang sesuatu pada saat belajar 

siswa harus berperan dengan berbagai cara atau pengalaman. 

Belajar merupakan sebuah kegiatan yang membuat sebuah perubahan dari 

interaksi  individu  dengan  lingkungannya.  Sedangkan  dari  pendapat  Rusman, 

bahwa belajar ialah sebuah komunikasi yang terjadi dari melihat, mencoba, 

Berpikir untuk memahami sesuatu hal. Sehingga kedua pendapat tersebut saling 

terkait bahwa belajar itu adalah adanya interaksi individu dengan lingkungan nya 

sebagai sebuah komunikasi untuk Berpikir dan memahami tentang suatu hal 

(Nurdiansyah &Rusman, 2012; 124). 

Pembelajaran merupakan proses yang terjadi antara siswa dengan guru 

juga  sumber  belajar  pada  suatu  lingkungan  belajar.  Pembelajaran  merupakan 

bantuan yang diberikan oleh guru agar dapat berlangsungnya proses perolehan 
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ilmu pengetahuan, pemahaman kemampuan dan tingkah laku, serta pembentukan 

sikap dan kepercayaan pada siswa (Suardi, 2018:7).Pendapat Suardi tersebut juga 

selaras dengan pendapat (Khuluqo (2017:52) menyebutkan bahwa pembelajaran 

merupakan usaha yang dilakukan oleh guru agar terjadi proses belajar pada diri 

siswa. Pada pembelajaran, terdapat kegiatan memilih, menetapkan dan 

mengembangkan metode agar terciptanya hasil  pembelajaran  yang diinginkan. 

Didalam pembelajaran terdapat tujuan dari pembelajaran tersebut,metode yang 

digunakan, materi pembelajaran yang diajarkan dan dibuatnya evaluasi setelah 

pembelajaran berlangsung. 

Dari kedua pendapat diatas terdapat keterkaitan dimana pembelajaran 

merupakan proses yang terjadi antara guru dan juga siswa pada lingkungan belajar 

sehingga pada proses tersebut dapat tercapainya hasil ataupun juga tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Pembelajaran ialah usaha untuk mempengaruhi 

siswa agar terciptanya perubahan belajar. Pembelajaran ada bermacam komponen 

yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Komponen tersebut seperti 

tujuan, metode, materi serta juga evaluasi dalam pembelajaran dan komponen 

tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam proses belajar mengajar. Dari 

pernyataan diatas maka pada pembelajaran harus sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

 
B. KajianTentangMatematika 

 

Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani mathein atau manthenien 

yang  berarti  mempelajari.  Kata  ini  juga  diduga  memiliki  keterkaitan  dengan 

bahasa Sanskerta, yaitu medha atau widya, yang berarti kepandaian, pengetahuan, 

atau kecerdasan. Secara umum, matematika diartikan sebagai ilmu yang 

mempelajari tentang besaran, struktur, bangun ruang, serta perubahan-perubahan 

yang terjadi pada bilangan. Dalam bahasa Yunani, istilah mathematikos bermakna 

ilmu pasti, sedangkan dalam bahasa Belanda disebut wiskunde, yang berarti ilmu 

tentang belajar. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), matematika 

didefinisikan sebagai ilmu tentang bilangan dan segala sesuatu yang berkaitan 

dengannya, termasuk prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian
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masalah mengenai bilangan. Seseorang yang ahli di bidang ini disebut 

matematikawan  atau  matematikus,  sedangkan  segala  sesuatu  yang  berkaitan 

dengan matematika disebut matematis. Istilah matematis sering digunakan untuk 

menggambarkan  sesuatu  yang  sangat  tepat,  pasti,  dan  terukur  (Sri  Subariah, 

2006:1). 
 

Matematika tidak hanya dipandang sebagai kumpulan angka dan rumus, 

tetapi juga sebagai pola berpikir dan cara bernalar yang logis serta sistematis. 

Rahmah (2013:3) menjelaskan bahwa matematika merupakan pola berpikir yang 

terorganisasi dengan baik, di mana setiap konsepnya disusun berdasarkan prinsip 

logika dan pembuktian deduktif. Matematika juga berfungsi sebagai bahasa 

universal yang menggunakan istilah dan simbol secara cermat, akurat, dan efisien 

untuk menyampaikan ide-ide abstrak. Dalam hal ini, matematika memiliki peran 

penting sebagai sarana untuk mengkomunikasikan gagasan ilmiah secara jelas dan 

terukur. Oleh karena itu, matematika bukan hanya sekadar kumpulan rumus, tetapi 

juga suatu sistem berpikir yang menuntut ketelitian, konsistensi, dan kemampuan 

bernalar. 

Selain itu, matematika juga dapat dipahami sebagai ilmu tentang struktur 

dan keteraturan pola. Setiap teorema atau sifat dalam matematika dibangun 

berdasarkan  aksioma  dan  premis-premis  yang  telah  terbukti  kebenarannya. 

Melalui pendekatan deduktif, matematika menjadi ilmu yang memiliki keindahan 

tersendiri   karena   keteraturan   dan   keharmonisannya.   Dalam   konteks   ini, 

matematika disebut sebagai seni berpikir logis—keindahannya terletak pada 

struktur  dan  hubungan  yang  saling teratur  antara satu  konsep  dengan  konsep 

lainnya. Dengan kata lain, matematika tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 

menghitung, tetapi juga sebagai bentuk ekspresi intelektual manusia yang 

mengutamakan keteraturan, keindahan logika, dan ketepatan berpikir. 

Lebih jauh lagi, matematika memiliki peran yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia sehari-hari. Hampir setiap aktivitas manusia, baik secara 

langsung maupun tidak, melibatkan prinsip-prinsip matematika. Mulai dari 

kegiatan sederhana seperti menghitung uang, mengatur waktu, hingga kegiatan 

kompleks  seperti  merancang  bangunan,  menganalisis  data,  atau  memprogram



10  

 

 
 
 
 
 

 

komputer. Dalam pendidikan, matematika berperan membentuk pola pikir siswa 

agar mampu berpikir kritis, sistematis, dan rasional dalam menghadapi berbagai 

permasalahan. Dengan demikian, pembelajaran matematika tidak hanya berfokus 

pada penguasaan konsep dan rumus, tetapi juga pada pengembangan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) yang sangat dibutuhkan di 

era modern. 

Dari berbagai pendapat dan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

matematika merupakan ilmu tentang bilangan, struktur, dan hubungan logis antara 

konsep-konsep yang saling berkaitan, serta mencakup berbagai prosedur 

operasional untuk menyelesaikan permasalahan.  Matematika berfungsi  sebagai 

sarana berpikir logis, alat komunikasi ilmiah, dan dasar pengembangan teknologi. 

Dalam konteks pendidikan, matematika berperan penting dalam melatih siswa 

agar mampu berpikir kritis, kreatif, dan rasional. Selain itu, melalui matematika, 

manusia dapat mengembangkan kemampuan analisis, membuat keputusan yang 

tepat, dan menemukan solusi yang efektif dalam berbagai aspek kehidupan sehari- 

hari. 

 
C. ModelpembelajaranNHT 

 

1. Pengertian Model NHT 
 

Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) merupakan salah 

satu tipe dari pembelajaran kooperatif yang dikembangkan untuk meningkatkan 

partisipasi siswa dalam proses belajar serta melatih tanggung jawab individu dan 

kelompok. Model ini pertama kali diperkenalkan oleh Spencer Kagan pada tahun 

1993, yang menekankan bahwa dalam pembelajaran NHT setiap siswa memiliki 

tanggung  jawab  terhadap  hasil  kerja  kelompoknya  karena  siapa  pun  dapat 

dipanggil untuk mewakili kelompok dalam memberikan jawaban. 

Kagan (1993) menjelaskan bahwa NHT membantu menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan menumbuhkan rasa percaya diri siswa, karena 

seluruh anggota kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk terlibat aktif 

dalam pembelajaran. Dengan demikian, model ini bukan hanya menekankan hasil 

akhir, tetapi juga proses berpikir dan kerja sama antaranggota kelompok dalam
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memahami materi. 
 

Sementara itu,  Trianto  (2011) menjelaskan bahwa model pembelajaran 

NHT berlandaskan pada teori konstruktivisme, di mana pengetahuan dibangun 

melalui interaksi sosial dan pengalaman belajar siswa secara langsung. Dalam 

NHT,  guru  berperan  sebagai  fasilitator  yang  membimbing proses diskusi  dan 

memberikan pertanyaan  pemicu  yang menuntut  pemikiran  kritis.  Trianto  juga 

menegaskan bahwa model ini efektif untuk menciptakan suasana belajar yang 

interaktif karena setiap siswa memiliki peran aktif dalam menemukan jawaban 

dan tidak hanya bergantung pada satu atau dua orang yang lebih dominan dalam 

kelompok. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi 

juga mengembangkan kemampuan berpikir analitis dan kolaboratif. 

MenurutLie (2010), model NHT merupakan salah satu strategi 

pembelajaran  kooperatif  yang  sederhana  namun  sangat  efektif  dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa di kelas. Melalui empat tahap utama yaitu 

penomoran, pengajuan pertanyaan, berpikir bersama, dan pemanggilan nomor, 

siswa dilatih untuk bekerja sama dalam menyelesaikan masalah. Lie menegaskan 

bahwa NHT membantu menciptakan tanggung jawab individual dan kelompok, 

karena setiap siswa dituntut untuk menguasai materi agar mampu menjawab 

pertanyaan  ketika  nomor  mereka  dipanggil.  Selain  itu,  Lie  juga  menekankan 

bahwa interaksi sosial yang terjadi selama diskusi kelompok dapat membantu 

siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, serta sikap saling 

menghargai pendapat teman. 

Model pembelajaran NHT adalah model pembelajaran berkelompok yang 

setiap   anggota   kelompoknya   bertanggung   jawab   atas   tugas   kelompoknya, 

sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu dan siswa yang lain dalam 

suatu kelompok untuk saling memberi dan menerima antara satu dengan yang 

lainnya (Shoimin&Aris, 2014:108). 

Model NHT adalah model pembelajaran yang mengacu pada belajar 

kelompok siswa, masing-masing anggota memiliki bagian tugas dengan nomor 

yang   berbeda-beda.   Setiap   siswa   mendapatkan   kesempatan   sama   untuk 

menunjang timnya guna memperoleh nilai yang maksimal sehingga termotivasi
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untuk  belajar.  Dengan  demikian  setiap  individu  merasa  mendapat  tugas  dan 

tanggung jawab sehinggatujuan pembelajaran dapat tercapai (Habib, 2021:56). 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpukan bahwa NHT adalah 

salah   satu   model   pembelajaran   kooperatif   yang   menekankan   kerja   sama 

kelompok, tanggung jawab individu, dan partisipasi aktif seluruh siswa dalam 

proses belajar. Dalam model ini, siswa dibagi ke dalam kelompok kecil dan 

masing-masing anggota diberi nomor. Guru kemudian memberikan pertanyaan, 

dan  siswa  dalam  kelompok  berdiskusi  bersama  untuk  menemukan  jawaban 

terbaik. Setelah itu, guru memanggil salah satu nomor secara acak, dan siswa 

dengan nomor tersebut mewakili kelompoknya untuk menyampaikan jawaban. 

Model  NHT  membantu  menciptakan  suasana  belajar  yang  interaktif, 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, serta rasa tanggung jawab 

individu dan kelompok. Dengan demikian, NHT tidak hanya berfokus pada hasil 

akhir pembelajaran, tetapi juga pada proses berpikir, kolaborasi, dan keterlibatan 

aktif siswa dalam menemukan pengetahuan. 

 

 
 

2. Langkah-Langkah Model NHT 
 

Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) merupakan salah 

satu tipe pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk meningkatkan partisipasi 

siswa  dalam  proses  belajar  mengajar.  Model  ini  menekankan  kerja  sama 

kelompok kecil, tanggung jawab individu, serta keterlibatan aktif seluruh siswa 

dalam memahami materi pelajaran. Melalui pembelajaran NHT, guru berperan 

sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk berpikir bersama dan saling 

membantu dalam menemukan jawaban atau solusi atas permasalahan yang 

diberikan. Setiap siswa memiliki nomor sebagai identitas dalam kelompoknya, 

sehingga tidak ada yang pasif karena setiap anggota berpotensi dipanggil untuk 

mewakili kelompoknya. Dengan demikian, model NHT tidak hanya berfokus pada 

hasil akhir pembelajaran, tetapi juga pada proses berpikir kritis, interaksi sosial, 

dan keterampilan komunikasi antar siswa. 

Langkah-langkah dalam model pembelajaran Numbered Heads Together 
 

(NHT)  merupakan  tahapan-tahapan  sistematis  yang  dilakukan  guru  dan  siswa
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selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan pendekatan 

kooperatif. Tahapan ini dirancang agar kegiatan belajar tidak hanya berpusat pada 

guru, tetapi melibatkan seluruh siswa secara aktif dalam diskusi kelompok dan 

pemecahan masalah. 

Menurut   konsep   pembelajaran   kooperatif   yang   dikembangkan   oleh 

Spencer  Kagan,  setiap  model  pembelajaran  memiliki  prosedur  atau  urutan 

kegiatan  yang  harus  diikuti  agar  tujuan  pembelajaran  dapat  tercapai  secara 

optimal. Oleh karena itu, langkah-langkah NHT berfungsi sebagai pedoman 

pelaksanaan pembelajaran, mulai dari pembentukan kelompok, pemberian tugas, 

proses diskusi, hingga penyampaian hasil belajar. 

Dengan   adanya   langkah-langkah   tersebut,   pelaksanaan   model   NHT 

menjadi  lebih  terarah,  sistematis,  serta  mampu  menjamin  keterlibatan  seluruh 

siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, tahapan ini juga membantu guru 

dalam mengelola kelas, mengontrol interaksi kelompok, serta memastikan bahwa 

setiap siswa memiliki tanggung jawab terhadap hasil belajar kelompoknya. 

Menurut Shoimin &Aris (2014:108) pembelajarantipe NHT terdiri dari 

enam langkah yaitu : 

 
1.   Siswa di bagi ke dalam beberapa kelompok, setiap siswa mendapat nomor 

 
2.   Guru memberi masing-masing kelompok tugas 

 
3.   Masing-masing kelompok berdiskusi dari tugas yang diberikan 

 
4.   Setelah diskusi, guru memanggil salah satu siswa berdasarkan nomor yang 

sudah didapatkan sebelumnya 

5.   Memberikan tanggapan 

 
6.   Kesimpulan 

 
 
 

Model pembelajaran NHT dimulai dari tahap siswa dibagi ke dalam 

beberapa kelompok, kemudian masing-masing kelompok mendiskusikan tugas 

yang telah diberikan guru, setelah diskusi selesai siswa berdasarkan nomor yang 

ditunjuk guru menyampaikan hasil dari diskusi kelompoknya.
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Menurut Fadly dan Wirawan (2022:132), langkah-langkah pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) terdiri atas enam tahapan sistematis yang 

dirancang untuk menciptakan pembelajaran aktif, kolaboratif, dan berorientasi 

pada keterlibatan seluruh siswa. Tahap pertama adalah persiapan, di mana guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa agar mereka memahami arah 

kegiatan belajar yang akan dilakukan. Pada tahap ini, guru juga memberikan 

lembar kerja peserta didik (LKPD) sebagai panduan kegiatan yang harus 

diselesaikan oleh setiap kelompok, sehingga siswa memiliki pegangan konkret 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Tahap kedua adalah penomoran, yakni guru membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok kecil dan memberikan nomor pada setiap anggota kelompok. 

Nomor tersebut berfungsi sebagai identitas individu dalam kelompok sekaligus 

untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab setiap siswa terhadap tugas 

kelompoknya. Tahap ketiga yaitu pertanyaan, di mana siswa dalam kelompok 

masing-masing mengerjakan tugas yang terdapat dalam LKPD. Pada tahap ini, 

terjadi proses diskusi, saling bertukar pendapat, dan bekerja sama untuk 

menemukan jawaban  yang paling  tepat,  sehingga  dapat  melatih  kemampuan 

berpikir kritis serta kolaborasi antaranggota kelompok. Tahap keempat adalah 

pemberian  jawaban,  yaitu  guru memanggil  peserta didik  berdasarkan  nomor 

yang telah dibagikan sebelumnya untuk menyampaikan hasil diskusi 

kelompoknya di depan kelas. Dengan cara ini, setiap siswa berkesempatan untuk 

terlibat aktif dan melatih keberanian berbicara di hadapan teman-temannya. 

Tahap kelima adalah memberi kesimpulan, di mana guru bersama siswa 

melakukan evaluasi terhadap seluruh jawaban  yang telah disampaikan untuk 

memastikan pemahaman siswa terhadap materi sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Tahap terakhir adalah memberikan penghargaan, di mana guru 

menyampaikan kata-kata motivasi kepada siswa sebagai bentuk apresiasi atas 

partisipasi aktif mereka atau memberikan nilai tambahan bagi siswa yang 

menunjukkan hasil belajar yang baik. Pemberian penghargaan ini penting untuk 

menumbuhkan semangat belajar, rasa percaya diri, serta memperkuat motivasi 

intrinsik siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran berikutnya.
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Menurut Trianto (2011) dan Lie (2010), langkah-langkah pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) terdiri dari beberapa tahap yang saling 

berkaitan dan membentuk satu kesatuan proses pembelajaran kooperatif yang 

efektif. Tahap pertama adalah penomoran (numbering), di mana guru membagi 

siswa ke dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4–5 orang dan setiap anggota 

kelompok diberi nomor, misalnya 1 sampai 5, yang berfungsi untuk 

mengidentifikasi masing-masing siswa dalam kelompok sekaligus membangun 

struktur tanggung jawab individu. 

Tahap kedua yaitu pengajuan pertanyaan (questioning), di mana guru 

menyampaikan  pertanyaan  atau  permasalahan  yang  harus  didiskusikan  oleh 

setiap kelompok; pertanyaan tersebut biasanya terkait dengan materi 

pembelajaran atau pemecahan masalah yang menuntut pemikiran kritis dan 

kolaboratif sehingga dapat merangsang pemikiran serta memunculkan interaksi 

dalam kelompok. 

Tahap ketiga adalah berpikir bersama (heads together), pada tahap ini 

setiap anggota kelompok menundukkan kepala dan berdiskusi bersama untuk 

menyatukan  pendapat  serta  memastikan  semua  anggota  memahami  jawaban 

yang   akan   disampaikan.   Dalam   proses   ini   terjadi   pertukaran   pendapat, 

klarifikasi,   dan   analisis   bersama   sehingga   kemampuan   berpikir   kritis, 

komunikasi, serta kerja sama siswa dapat berkembang. 

Tahap keempat yaitu pemanggilan nomor (answering/numbered heads), 

di mana guru memanggil salah satu nomor secara acak dan siswa dengan nomor 

tersebut dari masing-masing kelompok harus menyampaikan jawaban yang telah 

disepakati bersama, sementara siswa lain mendengarkan dan memberikan 

tanggapan bila diperlukan; tahap ini melatih tanggung jawab individu, 

kepercayaan diri, serta memastikan semua siswa memahami materi. 

Tahap terakhir adalah refleksi dan pemberian penguatan (reflection and 

reinforcement), di mana guru memberikan umpan balik atau klarifikasi terhadap 

jawaban siswa, meluruskan miskonsepsi, dan memberikan penguatan atas 

partisipasi aktif kelompok. Refleksi dilakukan untuk menilai proses kerja 

kelompok  sekaligus  memperdalam  pemahaman  siswa  dan  memperkuat  hasil
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pembelajaran yang telah diperoleh. 
 

Dari pendapat diatas bahwa langkah model NHT adalah melakukan tahap 

persiapan seperti berdo’a, memperhatikan kerapian kelas, mengabsen siswa, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, media dan model pembelajaran 

yangdigunakan. kemudian membagi siswa ke dalam beberapa kelompok beserta 

materi  diskusi  dan  nomor  bagi  masing-masing  siswa,  siswa  berdiskusi  dan 

setelah  diskusi  guru  memanggil  siswa untuk  diberikan  pertanyaan  atas  hasil 

diskusinya, terakhirguru memberikan reward. 

Dengan  demikian,  Model  pembelajaran  Numbered  Heads  Together 

(NHT) dirancang untuk menciptakan keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran melalui diskusi kelompok dan tanggung jawab individu. Setiap 

tahapan dalam model ini memiliki kontribusi terhadap pengembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa, terutama dalam aspek menganalisis dan 

mengevaluasi. 

Pertama, tahap pembentukan kelompok heterogen memungkinkan 

terjadinya  pertukaran  ide  antar  siswa  dengan  kemampuan  yang  berbeda. 

Interaksi  tersebut  mendorong  siswa  untuk  membandingkan  pendapat, 

memberikan   alasan,   serta   menilai   kebenaran   suatu   argumen.   Proses   ini 

merupakan dasar dari berpikir kritis karena siswa tidak hanya menerima 

informasi, tetapi mulai menimbang berbagai sudut pandang sebelum 

menyimpulkan. 

Kedua, tahap pemberian nomor kepada setiap anggota kelompok 

menumbuhkan tanggung jawab individu dalam memahami hasil diskusi. Setiap 

siswa dituntut untuk benar-benar menguasai materi karena berpeluang dipilih 

mewakili kelompok. Kondisi ini membuat siswa terdorong untuk menelaah 

informasi secara lebih mendalam, bukan sekadar mengikuti pendapat teman. 

Ketiga, tahap penyampaian pertanyaan yang bersifat menantang berperan 

penting dalam merangsang aktivitas berpikir tingkat tinggi.  Pertanyaan  yang 

menuntut penalaran, analisis hubungan sebab-akibat, serta penilaian terhadap 

solusi tertentu akan memicu siswa untuk menggunakan kemampuan berpikir 

kritisnya. Dalam kerangka taksonomi pembelajaran yang dikembangkan oleh
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Benjamin Bloom, aktivitas ini berada pada tingkat kognitif menganalisis dan 

mengevaluasi. 

Keempat, tahap diskusi kelompok (heads together) merupakan inti dari 

model NHT dalam mengembangkan berpikir kritis. Pada tahap ini siswa tidak 

hanya menyampaikan jawaban, tetapi juga memberikan alasan, menguji 

kebenaran pendapat, serta mempertimbangkan alternatif solusi. Proses 

argumentasi   tersebut   melatih   siswa   untuk   menilai   kekuatan   suatu   ide 

berdasarkan logika dan bukti, yang merupakan ciri utama berpikir kritis. 

Kelima, tahap pemanggilan nomor secara acak membuat  setiap siswa 

harus siap mempertanggungjawabkan hasil diskusi kelompoknya. Keadaan ini 

mendorong siswa untuk memahami materi secara menyeluruh, bukan sekadar 

bergantung pada teman  yang lebih  aktif. Dengan demikian, siswa terdorong 

untuk melakukan penalaran mandiri sebelum menyampaikan jawaban. 

Terakhir, tahap pemberian umpan balik oleh guru membantu siswa 

merefleksikan proses berpikirnya. Guru dapat mengklarifikasi konsep, 

memperbaiki kesalahan penalaran, serta menegaskan alasan yang tepat. Proses 

refleksi ini penting karena melalui evaluasi terhadap jawaban yang diberikan, 

siswa belajar memperbaiki cara berpikirnya di masa berikutnya. 

Berdasarkan  uraian  tersebut,  dapat  dipahami  bahwa  langkah-langkah 

NHT tidak hanya berfungsi sebagai prosedur pembelajaran kooperatif, tetapi 

juga sebagai strategi yang secara langsung melatih siswa untuk menganalisis 

informasi, mengevaluasi argumen, serta membuat keputusan berdasarkan 

pertimbangan logis. Oleh karena itu, penerapan model NHT berpotensi 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran. 

 

 
 

3. Kelebihan dan Kekurangan NHT 
 
 

Model pembelajaran NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil, di mana 

setiap anggota kelompok diberikan nomor yang berbeda. Guru kemudian 

memberikan   tugas   atau   permasalahan   kepada   setiap   kelompok   untuk
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didiskusikan bersama. Setelah proses diskusi selesai, guru mengajukan 

pertanyaan dan memanggil siswa berdasarkan nomor yang telah dibagikan 

sebelumnya untuk menjawab atau memberikan tanggapan atas pertanyaan 

tersebut. Dengan demikian, setiap siswa memiliki tanggung jawab untuk 

memahami materi dan aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok, karena siapa 

pun bisa dipanggil untuk mewakili kelompoknya. Model ini mendorong 

kolaborasi  antaranggota,  mengurangi  dominasi  individu  tertentu,  dan 

menciptakan suasana belajar yang interaktif serta menantang.. 

 

Adapunkelebihandari modelNHTantaralainsebagaiberikut : 

 
1.   Setiapsiswamenjadi lebih siap 

 
2.   Dapatmelakukandiskusidenganantusias 

 
3.   Siswa yangpandaidapatmembimbingteman lainnya 

 
4.   Terjadiinteraksiantarsiswadalammenjawabsoal 

 
5.   Tidak ada siswa yang mendominasi dalam kelompoknya karena ada nomor 

yang membatasinya (Habib, 2021:58). 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelebihan utama 

dari model pembelajaran NHT terletak pada kemampuannya menciptakan 

pembelajaran  yang  aktif,  kolaboratif,  dan  merata.  Siswa  dibagi  ke  dalam 

kelompok kecil untuk berdiskusi sehingga tercipta suasana belajar yang hidup dan 

saling  mendukung.  Selain  itu,  siswa  yang  lebih  memahami  materi  dapat 

membantu teman yang masih mengalami kesulitan, sehingga proses belajar 

berlangsung secara menyenangkan dan inklusif. Melalui sistem penomoran, tidak 

ada siswa yang bekerja sendiri atau pasif, karena setiap anggota dituntut untuk 

memahami materi dan siap memberikan jawaban saat nomor mereka dipanggil. 

Dengan demikian, model ini tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif 

siswa, tetapi juga melatih keterampilan sosial, komunikasi, dan tanggung jawab 

individu dalam konteks kerja kelompok. 

Namun demikian, model pembelajaran NHT juga memiliki beberapa 

kekurangan. Di antaranya adalah:
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1. Kurang cocok diterapkan dalam jumlah siswa yang banyak karena 

membutuhkan waktu yang lama 

2. Tidaksemuaanggotakelompokdipanggilolehgurukarenakemungkinan 

waktunya terbatas (Habib, 2021:58). 

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kelemahan model NHT 

terutama terletak pada aspek efisiensi waktu dan jumlah siswa dalam kelas. 

Dalam kelas besar, guru harus pintar mengatur waktu dan strategi agar seluruh 

siswa tetap terlibat aktif. Meskipun demikian, dengan perencanaan dan 

pelaksanaan yang tepat, kekurangan tersebut dapat diminimalkan. Secara 

keseluruhan, model pembelajaran NHT tetap merupakan salah satu pendekatan 

kooperatif yang efektif dalam meningkatkan interaksi, kerja sama, dan tanggung 

jawab siswa, sekaligus menumbuhkan semangat belajar yang tinggi di dalam 

kelas. 

 
D. KajianTentangBerpikir Kritis 

 

1. Pengertian Berpikir Kritis 
 

Berpikir Kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi 

untuk mengetahui permasalahan dan menemukan ide yang tepat untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan tersebut sesuai dengan apa yang di yakini. 

Kemampuan berpikir kritis terdiri dari beberapa indikator, yaitu menginterpretasi, 

menganalisis, mengevaluasi, serta membuat suatu keputusan untuk memecahkan 

masalah (Hamdani et al., 2019:142 ). 

Berpikir   kritis   merupakan   kemampuan   untuk   berpikir   secara   baik, 

reflektif, dan menelaah cara berpikir diri sendiri maupun orang lain. Menurut John 

Dewey, sekolah memiliki peran penting dalam menanamkan kemampuan berpikir 

yang benar kepada peserta didik. Ia mendefinisikan berpikir kritis sebagai suatu 

proses berpikir yang aktif, tekun, dan penuh pertimbangan dalam mengevaluasi 

keyakinan  atau  pengetahuan  yang  diterima,  dengan  meninjau  berbagai  alasan 

yang mendukung maupun yang menentangnya sebelum menarik kesimpulan 

(Hendra Sury, 2011: 129) 

Sedangkan menurut Oktaviani (2014: 23) kata kritis berasal dari Bahasa
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Yunani, yaitu critikos dengan arti yang membedakan. Kata kritis diturunkan dari 

Bahasa Yunani Kuno krites yang artinya orang yang memberikan pendapat, 

beralasan dengan analisis atau dengan pertimbangan atau dengan pengamatan. 

Secara etimologi, berpikir kritismengandung makna suatu kegiatan mental yang 

dilakukan seseorang untuk dapat memberikan pertimbangan dengan menggunakan 

ukuran atau dengan standartertentu.Sehingga dapat disimpulkan bahwa berpikir 

kritis ialah merupakan keterampilan berpikir yang melibatkan proses kognitif dan 

mengajak  siswa  untuk  berpikir  sesuai  dengan  kemampuannya  atau  berpikir 

reflektif terhadap permasalahan. 

Berdasarkan berbagai pandangan para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

berpikir kritis merupakan suatu proses mental yang melibatkan analisis dan 

evaluasi terhadap informasi secara mendalam. Melalui proses ini, seseorang 

berupaya memahami dan menilai kebenaran dari informasi atau pendapat yang 

diterima. Aktivitas berpikir kritis menuntut adanya kesadaran, dorongan, serta 

motivasi untuk mencari jawaban yang logis dan memperoleh pemahaman yang 

mendalam. Seorang pemikir kritis tidak hanya menilai ide atau argumen orang 

lain, tetapi juga merefleksikan dan meninjau kembali cara berpikirnya sendiri 

guna memastikan bahwa proses berpikir yang digunakan sudah rasional dan tepat. 

Dengan demikian, berpikir kritis mencakup kegiatan menilai, menafsirkan, dan 

mengontrol proses berpikir baik dalam memahami bacaan, menyusun tulisan, 

memecahkan masalah, mengambil keputusan, maupun mengembangkan gagasan 

baru. 
 

Berpikir kritis dalam pembelajaran matematika merupakan kemampuan 

siswa untuk memahami permasalahan, menganalisis hubungan antar konsep, serta 

menentukan penyelesaian yang logis berdasarkan alasan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Dalam konteks matematika, berpikir kritis tidak hanya 

berkaitan dengan memperoleh jawaban yang benar, tetapi juga mencakup proses 

bagaimana siswa memahami masalah, memilih strategi penyelesaian, dan menilai 

kebenaran hasil yang diperoleh. 

Menurut pemikiran Robert H. Ennis, berpikir kritis adalah proses berpikir 

reflektif dan rasional yang berfokus pada penentuan apa yang harus dipercaya atau
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dilakukan.  Dalam  pembelajaran  matematika,  proses  reflektif  tersebut  terlihat 

ketika siswa diminta menjelaskan langkah penyelesaian, memberikan alasan 

terhadap jawaban, serta membandingkan beberapa metode penyelesaian soal. 

Pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), perkembangan berpikir 

siswa berada pada tahap operasional formal awal sebagaimana dijelaskan oleh 

Jean Piaget. Pada tahap ini siswa mulai mampu berpikir logis terhadap konsep 

abstrak, namun masih membutuhkan bantuan konteks konkret atau situasi nyata. 

Oleh  karena itu,  pembelajaran  matematika  yang menumbuhkan  berpikir  kritis 

pada siswa SMP sebaiknya melibatkan masalah kontekstual, diskusi kelompok, 

serta kegiatan yang menuntut penalaran, bukan sekadar latihan prosedural. 

Selain itu, menurut kerangka berpikir kritis yang dikemukakan oleh Peter 

Facione, kemampuan berpikir kritis mencakup beberapa komponen utama, yaitu 

interpretasi, analisis, evaluasi, dan penarikan kesimpulan. Dalam pembelajaran 

matematika  di   SMP,   keempat   komponen   ini   dapat   terlihat   ketika   siswa: 

memahami informasi dalam soal cerita, menghubungkan konsep matematika yang 

relevan, menilai apakah langkah penyelesaian sudah tepat, dan menyimpulkan 

jawaban secara logis. 

Dengan demikian, konsep berpikir kritis dalam pembelajaran matematika 

pada siswa SMP dapat dipahami sebagai kemampuan siswa untuk mengolah 

informasi matematis secara logis, menilai strategi penyelesaian, serta menarik 

kesimpulan  berdasarkan  alasan  yang  jelas.  Pembelajaran  yang  menekankan 

diskusi,  pemecahan  masalah,  dan  penjelasan  langkah  kerja  akan  lebih  efektif 

dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dibandingkan pembelajaran yang 

hanya berfokus pada hafalan rumus. 

 
2. IndikatorBerpikir Kritis 

 
 

Kemampuan berpikir kritis memiliki lima indikator (Ennis, 2011: 324- 
 

325), yaitu: 
 

Klarifikasi dasar (basic clarification), meliputi; a ) merumuskan suatu pertanyaan; 
 

b) menganalisis argument dan bertanya; c) menjawab pertanyaanklarifikasi 
 

a.   Memberikan  alas  an  untuk  suatu  keputusan  (the  basesfora  decision),



22  

 

 
 
 
 
 

 

meliputi 
 

1)  Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber, 
 

2)  Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi. 

b.   Menyimpulkan (Inference), meliputi 

1)  Membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi, 
 

2)  Membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi, dan 
 

3)  Membuat serta mempertimbangkan nilai keputusan. 

c.   Klarifikasi lebih lanjut (advanced clarification), meliputi 

1)   Mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi,dan 
 

2)   Mengacup ada asumsi yang tidak dinyatakan. 
 

Indikator berpikir kritis pada aspek klarifikasi dasar (basic clarification) 

meliputi kemampuan merumuskan pertanyaan, menganalisis argumen, serta 

menjawab pertanyaan klarifikasi. Ketiga indikator ini berkaitan dengan 

kemampuan awal siswa dalam memahami masalah sebelum melakukan penalaran 

lebih lanjut. Namun, dalam penerapan model pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT), indikator yang paling menonjol peningkatannya adalah 

kemampuan menganalisis argumen dan bertanya. 

Hal ini terjadi karena inti dari model NHT terletak pada aktivitas diskusi 

kelompok  yang  menuntut  siswa  untuk  saling  menjelaskan  alasan  terhadap 

jawaban yang diberikan. Pada saat diskusi berlangsung, siswa tidak hanya 

menyampaikan hasil pemikiran, tetapi juga harus memberikan penjelasan yang 

logis  agar dapat  diterima oleh anggota  kelompok  lain.  Proses  tersebut  secara 

langsung  melatih  siswa  untuk  menguji  kebenaran  suatu  pendapat, 

membandingkan alternatif jawaban, serta mengemukakan pertanyaan untuk 

memperjelas pemahaman. Aktivitas semacam ini merupakan bentuk nyata dari 

analisis argumen dalam berpikir kritis. 

Selain itu, mekanisme pemanggilan nomor secara acak dalam NHT 

membuat   setiap   siswa   harus   memahami   hasil   diskusi   kelompok   secara 

menyeluruh. Kondisi ini mendorong siswa untuk aktif bertanya kepada teman satu 

kelompok ketika terdapat bagian yang belum dipahami. Dengan demikian, 

kemampuan bertanya yang bersifat klarifikatif berkembang secara alami karena
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siswa terdorong untuk memastikan bahwa mereka benar-benar memahami alasan 

di balik jawaban kelompok. 

Sementara itu, indikator merumuskan pertanyaan juga mengalami 

peningkatan, tetapi biasanya tidak sekuat indikator analisis argumen. Hal ini 

disebabkan tidak semua siswa terbiasa mengajukan pertanyaan secara mandiri, 

terutama jika guru belum memberikan stimulus berupa masalah terbuka. Adapun 

indikator menjawab pertanyaan klarifikasi cenderung meningkat sebagai dampak 

lanjutan dari diskusi, namun sifatnya lebih sebagai respon terhadap pertanyaan 

yang muncul, bukan sebagai aktivitas utama siswa. 

Berdasarkan karakteristik tersebut, dapat disimpulkan bahwa indikator 

berpikir   kritis   yang   paling   berkembang   melalui   penerapan   NHT   adalah 

kemampuan menganalisis argumen dan mengajukan pertanyaan klarifikasi, karena 

kedua kemampuan ini muncul secara langsung dalam proses diskusi kelompok 

dan pertanggungjawaban individu. Hal ini sejalan dengan pandangan Robert H. 

Ennis yang menempatkan analisis argumen sebagai inti dari berpikir kritis, serta 

konsep pembelajaran kooperatif dari Spencer Kagan yang menekankan interaksi 

aktif sebagai sarana pengembangan penalaran siswa. 

Dengan demikian, penerapan NHT tidak hanya meningkatkan partisipasi 

siswa dalam pembelajaran, tetapi juga secara khusus memperkuat kemampuan 

mereka dalam menilai alasan, menguji kebenaran jawaban, serta mengklarifikasi 

pemahaman melalui pertanyaan yang relevan. 

 

Sedangkan  Menurut  Maulana(2017:38)  berpikir  kritis  dapatdiukur 

oleh beberapa indikator : 

a.   Menganalisis dan mengklasifikasi pernyataan, 
 

b.   Mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi yang ada, 
 

c.   Menyusun klarifikasi dengan pertimbangan yang bernilai, 

d.   Menyusun penjelasan, 

e.   Membuat kesimpulan dan argumen 
 

Selanjutnya,  Ennis  mengidentifikasi  12  indikator  berpikir  kritis,  yang 

dikelompokkannya dalam lima besar aktivitas sebagai berikut: 1) Memberikan
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penjelasan sederhana, yang berisi: memfokuskan pertanyaan, menganalisis 

pertanyaan dan bertanya, serta menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan 

atau pernyataan. 2) Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas 

mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan mengamati 

serta mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi. 3) Menyimpulkan, yang 

terdiri atas kegiatan mendeduksi atau mempertimbangkan hasil deduksi, 

meninduksi atau mempertimbangkan hasilinduksi, dan membuat serta 

menentukan nilai pertimbangan. 4) Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri 

atas mengidentifikasi istilah-istilah dan definisi pertimbangan dan juga dimensi, 

serta mengidentifikasi asumsi. 5) Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas 

menentukan tindakan danberinteraksi dengan orang lain. Indikator-indikator 

tersebut dalam prakteknya dapat bersatu padu membentuk sebuah kegiatan atau 

terpisah-pisah hanya beberapa indikator saja. 

 

Menurut Peter A. Facione dalam The Delphi Report (1990), berpikir 

kritis merupakan proses kognitif yang melibatkan kemampuan seseorang untuk 

menilai,  menganalisis,  dan  merefleksikan  cara  berpikirnya secara mendalam. 

Facione mengidentifikasi enam indikator utama berpikir kritis, yaitu: 

interpretation (interpretasi), yaitu kemampuan memahami dan menjelaskan 

makna  dari  data,  pengalaman,  atau  pernyataan   yang  diperoleh;   analysis 

(analisis),  yaitu  kemampuan  untuk  mengidentifikasi  hubungan  antara 

pernyataan, ide, atau argumen; evaluation (evaluasi), yaitu kemampuan menilai 

kredibilitas   sumber   serta   kekuatan   argumen   yang   digunakan;   inference 

(inferensi), yaitu kemampuan menarik kesimpulan yang logis berdasarkan bukti 

dan alasan yang ada; explanation (penjelasan), yaitu kemampuan menyampaikan 

hasil penalaran dengan jelas, sistematis, dan terstruktur; serta self-regulation 

(regulasi diri), yaitu kemampuan untuk meninjau kembali proses berpikir yang 

telah   dilakukan   serta   memperbaiki   kesalahan   logika   agar   menghasilkan 

penalaran yang lebih tepat. 

 

Indikator  berpikirkritisyang  peneliti  pakai  pada  penelitian  ini,  yaitu  : 
 

menganalisis     dan     mengklasifikasi     pernyataan,     mengidentifikasi     dan
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mengevaluasi asumsi yang ada, menyusun klarifikasi dengan pertimbangan yang 

bernilai, menyusun penjelasan,membuat kesimpulan dan argumen. 

 
E. KarakteristiksiswaSMP 

 

Masa remaja awal yang dialami oleh siswa Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) merupakan fase perkembangan yang kompleks, di mana individu mulai 

mengalami perubahan signifikan baik secara fisik, kognitif, maupun emosional. 

Pada tahap ini, siswa cenderung menunjukkan emosi yang kuat dan fluktuatif. 

Emosi yang muncul sering kali merupakan bentuk ekspresi dari dorongan batin, 

pencarian identitas diri, dan kebutuhan akan pengakuan sosial. Energi emosional 

yang besar tersebut apabila tidak disertai kemampuan pengendalian diri, dapat 

mengarah pada perilaku impulsif atau tindakan yang merugikan diri sendiri 

maupun orang lain. Oleh karena itu, kemampuan untuk mengontrol emosi menjadi 

aspek penting yang perlu dikembangkan sejak dini agar remaja mampu 

menyalurkan emosinya secara positif dan konstruktif (Antasari, 2017; 41-42). 

Kemampuan mengontrol  emosi pada siswa SMP sangat  erat kaitannya 

dengan kematangan emosional dan kecerdasan sosial. Siswa yang mampu 

mengelola emosinya cenderung memiliki hubungan sosial yang lebih baik, lebih 

mudah bekerja sama, dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah. 

Sebaliknya, siswa yang kurang mampu mengatur emosinya sering kali terlibat 

dalam konflik, mudah tersinggung, dan kesulitan menerima perbedaan pendapat. 

Pengendalian emosi bukan hanya sekadar menahan amarah, melainkan juga 

melibatkan kesadaran diri dalam memahami perasaan yang muncul serta 

kemampuan  untuk  merespons  situasi  dengan  cara  yang tepat.  Menurut  Narita 

(2020;41-42), kemampuan ini dapat dilatih melalui pembiasaan dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti membiasakan diri untuk berpikir sebelum bertindak, meminta 

maaf ketika melakukan kesalahan, serta menghargai pendapat orang lain. 

Lickona (2014:45) menegaskan bahwa karakter seseorang terbentuk dari 

tiga komponen yang saling berhubungan, yaitu pengetahuan moral (moral 

knowing), perasaan  moral  (moral  feeling), dan  perilaku moral  (moral  action). 

Ketiga  aspek  ini  menjadi  fondasi  bagi  pembentukan  karakter  yang  utuh.
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Seseorang yang berkarakter baik tidak hanya mengetahui mana yang benar dan 

salah, tetapi juga memiliki dorongan emosional untuk melakukan kebaikan 

tersebut. Dengan demikian, kematangan emosional dan karakter yang baik 

merupakan dua aspek yang saling melengkapi: pengendalian emosi yang baik 

akan  memperkuat  perilaku  moral,  sementara  karakter  yang  kuat  membantu 

individu dalam mengarahkan emosinya ke arah yang positif. 

Hal ini juga sejalan dengan pendapat Sudrajat, Wulandari, dan Wijayanti 

(2015:11)  yang  menyatakan  bahwa  karakter  yang  baik  mencakup  tiga  unsur 

utama:   mengetahui   kebaikan,   menginginkan   kebaikan,   dan   membiasakan 

kebaikan. Artinya, pembentukan karakter tidak hanya berhenti pada tataran 

pengetahuan moral, melainkan harus diwujudkan melalui kebiasaan dan tindakan 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. Di lingkungan sekolah, karakter siswa dapat 

dikembangkan melalui pembelajaran, keteladanan guru, serta kegiatan-kegiatan 

yang menanamkan nilai tanggung jawab, kejujuran, empati, dan kerja sama. Nilai- 

nilai karakter tersebut penting untuk membantu siswa mengelola emosi mereka 

secara positif dalam situasi sosial yang beragam.
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F. Kerangka Berpikir 
 

 
 
 

Penelitian Model NHT telah banyak dilakukan 
 

 
 
 
 

Belum diketahui efektivitas Model NHT ditinjau dari 

berpikirkritis siswa SMP 
 

 
 
 
 

STUDIMETA-ANALISIS 
 
 
 
 
 
 

Penelusuran Artikel, Buku, Skripsi dan Jurnal 
 
 
 
 
 
 

Model Pembelajaran Numbered Head Together  (NHT) 
 
 
 
 
 
 

Berpikir Kritis 
 
 
 
 
 
 

Sta 0 scndar Deviasi+Rata-Rata+Ukuran Sampel 
 
 
 
 
 
 

Interpretasi



 

 

 
 

 

BAB III METODE 

PENELITIAN 

 
 

A. Rancangan Penelitian 
 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan meta- 

analisis, yaitu metode penelitian khusus yang digunakan untuk menggabungkan 

hasil-hasil penelitian sebelumnya yang memiliki data kuantitatif yang dapat 

dihitung effect size-nya. Meta-analisis merupakan cara untuk meringkas, 

mengintegrasikan, menggabungkan, dan menginterpretasikan hasil penelitian- 

penelitian terpilih dalam bidang tertentu sehingga dapat diperoleh gambaran yang 

lebih menyeluruh dan objektif. Penelitian meta-analisis sering disebut juga 

penelitian  meta  atau  meta  research,  karena  fokusnya  adalah  menganalisis 

penelitian yang sudah ada. Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan 

mencakup artikel jurnal, skripsi, buku, maupun publikasi ilmiah lainnya, sehingga 

data yang diperoleh bersifat lengkap dan representatif (Dahlan, 2012:4). 

Meta-analisis dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mensintesis 

berbagai penelitian primer yang relevan dengan topik yang diteliti, dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan deskriptif kuantitatif 

merupakan cara pengolahan data yang dilakukan secara matematis dalam bentuk 

angka, sehingga memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan umum 

berdasarkan pola atau tren dari data yang dikumpulkan (Sugiyono, 2017: 45). 

Dengan pendekatan ini, meta-analisis tidak hanya meringkas informasi dari 

berbagai penelitian, tetapi juga memungkinkan peneliti untuk menilai besarnya 

pengaruh (effect size) suatu variabel secara sistematis, objektif, dan terukur. 

Meta-analisis sebagai suatu teknik ditujukan untuk menganalisis kembali 

hasil-hasil penelitian yang telah diolah secara statistik berdasarkan pengumpulan 

data primer. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk membandingkan berbagai 

penelitian  yang dilakukan  dengan  desain,  sampel, dan  variabel  yang berbeda, 

sehingga  hasilnya  dapat  diinterpretasikan  secara  lebih  luas  dan  mendalam. 

Dengan demikian, meta-analisis tidak sekadar memberikan ringkasan penelitian, 

tetapi juga merupakan metode integratif yang memberikan pemahaman yang lebih 
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menyeluruh mengenai fenomena yang diteliti. Proses ini membantu peneliti untuk 

menyimpulkan hubungan, pola, dan tren dari berbagai studi dengan lebih akurat 

(Yuberti, 2017:25). 

Selain itu, meta-analisis memungkinkan peneliti untuk menstandarkan dan 

mengorganisasikan data dari berbagai penelitian agar dapat dianalisis secara 

konsisten. Data yang diperoleh dari artikel jurnal, skripsi, buku, dan publikasi 

ilmiah lainnya dicatat dalam lembar pengkodean (coding sheet) untuk 

mempermudah   pengolahan   statistik   dan   perhitungan   effect   size.   Dengan 

pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh gambaran menyeluruh mengenai 

pengaruh suatu variabel, dalam hal ini penerapan model Number Head Together 

(NHT) terhadap kemampuan berpikir kritis, sehingga kesimpulan yang dihasilkan 

bersifat sistematis, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

 
 

B. Populasi dan Sampel 
 

Populasi adalah seluruh kelompok individu, objek, atau kasus yang 

memiliki karakteristik tertentu dan menjadi fokus penelitian. Populasi ini 

mencakup semua elemen yang relevan dengan tujuan penelitian sehingga peneliti 

dapat menarik kesimpulan yang mewakili keseluruhan kelompok tersebut. Dengan 

kata lain, populasi menentukan batasan ―siapa‖ atau ―apa‖ yang akan dijadikan 

sumber data dalam penelitian (Creswell, 2018; 252).Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh artikel ilmiah yang relevan dengan model Number Head Together 

(NHT) dan kemampuan berpikir kritis. Artikel-artikel tersebut diperoleh melalui 

pencarian pada berbagai database elektronik, termasuk Google Scholar, skripsi, 

dan jurnal yang menyediakan kata kunci sesuai dengan topik penelitian. Pemilihan 

Google Scholar sebagai salah satu sumber dilakukan karena database ini 

merupakan  salah  satu  yang  populer  dan  terpercaya.  Selain  itu,  pencarian 

dilakukan  menggunakan  aplikasi  Publish  or  Perish  (PoP),  yang memudahkan 

peneliti untuk menelusuri artikel yang terindeks di Google Scholar serta 

mempermudah pengambilan data secara sistematis. 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti (Creswell, 2018: 155). 

Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling. Purposive
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sampling digunakan karena data atau informasi yang ingin diperoleh dari sampel 

disesuaikan dengan kriteria yang telah ditentukan (Creswell, 2018; 255). Selain itu, 

untuk keperluan meta-analisis dibutuhkan artikel penelitian yang dapat diakses 

secara   penuh   (full   text),   desain   penelitian   berupa   eksperimen   atau   quasi 

eksperimen, publikasi penelitian tahun 2019-2024 terindeks sinta, dan data yang 

terdapat pada artikel memenuhi perhitungan effect size berupa ukuran sampel, 

rata-rata, dan standar deviasi. 

Sampel yang diambil adalah artikel publikasi ilmiah tentang pembelajaran 
 

Berbasis Digital dengan kriteria sebagai berikut: 
 

a.   Artikel dibuat oleh peneliti umum atau mahasiswa. 

b.   Jurnal artikel yang digunakan berupa jurnal. 

c.   Artikel  merupakan  penelitian  quasi  eksperimen  dan  memenuhi  data 

statistik effect size seperti ukuran sampel, rata-rata dan standar deviasi. 

d.   Artikel diterbitkan 10 tahun terakhir yaitu tahun 2015-2025. 
 

e.   Artikel berkaitan dengan model Number Head Together (NHT)terhadap 

kemampuan berpikir kritis. 

f.   Sampel jenjang pendidikan pada artikel merupakan Siswa SMP. 
 
 

 
C. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  berfungsi  sebagai  alat 

untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan, sehingga peneliti dapat 

menjaring data secara sistematis dan konsisten. Menurut Creswell, instrumen 

penelitian adalah sarana yang digunakan untuk memperoleh informasi dari subjek 

atau sumber data agar tujuan penelitian dapat tercapai dengan baik (Cresswell, 

2018;264). Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah lembaran 

pemberian kode (coding sheet), yang berfungsi untuk mengekstraksi informasi 

dari  artikel-artikel  yang  menjadi  sampel  penelitian.  Coding  sheet  dirancang 

khusus untuk memperoleh data yang diperlukan dalam perhitungan  effect size 

pada  penelitian  meta-analisis,  mengikuti  prosedur  yang  telah  dilakukan  oleh 

Kadir. Variabel-variabel yang dicatat dalam instrumen meliputi: (1) data artikel, 

yang terdiri dari nama peneliti, judul penelitian, nama jurnal, dan tahun publikasi;
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(2) karakteristik sampel, berupa tempat penelitian, subjek penelitian, dan jumlah 

sampel; (3) variabel penelitian, desain, dan instrumen yang digunakan, termasuk 

variabel independen dan dependen, desain penelitian, serta metode pengujian 

hipotesis; (4) intervensi yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol; 

(5) nilai effect size; dan (6) rerata effect size yang diperoleh dari setiap penelitian 

(Kadir, 2017; 28). 

Instrumen ini telah melalui proses validasi oleh ahli, termasuk dosen 

pembimbing skripsi, sehingga keandalan dan ketepatannya dalam menjaring data 

dapat dipertanggungjawabkan. Validasi ini memastikan bahwa informasi  yang 

dicatat sesuai dengan tujuan penelitian dan memenuhi standar metodologi meta- 

analisis, sebagaimana dijelaskan oleh Babbie, bahwa validitas instrumen sangat 

penting untuk memastikan data yang dikumpulkan benar-benar merepresentasikan 

fenomena yang diteliti (Babbie; 2020; 191). Selain itu, instrumen ini mempermudah 

peneliti dalam melakukan koding data secara konsisten, sehingga setiap artikel 

yang dianalisis memiliki informasi yang lengkap, seragam, dan siap digunakan 

untuk analisis statistik lebih lanjut. 

Dengan penggunaan lembaran pemberian kode yang tervalidasi, penelitian 

dapat   menjamin   keakuratan   perhitungan   effect   size   dan   kesimpulan   yang 

dihasilkan dari meta-analisis menjadi lebih dapat dipercaya. Instrumen ini 

memungkinkan peneliti untuk menstandarkan proses pengumpulan data dari 

berbagai artikel dengan karakteristik yang berbeda, sehingga hasil analisis dapat 

dibandingkan secara objektif dan sistematis. 

 
D. Teknik  Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data adalah upaya sistematis untuk memperoleh informasi 

yang diperlukan sesuai tujuan penelitian, baik melalui penelitian lapangan, 

dokumentasi,   maupun   studi   literatur   (Sugiyono,   2017;   54).   Data   yang 

dikumpulkan ini kemudian direkapitulasi tanpa melakukan manipulasi 

eksperimental sehingga tetap bersifat observasional dan objektif.Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti secara sistematis 

dan terstruktur dengan mencari artikel ilmiah yang relevan atau berkaitan dengan
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topik penelitian melalui berbagai situs jaringan internet dan database elektronik. 

Data yang dikumpulkan merupakan data sekunder, yaitu data penelitian yang telah 

dipublikasikan sebelumnya, sesuai dengan variabel yang dibutuhkan dalam 

penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan artikel ilmiah dari berbagai 

sumber yang menyediakan kata kunci sesuai topik, termasuk jurnal nasional 

maupun internasional, skripsi, dan publikasi ilmiah lainnya. Walaupun Google 

Scholar dan aplikasi Publish or Perish (PoP) digunakan sebagai alat bantu 

pencarian, peneliti tidak terbatas pada satu database saja, melainkan menelusuri 

seluruh sumber yang relevan untuk memperoleh data yang lengkap dan 

representatif. Hal ini sejalan dengan pendapat Arikunto (2013; 59), bahwa dalam 

penelitian literatur, data sekunder dapat diperoleh dari seluruh dokumen, artikel, 

laporan penelitian, dan publikasi lain yang memiliki relevansi terhadap variabel 

penelitian. Artikel yang diperoleh kemudian disaring sesuai dengan kriteria yang 

telah ditetapkan, sehingga hanya data yang memenuhi persyaratan penelitian yang 

dianalisis lebih lanjut. 

Hasil pencarian artikel yang telah diseleksi dicatat dan diorganisasikan 

menggunakan  lembar  instrumen  penelitian  berupa  tabel  pengkodean  (coding 

sheet). Lembaran pengkodean ini mencatat informasi penting dari setiap artikel, 

seperti nama peneliti, judul penelitian, sumber publikasi, tahun terbit, desain 

penelitian, karakteristik sampel, variabel penelitian, intervensi yang dilakukan, 

dan data kuantitatif untuk menghitung effect size. Penggunaan lembar pengkodean 

ini memudahkan peneliti untuk menyusun data secara sistematis dan konsisten, 

sehingga setiap artikel dapat dianalisis secara objektif dan siap digunakan dalam 

tahap   analisis   statistik.   Sejalan   dengan   pernyataan   Creswell,   penggunaan 

instrumen yang jelas dan sistematis dalam pengumpulan data sekunder membantu 

meningkatkan validitas, reliabilitas, dan ketepatan analisis penelitian, khususnya 

dalam penelitian meta-analisis (Cresswel, 2018; 288).



33  

 

 
 
 
 
 

 

E. Teknik Analisis Data 
 
 

Tahap analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah seluruh 

data dari responden maupun sumber data sekunder terkumpul, sehingga peneliti 

dapat memproses dan menafsirkan informasi secara sistematis. Menurut Arikunto, 

analisis data adalah serangkaian upaya untuk mengolah, menyederhanakan, dan 

menafsirkan data sehingga dapat memberikan kesimpulan yang jelas mengenai 

masalah penelitian, baik secara kuantitatif maupun kualitatif (Arikunto, 2017; 48). 

Dalam  penelitian  ini,  teknik  analisis  data  yang  digunakan  adalah menghitung 

besarnya pengaruh (Effect Size), yaitu ukuran yang menunjukkan seberapa besar 

perbedaan atau pengaruh suatu variabel independen terhadap variabel dependen. 

Penggunaan effect size memungkinkan peneliti untuk membandingkan hasil 

penelitian dari berbagai studi secara kuantitatif dan objektif, sehingga kesimpulan 

yang diperoleh tidak hanya berdasarkan signifikansi statistik, tetapi juga 

memperhitungkan besarnya pengaruh intervensi. 

Untuk penelitian eksperimen yang hanya melibatkan dua kelompok, yaitu 

kelompok eksperimen dan kontrol, analisis dilakukan melalui analisis komparasi 

menggunakan uji-t. Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol setelah perlakuan 

diberikan. Besarnya effect size kemudian dihitung berdasarkan data statistik dari 

masing-masing kelompok, yang meliputi ukuran sampel, rata-rata, dan standar 

deviasi. Rumus perhitungan effect size ini digunakan sebagai dasar kuantifikasi 

pengaruh, sehingga hasil penelitian dapat dianalisis dengan lebih sistematis, 

terukur, dan siap diinterpretasikan dalam konteks meta-analisis maupun penelitian 

primer. Adapun rumus uji t yang digunakan yaitu ( Kadir, 2017: 162–175) 
 
 
 
 
 

Penelitian eksperimen yang melibatkan lebih dari dua kelompok sampel 

dianalisis menggunakan Analisis Varians satu arah (One-Way ANOVA) untuk 

menilai   perbedaan   rata-rata   antar   kelompok   dan   menentukan   efektivitas 

intervensi.   ANOVA   membandingkan   variabilitas   antar   kelompok   dengan
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variabilitas   dalam   kelompok,   sehingga   memungkinkan   penilaian   apakah 

perbedaan rata-rata signifikan secara statistik sekaligus mengurangi risiko 

kesalahan tipe I bila dibandingkan dengan uji-t berulang. Teknik ini juga 

mendukung analisis lanjut seperti uji post-hoc untuk mengetahui pasangan 

kelompok yang berbeda secara nyata. Perhitungan ANOVA meliputi jumlah 

kuadrat  (sum of squares), derajat kebebasan,  mean square,  dan nilai  F,  yang 

digunakan untuk menentukan signifikansi perbedaan. Dengan demikian, ANOVA 

mempermudah pengolahan data eksperimen secara kuantitatif, objektif, dan 

konsisten, serta mendukung penyusunan laporan penelitian yang sistematis dan 

siap digunakan untuk kesimpulan maupun integrasi ke meta-analisis. Rumusnya 

adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 

Uji komparatif yang membandingkan perbedaan rata-rata antara kelompok 

yang  telah  dibagi  pada  dua  variabel  independen  disebut  uji  Anova-2  jalan. 

Analisis komparasi dengan teknik analisis Anova-2 jalan digunakan untuk 

penelitian  eksperimen  yang  melibatkan  lebih  dari  dua  kelompok  atau  lebih, 

menggunakan, rumusnya adalah sebagai berikut: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penelitian  eksperimen  yang  memiliki  asumsi  kelompok  heterogen  dua 
 

kelompok, rumus yang digunakan yaitu: 
 

 
 
 
 

Kriteria yang digunakan untuk membuat kesimpulan hasil effect size acuan 

yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Efek kecil : 0.01 <𝜂 2 ≤ 0.09 

 
Efek sedang : 0.09 <𝜂 2 ≤ 0.25 

 
Efek besar : 𝜂 2 > 0.25



 

 

 
 

 

BAB IV 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 

 
A. Hasil Penelitian 

 

Hasil   analisis   dari   artikel-artikel   yang   tercantum   dalam   Lampiran 
 

1kemudian   dihitung   effect   size-nya,   dapat   dikelompokkan   dalam   kategori 

efekkecil, efek sedang, efek tinggi, dan efek yang sangat tinggi. Data 

perhitungandan pengelompokan tersebut disajikan dalam Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Data Hasil Analisis Artikel 

 
 

Kode Pustaka 
 

Penulis 
 

Materi 
 

Jenjang 
 

Ē 
 

K̄ 
 

SD 
Ukuran 
Sampel 

Effect 
Size 

 

Kategori 

1 2 4 5 6 7 8 9 10 11 
K1 Fitra Wahyuna Matematika SMP 83,89 73,08 16,14 67 0,66 Sedang 

(2024) 

K2 Alfani Wahidul Bangun SMP 56,8 41,8 13,14 60 1,14 Sangat 
Hikam (2023) Ruang Sisi Tinggi 

 Datar  

K3 Baiq Daniartya Garis dan SMP 67,58 24,09 12,96 31 3,35 SangatTing 
Masullah dan Sudut gi 

Jailani (2023)   

K4 Rana Anjani Garis dan SMP 51,79 25,44 9,47 29 2,78 Sangat 
(2023) sudut Tinggi 

K5 Amalia Putri SPLDV SMP 34,24 31,70 2,35 39 1,08 Tinggi 
(2019) 

K6 Bintana Alin Bangun SMP 79,38 67,17 5,46 48 2,24 Sangat 
Hilwah & Umi Ruang Sisi Tinggi 

Farihah (2019) Datar  

K7 Fransiska Danensi Bangun SMP 43,5 73,5 11,2 29 2,67 Sangat 
dkk (2025) Ruang Datar Tinggi 

K8 Siti Alfina dkk 
(2022) 

Segitiga SMP 68 54,63 12,5 60 1,06 Tinggi 

K9 Mutia Deswanti Barisan dan SMP 74,92 37 16,47 62 2,28 Sangat 
Deret Tinggi 

 

Keterangan: 
K1-K9  =Kodeuntukvariabel NHT dan KemampuanBerpikirKritis 
SMP     =SekolahMenengahPertama 

Ē       =Rata-ratanilaikelaseksperimen 
K̄       =Rata-ratanilaikelaskontrol 

SD       =Standar deviasi. 
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Berdasarkan hasil perhitungan effect size yang telah dilakukan terhadap 

delapan penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh penerapan model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) terhadap kemampuan berpikir 

kritis  siswa  menunjukkan  variasi  yang  cukup  beragam.  Variasi  ini 

menggambarkan bahwa efektivitas NHT tidak selalu seragam pada setiap 

penelitian,   melainkan   dipengaruhi   oleh   sejumlah   faktor   seperti   jenjang 

pendidikan, materi yang diajarkan, karakteristik peserta didik, serta kualitas 

penerapan model oleh guru. Meskipun demikian, kecenderungan umum yang 

tampak adalah bahwa sebagian besar penelitian menunjukkan hasil yang positif, 

dengan mayoritas berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. 

Jika ditinjau dari rata-rata keseluruhan, hampir semua penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelompok 

eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol. Misalnya, penelitian Fitra 

Wahyuna (2024) pada mata pelajaran Matematika memperoleh rata-rata berpikir 

kritis kelompok eksperimen sebesar 83,89, sedangkan kelompok kontrol sebesar 

73,08. Dengan standar deviasi 16,14 dan jumlah sampel 70 siswa, diperoleh effect 

size sebesar 0,66 yang termasuk kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa 

intervensi pembelajaran yang digunakan cukup efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, meskipun belum menunjukkan pengaruh yang sangat 

kuat. 
 

Penelitian lain menunjukkan hasil yang lebih tinggi. Misalnya, Alfani 

Wahidul Hikam (2023) pada materi Bangun Ruang Sisi Datar memperoleh rata- 

rata kelompok eksperimen 56,8 dan kontrol 41,8 dengan standar deviasi 13,14, 

menghasilkan effect size sebesar 1,14 yang termasuk kategori sangat tinggi. Hasil 

ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran yang digunakan memiliki 

pengaruh kuat terhadap peningkatan berpikir kritis siswa. 

Demikian pula,  penelitian  Baiq  Daniartya  Masullah  dan  Jailani  (2023) 

pada materi Garis dan Sudut menunjukkan perbedaan rata-rata yang mencolok 

antara kelompok eksperimen (67,58) dan kontrol (24,09) dengan standar deviasi 

12,96. Nilai effect size mencapai 3,35, termasuk dalam kategori sangat tinggi, 

yang  menandakan  bahwa  penerapan  model  pembelajaran  dalam  penelitian
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tersebut sangat efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
 

Penelitian  lain  oleh  Rana Anjani  (2023)  juga menunjukkan  hasil  yang 

serupa dengan rata-rata kelompok eksperimen 51,79 dan kelompok kontrol 25,44, 

serta standar deviasi 9,47. Nilai effect size sebesar 2,78 menunjukkan kategori 

sangat tinggi, memperkuat bukti bahwa intervensi pembelajaran yang digunakan 

berdampak signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis. 

Sementara itu, penelitian Amalia Putri (2019) pada materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) menunjukkan rata-rata kelompok 

eksperimen 34,24 dan kelompok kontrol 31,70 dengan standar deviasi 2,35. 

Diperoleh effect size sebesar 1,08 yang termasuk kategori tinggi, menandakan 

adanya peningkatan yang cukup besar walaupun tidak sekuat penelitian lainnya. 

Hasil  serupa  ditunjukkan  oleh  Bintana  Alin  Hilwah  dan  Umi  Farihah 

(2019) pada materi Bangun Ruang Sisi Datar, dengan rata-rata kelompok 

eksperimen 79,38 dan kontrol 67,17, serta standar deviasi 5,46. Nilai effect size 

sebesar 2,24 tergolong sangat tinggi, memperlihatkan pengaruh signifikan model 

pembelajaran terhadap peningkatan berpikir kritis. 

Selanjutnya, penelitian Fransiska Danensi i dkk (2025) juga 

memperlihatkan   hasil   yang   konsisten   dengan   rata-rata   pretest   43,5   dan 

posttest73,5, serta standar deviasi 11,2. Nilai effect size sebesar 2,67 termasuk 

kategori sangat tinggi, menegaskan keberhasilan penerapan strategi pembelajaran 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Adapun Siti Alfina dkk (2022) pada materi Segitiga memperoleh rata-rata 

skor kelompok eksperimen 68 dan kontrol 54,63, dengan effect size sebesar 1,06 

yang termasuk kategori tinggi. Hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan model 

pembelajaran efektif dalam mendorong kemampuan berpikir kritis siswa SMP. 

Terakhir, penelitian Mutia Deswanti (2023) pada materi Barisan dan Deret 

juga menunjukkan pengaruh yang sangat kuat, dengan rata-rata kelompok 

eksperimen 74,92 dan kontrol 37, serta standar deviasi 16,47. Nilai effect size 

sebesar 2,28 termasuk kategori sangat tinggi, memperlihatkan efektivitas tinggi 

dari model pembelajaran yang diterapkan. 

Secara   umum,   dari   sembilan   penelitian   yang   dianalisis,   mayoritas
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menunjukkan ukuran efek tinggi hingga sangat tinggi, hanya satu penelitian yang 

berada pada kategori sedang. Temuan ini menegaskan bahwa penerapan model 

Numbered Heads Together (NHT) memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan berpikir kritis siswa SMP. Variasi ukuran efek yang diperoleh juga 

menunjukkan   adanya   perbedaan   efektivitas   antar   penelitian,   yang   dapat 

disebabkan oleh materi ajar, desain pembelajaran, ukuran sampel, maupun kondisi 

kelas yang berbeda. Dengan demikian, data ini memberikan dasar kuat untuk 

melakukan analisis kuantitatif lebih lanjut melalui pendekatan meta-analisis, guna 

memperkuat  pemahaman  tentang  efektivitas  intervensi  pembelajaran  berbasis 

NHT. 
 

Efektivitas  yang sangat  tinggi ini kemungkinan besar diperoleh karena 

penerapan NHT dilakukan secara optimal, dengan guru yang mampu 

mengorganisasi kelompok belajar secara efektif, memotivasi siswa untuk aktif 

berdiskusi, serta menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 

partisipatif. 

Adapun untuk visualisasi dari distribusi effect size dapat dilihat lebih jelas 
 

melalui grafik berikut: 
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Gambar 4.1 Distribusi Effect Size



40  

 

 
 
 
 
 

 

1. Distribusi Effect Size Berdasarkan Kategori 
 

 
 

Distribusi effect size dari sembilan penelitian yang dianalisis 

memperlihatkan gambaran yang cukup kuat mengenai efektivitas model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil analisis menunjukkan 

adanya tiga kategori utama, yaitu sedang, tinggi, dan sangat tinggi, dengan 

kecenderungan mayoritas penelitian berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penerapan NHT secara konsisten mampu memberikan 

pengaruh yang signifikan, bahkan luar biasa, terhadap perkembangan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

Jika ditinjau dari distribusi kategori effect size pada sembilan penelitian 

yang dianalisis, terlihat bahwa model Numbered Heads Together (NHT) secara 

umum memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa SMP, meskipun dengan variasi tingkat efektivitas. 

Pada kategori sedang, terdapat satu penelitian, yaitu penelitian Fitra 

Wahyuna (2024) dengan nilai effect size sebesar 0,66. Nilai ini termasuk dalam 

rentang 0,5–0,8 menurut klasifikasi Cohen (1988) yang mengindikasikan efek 

sedang.  Artinya,  penerapan  model  NHT  tetap  memberikan  dampak  positif 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis, namun belum menunjukkan 

pengaruh yang sangat kuat. Faktor yang mungkin memengaruhi hasil ini antara 

lain durasi penerapan NHT yang relatif singkat, kesiapan guru dalam mengelola 

diskusi kelompok, serta tingkat partisipasi siswa yang belum merata. Hal ini 

memperlihatkan bahwa keberhasilan NHT tidak hanya ditentukan oleh modelnya, 

tetapi juga oleh kualitas implementasi dan keterlibatan aktif siswa selama proses 

pembelajaran. 

Kategori tinggi mencakup dua penelitian, yaitu penelitian Amalia Putri 

(2019) dengan effect size 1,08 dan Siti Alfina dkk (2022) dengan effect size 1,06, 

menghasilkan rata-rata sebesar 1,07. Nilai ini menegaskan bahwa model NHT 

mampu memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kritis. Pencapaian kategori ini kemungkinan besar didorong oleh aktivitas
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pembelajaran yang menuntut siswa untuk berpartisipasi aktif, berdiskusi, 

mengemukakan pendapat, serta bertanggung jawab atas hasil kelompok. 

Mekanisme khas ―kepala bernomor‖ pada model NHT mendorong setiap anggota 

kelompok untuk memahami materi secara mendalam, karena sewaktu-waktu 

mereka dapat dipanggil untuk menjawab pertanyaan mewakili kelompoknya. 

Situasi ini melatih siswa untuk berpikir sistematis, analitis, dan kritis, sekaligus 

menumbuhkan rasa tanggung jawab individu dan kolaboratif. 

Kategori sangat tinggi mendominasi temuan penelitian, dengan enam 

penelitian yang memiliki nilai effect size tinggi, yakni Alfani Wahidul Hikam 

(2023) sebesar 1,14, Baiq Daniartya Masullah dan Jailani (2023) sebesar 3,35, 

Rana Anjani (2023) sebesar 2,78, Bintana Alin Hilwah & Umi Farihah (2019) 

sebesar 2,24, Fransiska Danensi ( 2025) sebesar 2,67, dan Mutia Deswanti (2023) 

sebesar 2,28. Rata-rata effect size dari kelompok ini mencapai 2,52, yang jauh 

melampaui ambang batas Cohen (1988) untuk kategori sangat tinggi (di atas 0,8). 

Nilai ini menunjukkan bahwa penerapan model NHT benar-benar memberikan 

dampak luar biasa terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP. 

Penelitian-penelitian dengan kategori sangat tinggi umumnya menerapkan 

NHT pada materi yang bersifat konseptual dan menantang, seperti bangun ruang 

sisi datar, garis dan sudut, serta barisan dan deret, dan sering kali didukung oleh 

media pembelajaran interaktif serta strategi guru yang variatif. Keunggulan NHT 

tampak jelas ketika siswa tidak hanya diajak menghafal konsep, melainkan 

menghubungkannya dengan konteks kehidupan nyata, mengevaluasi informasi, 

serta membuat keputusan bersama dalam kelompok. Kombinasi antara interaksi 

sosial,   tanggung   jawab   individu,   dan   kerja   sama   kelompok   inilah   yang 

memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan. 

Secara   keseluruhan,   hasil   analisis   menunjukkan   bahwa   mayoritas 

penelitian (enam dari sembilan) termasuk dalam kategori sangat tinggi, dua 

penelitian berada pada kategori tinggi, dan satu penelitian pada kategori sedang. 

Pola ini menegaskan bahwa penerapan model NHT sangat efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP, terutama ketika diterapkan 

secara konsisten dan didukung oleh strategi pengajaran  yang partisipatif serta



42  

 

 
 
 
 
 

 

lingkungan belajar yang kondusif. Adapun untuk visualisasi dari distribusi effect 
 

sizeberdasarkan kategori dapat dilihat lebih jelas melalui grafik berikut: 
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Gambar 4.2 Visualisasi Grafik Batang berdasarkan Kategori 
 

Jika divisualisasikan dalam bentuk grafik batang, terlihat bahwa batang 

untuk kategori sangat tinggi menjulang paling tinggi, jauh melampaui kategori 

tinggi maupun sedang. Dominasi kategori sangat tinggi ini menjadi indikator kuat 

bahwa NHT merupakan model pembelajaran yang efektif dan konsisten dalam 

menghasilkan  peningkatan  keterampilan berpikir kritis.  Batang kategori  tinggi 

berada di posisi menengah, yang menunjukkan adanya dampak signifikan 

meskipun tidak sebesar kategori sangat tinggi. Sementara itu,  batang kategori 

sedang tampak paling rendah, menandakan bahwa dalam kondisi tertentu 

penerapan NHT belum sepenuhnya optimal. Visualisasi ini semakin memperjelas 

bahwa efektivitas NHT sangat dipengaruhi oleh kualitas pelaksanaan di kelas. 

Secara keseluruhan, distribusi effect size ini menegaskan bahwa model 

pembelajaran NHT memiliki potensi besar untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Mekanisme diskusi kelompok, keterlibatan aktif setiap 

anggota, serta tanggung jawab individu dalam  menjawab pertanyaan,  menjadi 

faktor utama yang mendorong peningkatan keterampilan berpikir kritis. Meskipun 

terdapat sebagian kecil penelitian yang masuk kategori sedang, hasil dominan
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pada  kategori  tinggi  dan  sangat  tinggi  memperlihatkan  bahwa  NHT,  bila 

diterapkan dengan baik, mampu menjadi strategi pembelajaran yang sangat efektif 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa di berbagai jenjang 

pendidikan. 

Berdasarkan diagram distribusi effect size, terlihat bahwa sebagian besar 

penelitian  yang menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together 

(NHT) termasuk dalam kategori sangat tinggi, yakni sebanyak enam penelitian. 

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan NHT memberikan pengaruh yang kuat 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Kategori tinggi diwakili 

oleh dua penelitian dan kategori sedang satu penelitian,yang berarti meskipun 

tidak sekuat kategori sangat tinggi, model NHT tetap memberikan dampak positif 

terhadap berpikir kritis siswa. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saptono (2024), 

yang  membuktikan  bahwa  penerapan  model  pembelajaran  NHT  pada  siswa 

sekolah dasar mampu meningkatkan berpikir kritissecara signifikan. Dalam 

penelitiannya, Saptono menegaskan bahwa penggunaan NHT tidak hanya 

berdampak pada peningkatan capaian kognitif, tetapi juga mendorong siswa untuk 

lebih aktif dalam diskusi kelompok. Melalui mekanisme penomoran dan 

pengacakan siswa untuk menjawab pertanyaan, NHT menumbuhkan tanggung 

jawab individu sekaligus kolektif, sehingga setiap siswa terdorong memahami 

materi dengan lebih mendalam. Dengan cara ini, model NHT menjadi sarana yang 

efektif dalam membangun dasar keterampilan berpikir kritis sejak usia dini. 

Selain itu, hasil penelitian Leasa dan Corebima (2017) juga memperkuat 

temuan tersebut. Pada jenjang pendidikan menengah, strategi NHT terbukti 

berkontribusi positif terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Mekanisme NHT yang menekankan pada pembagian peran, diskusi aktif, serta 

pelaporan hasil menjadikan siswa terlibat secara penuh dalam proses belajar. 

Kondisi ini menumbuhkan keberanian siswa mengemukakan pendapat, 

menganalisis argumen, serta bersikap kritis terhadap informasi yang diperoleh. 

Dengan demikian, jelas bahwa kontribusi NHT tidak hanya terbatas pada aspek 

kognitif, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
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Kedua  penelitian  tersebut  mendukung temuan  meta-analisis  ini,  bahwa 

mayoritas effect size yang diperoleh berada pada kategori tinggi hingga sangat 

tinggi. Hal ini memperkuat kesimpulan bahwa NHT adalah model pembelajaran 

yang konsisten memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan berpikir 

kritisdan keterampilan berpikir kritis, baik di tingkat sekolah dasar maupun 

menengah. Dengan kata lain, semakin intensif penerapan NHT dalam 

pembelajaran,  semakin  besar  pula  peluang  peningkatan  kualitas  pembelajaran 

yang berorientasi pada keterlibatan aktif siswa. 

 
 

2. Faktor Penyebab Variasi Effect Size 
 

Variasi nilai effect size yang muncul dalam penelitian ini dapat dijelaskan 

melalui beberapa faktor utama yang memengaruhi keberhasilan penerapan model 

pembelajaran, baik dari sisi konten, strategi, maupun kondisi pelaksanaannya. 

a.   Jenis materi ajar 
 

Jenis materi ajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variasi nilai 

effect size dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan tabel, 

materi-materi yang bersifat abstrak dan konseptual seperti Bangun Ruang Sisi 

Datar, Garis dan Sudut, serta Barisan dan Deret cenderung menghasilkan nilai 

effect size tinggi hingga sangat tinggi. Misalnya, penelitian Bintana Alin Hilwah 

& Umi Farihah (2019) pada materi Bangun Ruang Sisi Datar menunjukkan effect 

size sebesar 2,24, sedangkan Mutia Deswanti (2023) pada materi Barisan dan 

Deret mencapai 2,28. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang menuntut 

kemampuan visualisasi dan penalaran spasial akan sangat terbantu melalui model 

pembelajaran yang memungkinkan siswa berdiskusi, berargumentasi, dan 

membangun pemahaman bersama. Sementara itu, Baiq Daniartya Masullah dan 

Jailani (2023) juga menunjukkan effect size3,35 pada materi Garis dan Sudut, 

menandakan bahwa model pembelajaran NHT efektif dalam mengembangkan 

pemahaman konsep yang bersifat abstrak melalui kegiatan kolaboratif yang 

terstruktur. 

Sebaliknya, pada materi yang lebih faktual atau prosedural seperti Sistem 
 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dalam penelitian Amalia Putri (2019),
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nilai effect size relatif lebih rendah yaitu 1,08, meskipun masih tergolong tinggi. 

Hasil serupa ditemukan pada Fitra Wahyuna (2024) yang meneliti materi 

matematika umum dengan effect size0,66 (kategori sedang). Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa semakin kompleks dan konseptual suatu materi, semakin 

besar peluang model pembelajaran inovatif seperti NHT memberikan  dampak 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis. Materi yang bersifat konseptual 

memerlukan keterlibatan aktif siswa dalam menghubungkan ide-ide matematis 

dengan situasi nyata, sedangkan pada materi faktual, efeknya mungkin lebih 

terbatas karena siswa cenderung hanya mengikuti prosedur tanpa menuntut 

penalaran mendalam. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa jenis materi 

ajar menentukan tingkat  keberhasilan  penerapan  model  NHT,  terutama  dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Selain itu, kecenderungan tingginya effect size pada materi yang menuntut 

penalaran mendalam juga dapat dikaitkan dengan karakteristik pendekatan 

kooperatif seperti NHT yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran. 

Pada materi abstrak, siswa sering kali mengalami kesulitan memahami konsep 

jika hanya dijelaskan secara verbal oleh guru. Melalui diskusi kelompok kecil, 

siswa dapat saling mengklarifikasi pemahamannya, menguji argumen, serta 

membandingkan berbagai strategi penyelesaian. Proses interaksi tersebut 

mendorong terjadinya konflik kognitif yang positif, yang kemudian memicu 

terbentuknya  pengetahuan  baru.  Ketika  siswa  dihadapkan  pada  materi  seperti 

Garis dan Sudut atau Bangun Ruang Sisi Datar, aktivitas berpikir kritis seperti 

mengidentifikasi hubungan antar unsur, membuat representasi visual, dan menarik 

kesimpulan logis menjadi lebih dominan. Dengan demikian, model NHT menjadi 

wadah yang efektif untuk mengeksplorasi dan membangun konsep abstrak secara 

bermakna sehingga memberikan pengaruh besar terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kritis. 

Lebih jauh lagi, variasi effect size antar materi ajar juga dapat dihubungkan 

dengan tuntutan kognitif yang berbeda-beda. Materi berbasis analisis konseptual 

membutuhkan kemampuan untuk memodelkan situasi, memahami hubungan antar 

konsep, dan mengaitkan pemahaman sebelumnya dengan konteks baru. Dalam
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situasi ini, model pembelajaran NHT memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan metakognitif, yaitu kemampuan merencanakan, 

memantau, dan mengevaluasi proses berpikir mereka sendiri. Siswa tidak hanya 

menyelesaikan soal, tetapi juga belajar menjelaskan alasan, mempertahankan 

pendapat, dan memberikan evaluasi terhadap jawaban teman. 

Sementara itu, pada materi prosedural seperti SPLDV, dominasi langkah- 

langkah algoritmik membuat kesempatan untuk mengeksplorasi pemikiran tingkat 

tinggi  cenderung  lebih  terbatas.  Walaupun  NHT  tetap  memberikan  dampak 

positif, pengaruhnya tidak sebesar pada materi konseptual. Hal ini menegaskan 

bahwa model NHT akan memberikan hasil optimal apabila diterapkan pada materi 

yang menuntut aktivitas berpikir kompleks, integratif, dan reflektif, sehingga 

mampu mendorong perkembangan kemampuan berpikir kritis secara lebih 

signifikan. 

b.   Ukuran sampel penelitian 
 

Ukuran sampel penelitian merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

besar  kecilnya  nilai  effect  size.  Berdasarkan  tabel,  penelitian  dengan  jumlah 

sampel kecil cenderung menghasilkan nilai effect size yang lebih tinggi. Misalnya, 

penelitian Baiq Daniartya Masullah dan Jailani (2023) dengan 31 siswa 

menghasilkan effect size 3,35, dan penelitian Bintana Alin Hilwah & Umi Farihah 

(2019)  dengan  48  siswa  menunjukkan  effect  size  2,24,  keduanya  termasuk 

kategori sangat tinggi. Fenomena ini dapat dijelaskan karena dalam kelompok 

kecil, perbedaan antara siswa yang aktif dan tidak aktif lebih mudah terlihat, 

sehingga dampak pembelajaran kooperatif seperti NHT menjadi lebih signifikan. 

Ukuran sampel yang kecil juga memungkinkan guru memberikan bimbingan yang 

lebih intensif, mengontrol jalannya diskusi, dan memastikan setiap siswa 

berpartisipasi aktif, yang secara tidak langsung memperbesar peningkatan 

kemampuan berpikir kritis. 

Sebaliknya, penelitian dengan ukuran sampel besar cenderung 

menghasilkan nilai effect size lebih moderat. Misalnya, penelitian Fitra Wahyuna 

(2024) yang melibatkan 70 siswa menunjukkan effect size 0,66 (kategori sedang), 

sedangkan Fransiska Danensi dkk (2025) dengan 29 siswa memperoleh effect size
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2,67  yang  tinggi,  meskipun  tergolong  anomali  karena  nilai  tersebut  termasuk 

sangat besar untuk ukuran sampel besar. Hasil-hasil ini mengindikasikan bahwa 

semakin besar ukuran sampel, semakin stabil dan merata distribusi data 

kemampuan berpikir kritis, sehingga perbedaan antara kelompok eksperimen dan 

kontrol menjadi lebih kecil. Namun demikian, bukan berarti penelitian dengan 

sampel besar kurang efektif, melainkan hasilnya cenderung lebih realistis dan 

generalizable. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ukuran sampel 

memengaruhi sensitivitas nilai effect size, di mana penelitian berskala kecil 

cenderung menunjukkan efek yang lebih ekstrem, sedangkan penelitian berskala 

besar mencerminkan efek yang lebih representatif terhadap populasi. 

Selain faktor teknis terkait distribusi data, tingginya effect size pada 

penelitian dengan sampel kecil juga dapat dikaitkan dengan dinamika interaksi 

yang lebih intensif di dalam kelas. Pada kelompok kecil, penerapan model NHT 

dapat berjalan lebih optimal karena guru dapat memastikan tiap kelompok bekerja 

secara efektif, memantau diskusi, dan memberikan umpan balik secara langsung. 

Interaksi antarsiswa menjadi lebih terarah, dan peluang bagi setiap siswa untuk 

menyampaikan  pendapat  atau  bertanya  jauh  lebih  besar  dibandingkan  kelas 

dengan jumlah peserta yang besar. Kondisi ini menciptakan lingkungan belajar 

yang kaya akan pertukaran ide dan argumentasi, sehingga kemampuan berpikir 

kritis dapat berkembang lebih cepat dan signifikan. Selain itu, perubahan perilaku 

belajar siswa juga lebih mudah teramati, sehingga peningkatan kemampuan dapat 

terlihat  secara jelas  ketika diukur  melalui  perbandingan sebelum  dan  sesudah 

perlakuan. Kombinasi antara intensitas bimbingan guru dan tingginya partisipasi 

siswa inilah yang membuat kelas kecil cenderung menunjukkan effect size yang 

lebih ekstrem atau sangat tinggi. 

Di sisi lain, penelitian dengan ukuran sampel besar menghadapi tantangan 

tersendiri yang berpotensi menurunkan magnitude effect size. Dalam kelas besar, 

heterogenitas siswa baik dari segi kemampuan awal, motivasi, maupun kecepatan 

belajar lebih tinggi, sehingga dampak model pembelajaran terhadap seluruh siswa 

tidak selalu merata. Guru mungkin kesulitan memastikan setiap kelompok 

berdiskusi dengan kualitas yang sama, dan beberapa siswa berpotensi menjadi
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kurang aktif atau terpinggirkan dalam proses diskusi. Hal ini dapat mengurangi 

konsistensi penerapan model NHT di seluruh kelompok. Selain itu, semakin besar 

ukuran sampel, semakin kecil kemungkinan nilai rata-rata kelompok eksperimen 

menunjukkan lonjakan besar, karena data lebih tersebar dan efek individual lebih 

terdistribusi. Meski begitu, hasil penelitian bersampel besar tetap penting karena 

memberikan  gambaran  yang  lebih  stabil  dan  dapat  digeneralisasikan  pada 

populasi  luas.  Dengan  demikian, dapat  dipahami  bahwa perbedaan  effect  size 

antara sampel kecil dan besar bukan semata masalah efektivitas model 

pembelajaran, melainkan perbedaan konteks, dinamika kelas, dan tingkat 

heterogenitas yang memengaruhi sensitivitas pengukuran dampak. 

c.   Model pembelajaran yang diterapkan 
 

 

Model pembelajaran yang diterapkan juga menjadi faktor utama dalam 

menentukan variasi effect size. Dalam konteks sembilan penelitian yang dianalisis, 

seluruhnya menggunakan model Numbered Heads Together (NHT), tetapi dengan 

variasi pelaksanaan dan dukungan strategi berbeda. Penelitian yang 

mengombinasikan NHT dengan media pembelajaran inovatif atau pendekatan 

kontekstual menghasilkan nilai effect size sangat tinggi. Misalnya, penelitian Rana 

Anjani (2023) yang menerapkan NHT dengan pendekatan kontekstual 

menghasilkan effect size 2,78, sedangkan penelitian Mutia Deswanti (2023) yang 

mengintegrasikan NHT dengan media digital pada materi Barisan dan Deret 

menunjukkan effect size 2,28. Kombinasi tersebut menunjukkan bahwa efektivitas 

NHT akan meningkat ketika guru memadukan langkah-langkah kooperatif dengan 

media  visual,  teknologi,  atau  permasalahan  nyata  yang  menstimulasi  siswa 

berpikir kritis dan memecahkan masalah secara kolaboratif. 

Sebaliknya, penelitian yang menerapkan NHT dalam bentuk konvensional 

atau tanpa dukungan media tambahan menunjukkan hasil yang lebih moderat. 

Misalnya, Fitra Wahyuna (2024) pada mata pelajaran matematika umum 

memperoleh effect size 0,66, dan Amalia Putri (2019) pada materi SPLDV 

memperoleh effect size 1,08. Kedua hasil ini termasuk dalam kategori sedang 

hingga tinggi, menunjukkan bahwa penerapan NHT tetap efektif tetapi belum
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optimal. Hal ini bisa disebabkan oleh keterbatasan variasi kegiatan kelompok, 

minimnya umpan balik guru, atau belum terbangunnya interaksi yang mendalam 

antaranggota kelompok. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin 

interaktif dan kontekstual penerapan model NHT, semakin besar pula peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Penerapan model ini menuntut guru untuk 

menjadi  fasilitator  yang  aktif  dalam  memandu  diskusi  dan  memotivasi  siswa 

untuk terlibat dalam proses berpikir tingkat tinggi.. 

 

 
 

3. Peran guru dan karakteristik siswa 
 

Peran guru merupakan faktor kunci yang menentukan keberhasilan 

penerapan model NHT. Berdasarkan hasil penelitian, effect size yang tinggi 

umumnya muncul pada penelitian di mana guru berperan aktif sebagai fasilitator 

pembelajaran, bukan sekadar pemberi instruksi. Misalnya, dalam penelitian 

Fransiska Danensi (2025) dan Rana Anjani (2023), guru dilaporkan berhasil 

menciptakan suasana belajar yang kolaboratif, mendorong siswa untuk 

berargumentasi, serta mengarahkan diskusi agar tetap fokus pada penyelesaian 

masalah. Kedua penelitian  ini  menunjukkan  effect  size  sangat  tinggi,  masing- 

masing 2,67 dan 2,78, menandakan bahwa interaksi guru-siswa yang efektif 

berkontribusi besar terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis. Guru yang 

mampu menerapkan tahapan NHT secara konsisten mulai dari penomoran, 

pengajuan pertanyaan, diskusi kelompok, hingga pelaporan hasil cenderung 

menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna dan berdampak. 

Selain faktor guru, karakteristik siswa juga berpengaruh terhadap variasi 

effect size. Siswa yang memiliki motivasi tinggi, kemampuan komunikasi baik, 

dan kebiasaan bekerja sama dalam kelompok cenderung memperoleh peningkatan 

berpikir kritis  lebih  signifikan.  Hal  ini  terlihat  dalam  penelitian  Bintana Alin 

Hilwah & Umi Farihah (2019) dan Baiq Daniartya Masullah & Jailani (2023), di 

mana  siswa  menunjukkan  antusiasme  dan  keterlibatan  tinggi  selama 

pembelajaran. Kedua penelitian tersebut masing-masing menghasilkan effect size 

2,24 dan 3,35, yang termasuk kategori sangat tinggi. Sebaliknya, ketika 

karakteristik siswa didominasi oleh peserta didik yang pasif atau kurang terbiasa
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dengan pembelajaran kooperatif, seperti pada penelitian Fitra Wahyuna (2024) 

dengan effect size sedang (0,66), maka dampak pembelajaran menjadi  kurang 

optimal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sinergi antara kompetensi guru 

dan kesiapan  siswa merupakan prasyarat penting bagi keberhasilan penerapan 

model NHT dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis.. 

 

 
 

4. Keterkaitan dengan Teori Belajar 
 

Hasil penelitian ini memiliki keterkaitan yang erat dengan berbagai teori 

belajar, khususnya konstruktivisme dan teori perkembangan kognitif sosial. 

Temuan meta-analisis menunjukkan bahwa model pembelajaran inovatif seperti 

NHT, PBL, maupun PjBL konsisten menghasilkan effect size tinggi hingga sangat 

tinggi. Hal ini mendukung pandangan bahwa proses belajar tidak bersifat pasif, 

melainkan   aktif,   dinamis,   dan   dipengaruhi   oleh   konteks   sosial   maupun 

pengalaman langsung siswa. 

Pertama,   temuan   ini   sejalan   dengan   teori   konstruktivisme   yang 

menekankan bahwa pengetahuan dibangun oleh siswa melalui pengalaman dan 

interaksi dengan lingkungannya. Ketika siswa dilibatkan dalam pembelajaran 

berbasis masalah atau proyek, mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi 

juga mengolah, menafsirkan, dan mengonstruksi pengetahuan secara mandiri. 

Aktivitas seperti diskusi kelompok, pemecahan masalah, serta presentasi hasil 

membuat siswa terlatih untuk menyusun argumen, menguji hipotesis, dan menarik 

kesimpulan. Kondisi ini mendorong terbentuknya pemahaman yang lebih 

bermakna, bukan sekadar hafalan. Nilai effect size yang tinggi dalam penelitian- 

penelitian tersebut menjadi bukti nyata bahwa pendekatan konstruktivistik mampu 

meningkatkan kualitas berpikir kritissekaligus keterampilan berpikir kritis siswa. 

Kedua, keterkaitan juga dapat dijelaskan melalui teori zona perkembangan 

proksimal (ZPD) dari Vygotsky. ZPD menggambarkan jarak antara kemampuan 

aktual siswa ketika bekerja secara mandiri dengan kemampuan potensial yang 

dapat dicapai melalui bantuan orang lain, baik guru maupun teman sebaya. Dalam 

konteks pembelajaran inovatif seperti NHT, scaffolding yang diberikan guru 

maupun dukungan antar anggota kelompok berfungsi untuk mengarahkan siswa
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agar mampu menyelesaikan tugas yang awalnya sulit dilakukan sendiri. 

Mekanisme pengacakan nomor dalam NHT, misalnya, membuat setiap siswa 

memiliki tanggung jawab untuk memahami materi karena sewaktu-waktu mereka 

dapat dipanggil untuk menjawab. Dengan demikian, siswa bergerak dari tingkat 

pemahaman yang lebih rendah menuju tingkat yang lebih kompleks. Effect size 

tinggi yang diperoleh pada penelitian-penelitian ini menunjukkan efektivitas 

scaffolding dan interaksi sosial dalam memperluas kemampuan kognitif siswa. 

Ketiga, hasil ini juga relevan dengan teori belajar sosial Bandura, yang 

menekankan pentingnya observasi, imitasi, dan interaksi dalam proses belajar. 

Dalam model pembelajaran berbasis kelompok, siswa belajar tidak hanya dari 

guru, tetapi juga dari rekan sebaya. Proses saling bertukar ide, mengamati cara 

teman menyelesaikan masalah, serta memberikan tanggapan memperkuat 

pemahaman konseptual siswa. Semakin sering interaksi ini terjadi, semakin besar 

peluang terbentuknya keterampilan berpikir kritis dan analitis. Dengan demikian, 

pembelajaran inovatif yang bersifat kolaboratif mampu memberikan dampak 

signifikan terhadap hasil belajar, sebagaimana tercermin dari dominasi kategori 

effect size sangat tinggi dalam penelitian ini. 

Dengan mengacu pada teori-teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai 

effect size yang tinggi tidak muncul secara kebetulan, melainkan karena adanya 

keselarasan antara strategi pembelajaran yang diterapkan dengan prinsip-prinsip 

dasar teori belajar modern. Pendekatan konstruktivisme menekankan pentingnya 

pengalaman langsung, ZPD Vygotsky menekankan peran scaffolding dan 

kolaborasi, sementara teori sosial Bandura menyoroti pentingnya interaksi sosial 

dan observasi. Ketiga kerangka teori ini saling melengkapi dalam menjelaskan 

mengapa pembelajaran berbasis masalah, proyek, maupun kooperatif mampu 

memberikan hasil yang jauh lebih baik dibandingkan metode konvensional. 

 
B. Pembahasan 

 

Hasil meta-analisis yang menunjukkan tingginya efektivitas model 

Numbered Heads Together (NHT) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

selaras  dengan  berbagai  penelitian  dalam  negeri  yang  telah  membuktikan
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keunggulan model kooperatif ini dalam pembelajaran matematika. Berbagai studi 

seperti yang dilakukan oleh Nurhayati (2020) dan Rahmawati (2021) menegaskan 

bahwa struktur NHT yang berbasis akuntabilitas individu dan kerja kelompok 

mampu menciptakan suasana belajar aktif, terarah, dan mendorong siswa untuk 

berpikir  lebih  mendalam.  Mekanisme  pemanggilan  acak  dalam  NHT 

menyebabkan setiap siswa merasa bertanggung jawab untuk memahami materi, 

sehingga diskusi tidak hanya menjadi ajang membagi jawaban, tetapi juga wadah 

untuk mengevaluasi pandangan, mengklarifikasi konsep, dan membangun 

argumen. Proses inilah yang memperkuat kemampuan berpikir kritis. 

Selain itu, karakteristik materi matematika yang bersifat abstrak menjadi 

salah  satu  alasan  mengapa  model  NHT  memberikan  dampak  yang  besar. 

Penelitian oleh Lestari (2022) dan Anggraini (2020) menunjukkan bahwa materi 

geometri, barisan dan deret, serta konsep aljabar memerlukan kemampuan 

visualisasi dan penalaran tingkat tinggi. Dalam konteks ini, diskusi kelompok 

pada NHT sangat membantu siswa menghubungkan representasi visual, simbolik, 

dan verbal secara lebih runtut. Hasil meta-analisis Anda yang menunjukkan effect 

size sangat tinggi pada materi bangun ruang, garis dan sudut, serta barisan dan 

deret menguatkan bahwa model NHT memang paling efektif diterapkan pada 

materi yang menuntut penalaran konseptual. 

Proses berpikir kritis dalam pembelajaran NHT juga terbentuk melalui 

aktivitas   refleksi   dan   metakognisi   yang   muncul   selama   siswa   berdiskusi. 

Penelitian oleh Setyawan (2021) menggambarkan bahwa saat siswa harus 

menjelaskan kembali jawaban kelompok, mereka terdorong untuk meninjau cara 

berpikirnya, mengevaluasi kesalahan, serta memperbaiki strategi penyelesaian 

masalah. Mekanisme ini membuat siswa tidak hanya menerima informasi secara 

pasif,  tetapi  benar-benar  melakukan  penalaran  tingkat  tinggi.  Hal  ini  sejalan 

dengan pola yang terlihat dalam meta-analisis Anda, di mana kemampuan berpikir 

kritis siswa mengalami peningkatan signifikan karena adanya aktivitas bertukar 

pendapat, menilai argumentasi teman, dan menyimpulkan ide bersama. 

Pengaruh ukuran sampel terhadap variasi effect size juga relevan dengan 

temuan-temuan penelitian dalam negeri. Studi oleh Saputra (2023) dan Fitriani
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(2022) menunjukkan bahwa kelas dengan jumlah siswa sedikit lebih mudah 

menciptakan  diskusi  yang  intens,  terarah,  dan  merata.  Guru  dapat  memantau 

proses belajar setiap kelompok dengan lebih optimal sehingga peningkatan 

kemampuan berpikir kritis tampak lebih besar. Hal ini sejalan dengan data meta- 

analisis Anda yang menunjukkan bahwa penelitian dengan sampel kecil 

menghasilkan effect size yang sangat tinggi, sementara penelitian dengan sampel 

besar cenderung menghasilkan effect size moderat namun lebih stabil. 

Berbagai penelitian Indonesia lainnya seperti oleh Hidayat (2021) dan 

Sulastri (2020) juga memperkuat bahwa model NHT memberikan dampak positif 

pada  beragam  capaian  kognitif,  termasuk  kemampuan  menganalisis, 

mengevaluasi, dan mengambil keputusan berbasis penalaran matematis. 

Keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran membuat mereka lebih 

memahami konsep, lebih percaya diri menyampaikan pendapat, dan lebih terlatih 

berpikir secara sistematis. Konsistensi temuan ini dengan hasil meta-analisis Anda 

menunjukkan bahwa efektivitas NHT bukan hanya terjadi pada konteks tertentu, 

melainkan  bersifat  luas  dan  dapat  diterapkan  pada  berbagai  jenjang  maupun 

materi matematika.



 

 

 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan analisis meta-analisis terhadap sembilan penelitian yang 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), 

dapat disimpulkan bahwa NHT sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis  siswa.  Mayoritas  penelitian  menunjukkan  nilai  effect  size  pada  kategori  tinggi 

hingga  sangat  tinggi,  yaitu  enam penelitian  berkategori  sangat  tinggi,  dua  penelitian 

berkategori tinggi, dan hanya satu penelitian berada pada kategori sedang. Temuan ini 

menegaskan bahwa penerapan model NHT secara konsisten memberikan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya pada jenjang SMP. 

Efektivitas NHT ditunjang oleh beberapa faktor, seperti jenis materi ajar yang 

bersifat konseptual, ukuran sampel kecil yang memungkinkan interaksi lebih intensif, 

penggunaan media pembelajaran yang inovatif, serta peran guru yang aktif dalam 

memfasilitasi diskusi kelompok. Materi yang menuntut penalaran tinggi seperti bangun 

ruang, garis dan sudut, serta barisan dan deret cenderung menghasilkan effect size sangat 

tinggi. Selain itu, mekanisme khas NHT penomoran, diskusi, dan pemanggilan acak siswa 

mendorong tanggung jawab individu dan kerja sama kelompok, sehingga meningkatkan 

proses berpikir kritis secara signifikan. 

Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) merupakan model yang sangat efektif 

dan direkomendasikan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, terutama 

pada pembelajaran matematika. Variasi nilai effect size antar penelitian menunjukkan 

bahwa  efektivitas  NHT  sangat  bergantung  pada  kualitas  implementasi,  karakteristik 

siswa, dan dukungan media pembelajaran. Namun secara umum, bukti meta-analisis 

menunjukkan   bahwa   NHT   memberikan   kontribusi   besar   terhadap   peningkatan 

keterampilan berpikir kritis dalam konteks pembelajaran kooperatif. 
 

B. Saran  

 
Model   pembelajaran   Numbered   Heads   Together   (NHT)   telah   terbukti

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa berdasarkan hasil meta-analisis yang telah dilakukan.  Agar  efektivitas tersebut 
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dapat dimaksimalkan dalam praktik pembelajaran di lapangan, diperlukan rekomendasi 

yang dapat membantu guru, sekolah, maupun peneliti dalam mengembangkan dan 

menerapkan model ini secara lebih optimal.  Oleh karena itu, beberapa saran berikut 

disusun untuk menjadi acuan dalam implementasi dan penelitian selanjutnya: 

1.  Guru diharapkan menerapkan model NHT secara terencana dan konsisten, 

khususnya pada materi matematika yang bersifat abstrak dan memerlukan 

visualisasi tinggi seperti bangun ruang, garis dan sudut, serta barisan dan deret. 

Dalam perencanaan, guru perlu merancang aktivitas diskusi yang menuntut siswa 

berpikir pada level analisis dan evaluasi, bukan hanya memahami prosedur. 

Pengelompokan siswa juga perlu diperhatikan, idealnya 3–5 orang dalam satu 

kelompok agar interaksi lebih intensif dan setiap siswa memiliki tanggung jawab 

individu.  Peran  guru  sebagai  fasilitator  sangat  penting  dalam  memastikan 

jalannya diskusi berjalan efektif, memberikan umpan balik tepat waktu, dan 

menjaga agar semua siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

2.   Untuk memperkuat efektivitas model NHT, guru disarankan menggunakan media 

pembelajaran yang variatif seperti lembar kerja berbasis masalah, video animasi, 

alat peraga konkret, atau aplikasi digital yang mendukung pemahaman konsep. 

Media yang menarik dan relevan dapat meningkatkan motivasi siswa serta 

membantu mereka memvisualisasikan konsep-konsep yang abstrak. Penggunaan 

pertanyaan pemicu (stimulus) yang dirancang pada level HOTS juga perlu 

diintegrasikan dalam aktivitas kelompok agar diskusi menghasilkan argumentasi 

yang lebih mendalam. Dengan pemilihan media dan sumber belajar yang tepat, 

pelaksanaan NHT dapat menciptakan suasana belajar yang lebih kolaboratif dan 

menantang, sehingga berpengaruh langsung pada peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

3.   Peneliti selanjutnya disarankan memperluas cakupan penelitian, baik dari segi 

ukuran sampel, jenjang pendidikan, maupun variasi mata pelajaran. Penelitian 

berskala besar akan memberikan gambaran yang lebih stabil dan representatif 

mengenai efektivitas NHT terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, 

perlu dilakukan studi komparatif antara NHT dan model pembelajaran kooperatif 

lainnya seperti Jigsaw, TPS, atau PBL untuk mengetahui model mana yang 

memberikan dampak paling signifikan pada konteks materi tertentu. Penelitian 

kualitatif juga dapat ditambahkan untuk menggali lebih dalam dinamika interaksi 

siswa selama proses NHT berlangsung, sehingga hasil penelitian dapat membantu 
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guru memahami aspek-aspek apa yang paling berpengaruh terhadap keberhasilan 
 

model ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
56



 

 

 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

 
 

Anggraini, D. (2020). Penerapan model kooperatif untuk meningkatkan penalaran 

matematis siswa SMP. Jurnal Pendidikan Matematika, 11(2), 145–156. 

Anjariamsa, D., & Sugianto, S. (2024). Improving students’ critical thinking skills 

through Numbered Heads Together (NHT) in physics learning. Unnes 

Physics Education Journal, 13(1), 45–54. 

https://journal.unnes.ac.id/journals/upej/article/view/8633 
Arham, Zakaria, P., Katili, N., & Damayanti, T. (2023). Meningkatkan berpikir 

kritismatematika siswa pada materi matriks melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Jambura Journal of Mathematics 
Education, 4(2), 148–157. https://doi.org/10.34312/jmathedu.v4i2.20658 

Arikunto, S. (2013). Prosedur penelitian: Suatu pendekatan praktik. Jakarta: 
Rineka Cipta. 

Aulia Larasaty, A., Putri, D. A., & Nurhidayah, N. (2024). The effectiveness of 
Numbered Heads Together (NHT) learning model on students’ critical 
thinking  skills.  Jurnal  Pendas:  Jurnal  Ilmiah  Pendidikan  Dasar,  9(2), 
180–192. https://journal.unpas.ac.id/index.php/pendas/article/view/18078 

Babbie, E. (2020). The practice of social research (15th ed.). Boston: Cengage 

Learning. 

Basyarewan, R. U., Laamena, C. M., & Ngilawajan, D. A. (2025). Efektivitas 

model NHT dan video pembelajaran terhadap berpikir kritissiswa pada 

materi   turunan   fungsi   aljabar.   AKSIOMA:   Jurnal   Program   Studi 

Pendidikan Matematika. 

https://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/matematika/article/view/5500 

Creswell, J. W. (2018). Research design: Qualitative, quantitative, and mixed 

methods approaches (5th ed.). Thousand Oaks, CA: Sage Publications. 

Dahlan, S. (2012). Pengantar meta-analisis seri 12: Disertai aplikasi meta- 

analisis dengan menggunakan program Excel. Jakarta: PT Epidemiologi 

Indonesia. 
Facione, P. A. (1990). Critical thinking: A statement of expert consensus for 

purposes of educational assessment and instruction (The Delphi Report). 
Millbrae, CA: The California Academic Press. 

Fitriani, R. (2022). Pengaruh ukuran kelas terhadap efektivitas pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 7(1), 33–42. 

Hendra Surya,Strategi jitu mencapai kesuksesan belajar , Jakarta: Elek Media 
Hidayat,   A.   (2021).   Model   Numbered   Heads   Together   (NHT)   dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa SMP. Jurnal 

Pendidikan Matematika Indonesia, 6(1), 12–24. 

Hunter, J. E., & Schmidt, F. L. (2004). Methods of Meta-Analysis: Correcting 

Error and Bias in Research Findings (2nd ed.). Sage Publications. 

Kadir. (2017). Meta analysis of the effect of learning intervention toward 

mathematical thinking on research and publication of students. Jakarta: 

FITK Press, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Kadir. (2018). Statistika terapan (Edisi ketiga). Jakarta: Raja Grafindo. 
 
 
 

57

https://journal.unnes.ac.id/journals/upej/article/view/8633
https://doi.org/10.34312/jmathedu.v4i2.20658
https://journal.unpas.ac.id/index.php/pendas/article/view/18078
https://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/matematika/article/view/5500


 

 

 

 
 

 

Kagan,   S.   (1993).   Cooperative   Learning.   San   Clemente,   CA:   Kagan 

Publishing.Komputindo, 2011, h.129 

Lestari, N. (2022). Kemampuan visualisasi matematis siswa melalui pembelajaran 

kooperatif pada materi geometri. Jurnal Didaktik Matematika, 9(1), 58–70. 

Nugroho, H. S. W. (2020). Meta-Analisis dalam Penelitian Kesehatan: Teori dan 

Aplikasi.    Jurnal    Ilmu    Kesehatan    Masyarakat,    11(2),    122–129. 

https://doi.org/10.26553/jikm.2020.11.2.122-129 

Nurhayati, S. (2020). Penerapan model NHT untuk meningkatkan pemahaman 

konsep  dan  berpikir  kritis  matematika.  Jurnal  Penelitian  Pendidikan, 
21(3), 233–245. 

Qowasmi,  F.  N.,  Sudarti,  &  Yushardi.  (2024).  Meningkatkan  aktivitas  dan 

berpikir kritissiswa pada muatan IPS menggunakan kombinasi model PBL, 

GI, dan NHT. Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran, 1(3), 449– 

455. https://jurnal.kopusindo.com/index.php/jtpp/article/view/82 

Quantum Terhadap Hasil Belajar Siswa. Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika, 

6(1). Hal. 

Rahmawati, A. (2021). Analisis efektivitas pembelajaran NHT terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematika siswa SMA. Jurnal Edukasi 

Matematika, 12(1), 77–88. 

Saputra, H. (2023). Peran jumlah siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT 

terhadap peningkatan pemahaman matematika. Jurnal Ilmiah Pendidikan, 

8(2), 101–112. 

Sari Sasi Gendro, D. A. (2022). Buku metode penelitian kualitatif & kuantitatif. 

Yogyakarta: LP2M UST. 

Sawitri, Y., & Azis, H. (2020). Meta Analisis: Pengaruh Model Pembelajaran 

Setyawan, R. (2021). Pengaruh pembelajaran kooperatif terhadap metakognisi dan 

hasil belajar matematika siswa. Jurnal Inovasi Pembelajaran, 5(2), 89– 

100. 

Solichah, H., Jailani, J., & Handayani, M. T. (2025). Pembelajaran tipe NHT 

untuk mendukung keterampilan communication, collaboration, critical 

thinking, dan problem solving. AKSIOMA: Jurnal Program Studi 

Pendidikan Matematika. 

https://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/matematika/article/view/4783 
Suharsimi A. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi revisi 

2010. Jakarta : Rineka Cipta. 

Sulastri, E. (2020). Implementasi pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan 

kemampuan analitis siswa SMP. Jurnal Pengajaran MIPA, 25(1), 55–64. 

Tileston, D. W. (2004). What every teacher should know about critical thinking 

and effective teaching strategies. Corwin Press. 

Trianto.      (2011).      Model-model      Pembelajaran      Inovatif      Berorientasi 

Konstruktivistik. Jakarta: Prestasi Pustaka. 

Wati, W., & Fatimah, R. (2023). The influence of the NHT cooperative learning 

model  on  students’  critical  thinking  skills  in  mathematics.  Al-Biruni: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, 12(2), 215–228. 

https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-biruni/article/view/121 
 
 
 

 
58

https://doi.org/10.26553/jikm.2020.11.2.122-129
https://jurnal.kopusindo.com/index.php/jtpp/article/view/82
https://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/matematika/article/view/4783
https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-biruni/article/view/121


 

 

 
 

 

Sugiyono. (2017). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Widiasworo, E. (2019). Menyusun penelitian kuantitatif untuk skripsi dan tesis 

(Vol. 140). Araska Publisher. 

Yuberti, Y., & Saregar, A. (2017). Pengantar metodologi penelitian pendidikan 

matematika dan sains. Bandar Lampung: Aura. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

59



 

 

U    !VIERS  -As 

�AKlJ      AS 

.MA    fVA  •   ACEH 

SL  .i'

(STATUS  TERAKRED TASI) 
.Jalan  Muht1rr nadiyal: l\!.).  9·:  Ba:0;1  t :..:�119  P.--1t<1  En-1-1ii  ·      fc1i  tilr!  iva  1tq 1        ·1:.,.1    hit :I('   :r• 

!>  \ ·, ;) ...     \f   l  i;  .:.,�..l� 
 

 

SURAT KEPLiTLSA:\ 
Nomor:    093/UM.MS  Q F.   I  

2025 

 
Dekan Fakultas Agama Islam  Universitas Muharnrnadiyah Aceh. 

Menimbang: 
 
 
 

 
Mengingat: 

a.   Bahwa  untuk kelancaran  ujian-ujian  Skripsi  pada Fakulras Agama  Islam  L."111, 

c'.rsitas Muhammadiyah    Aceh,   maka  dipandang   perlu   menunjuk   

Pcrnbimbing   Skrips: mahasiswa yang bersangkutan: 

b.  Yang namanya  tercantum  dalarn  Surat  Keputusan  i111   dipandang  mampu  dun i.:al..ap 

serta rnemenuhi syarat untuk dianpkat dalarn jabatan  pernbimbing Skripsi 

I.  Keputusan Dirjen Pendidikan  Islam    o.  Dj. I    363 2009 Tanggal 30 Jum  200<): 

2.  Keputusan Badan Akreditasi   Iasional  Perguruan Tinggi  No.  8205  SK  BAN-PT AK• 

ISKJS/XIl/2020, Tanggal  15  Desernber 2020 
3.   Keputusan  Tim  Pengesahan   Proposal  Skripsi   Mahasiswa Fakultas  Agama   Islam 

Universitas Muhammadiyah  Aceh 23 April 2025
 
 

 
Menetapkan   :     1. Menunjuk saudara  

: 

MEMUTUSKAN : 
1.     Nazariah, S.Pd,l., :v.I. Pd 

Sebagai Pernbimbing I. 

2.     Fitriyasni, S.Pd,I.,:VI.Si., :v.I. Pd 

Sebagai Pembimbing 
II.

Untuk membimbing  Skripsi  : 

NAMA 
 

N   PM 
 

J UR US  AN 
 

JUDUL 

Reka Rahrny 
 

2205160002 
 

Tadris Maternatika 
 

Meta Analisis Model Pembelajaran Number Head 

Together (NHT) Ditinjau Dari Berpikir Kritis Siswa 

Sekolah Menengah Pertama (Stv!P)
 

2.  Kepada   Pembirnbing   yang  tercantum   namanya   diberikan   honorarium   

menurut peraturan yang berlaku; 

3.   Surat Keputusan  ini hanya berlaku satu tahun sejak tanggal ditetapkan. 

4. Segala  sesuatu  akan dirobah  dan ditetapkan  kembali sebagaimana  mestinya  

apabila terdapat kekeliruan kemudian hari. 

 
Banda Aceh. 

14 :\'lei 2025 

 
 
 
 
 

 
Tembu an 

I            Rektor Lniversiras Muhamrnadiyah Aceh. 
2. Koordinator Kopertais Wilayah  , ..Aceh. 
3    Mahasiswa  Yang bersangkuian 
4. Arsip  - 

 
 
 
 
 

 
 

 



 

 



 

 

JPMI 
 

Jumal PcmbclajaranMatematika 

Inovatif 
Volume 5, No. S, Septcmbc::r 2022 

 
ISSN 2614-221X (print) 
ISSN 2614-2155 (online) 

1514                 .A/finu. Sulima cl /fidayati.  Pcngm.ili Model Pembclajaran Kooperauf Tipe Number...

 
DOI 10.22460ljpmivSiS.ISJ3-IS24 How   to  cu,:   Allina, S.. Sutima,    S.,   &  Hidayali,    N. (2022).    Peagaruh  Model

 

PENGARUH MODEL PEMBELAIARAN KOOPERATIF 
TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER (NH1) TERHADAP 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS PESERTA 

DIDIK KELAS VII SMP 
 

Sit1 A1Dna*1 Seltirua1   Nita Hidayaftl
 

l'embclajaran Kooperatif Tipc  Numbered Head Together (NHT)  Terhadap Kcm.ampuan 
Pcmabaman  Matcmalis  Peserta   Didik   Kclas  VU  SMP.  JPMJ  - JurnaJ  Pembe/ajaran 
Matematiku /novati(. 5 (S),  ISJJ.(524. 

 
PENDAHULUAN 

Pe:rubahan   paradigmn    kurikulum   menekunkun   bahwa   dalam  pembelajaran   matematika 

meountut p:scrta didik W1tuk dapal 11ktif schiogga mampu mcnyusun pcngetahuannya mclalui,               ,

•.u Uniwrsito..s Singapcroongsa K.arawang. JI. HS. R.oaggo Wahryo, Pu.sajaya, K.cc. 
Tclukjambe 

Timur, Karawang,. Jaw11 Barat, Jawa Barer, 
Indoeesie 

• t8 l063150212@sludcnt.umi.k.a.11c.id 
 

Dilerima: 27 Agustus, 2022; Disclujui: 29 September, 2022 

 
Abstrac

t 

This   study   aims   to  see  wbctb.er  the  acbicvemalt  and   improvement   of students'   

mathematical understanding skills who received  NHT cooperative  learning were better and higher 

than students who received  expository  lca:ming and to  soc how much influence  the NHf cooperative 

learning model had on  the  srudcnts'  understanding  abiliries  of the  cxperimcnlal  class..  This:  study  

uses  ii quantitative  approach with the method used is an cxpcrimeot.  The population  in this srudy were 

SC'YCD1h grade junior high school studcots. The sampling  tccbuiquc  med  is total sampling.  The 

rc:sc:ardt design used was a quasi-experimental  design, the nonequ.iwJmr  JRfeSl·posltcst  coorrol  

gr01q,  design.  1hc iastrummts used were test instrumettts and unstructured int.avic:ws. The data 

obtained will be amlyu.d by sbcistical 

tests in the form of nonnality test, homogeneity test. t-test,  Mann�Whitocy lest, n-gai.n IC5t and 

effect 

size. The results oftheposttest data analysis showed the value of sig, of0.005 and tbea-gainda:ta 
shows the value of sig. of 0.00 I.hen Ho is accepted and Ha. is rejected. This means that tbe 

achievancot and improvcmcot ofstudents' mathematical  undc:rstandiog skills using the 
Nlll'lcaming model is betta and 

bigberthan swdcnts using cxpositotyleaming. The large influmcc ofthcNJITrypccoopcntivc kaming 

model on the mathematical uoderstand.ing ability  of experimenl.31 class stude:n1s obtained  through 

the effect size  test  is 0.89 with the criteria classified as large. 

K.,....oc._., Elaposilori Lcaming. Nwab=d Had Tog,tha' (NIITJ,  Uudcnlallding 
Ability 

 
Abstrak 

Pcnelitian  ioi bcrtujuan  untu\:  mc:lihat apakah  pcncapaian dan  pcniogluitao  k� 

pcmahaman 
matcmatis peserta didik yang 01cmpc:roleh pcwbclajarao koopcratiflipeNHTlcbih baik dan kbib 
tioggi 

daripada pcKrta didik yang mempetoleh pcmbelaja:ran ekspositori  serta untuk mclihat sebcrapa 

bcsar pcngarub model  panbclajanm  koopcrati[ tipe  /v7/T tcri>adap kcmampuan pemah.vnan  
pcse,ta didik kclas ekspcrimcu.  Pcocliti.ao ini tucnggunakan  pcndek.aWl lruantiutif dcogan ructodt 

yang d.iguo:ikan adalab eksperimen. Populasi   dalom penclilian ini  adalab  peserta   didik  kdas  

VII SMP. Telarik pcngamhilan sampcl yaag diguaaha adnlah 101al sampling. Desai.a pcneliliaa 
yang diguao\.aa  adaW. quaJi eksperimenJ design jCllls du none.quivalensprelesl·posllest control 

group design, lnstrumcn yang digunakan  adalah  iostrumcol tes dan wa.wancara ticbk tccstruktur. 

Data yans dipcr:olcb akm diana.lius 

dengao uji statistik. bempa uji aormalitas, uji homogenita.s., uji� uji OWU1-whitoey �  uji n-�lin dao 

effea 
size. Hasil analisis data pruues, mcnunjukbo nilai sig. sebesa.r 0,005 dau dala •gain 
mc:aujukk:ao nilai 
sig.  scbesar  0,00 maka Ho diterima  dan Ha ditolak.  Artinys  pencapajan dan pcniogbtan  ktmampuan 

pcmabam.la malctn,tis pcscna didii: yang mcngguoabn model pcmbc:lajaran NHT lcbih baik clan 
kbih 
1inggi  dari pada pcserta  didik  yang mcoggu.oal...m  pcmbelajaran ebposiccrri.  Beur  pcoprub  

model pembe)ajaran  kooperarif tipc NHT lerbadap  kcmampuan   pemahaman   matematis peserta  

ctidik kclas ekpcrimcn yang dipcroleh  mclalui uji effect dze sebcs:ir 0,89 dcngan  kritcri:a tergaloog 

bcsar. 

Kata K.nd: l'cntbcbjat;t0 Ebposilori, Kcnumpu:m Pc:mah.11nan. Nvnb��d HMJ  Tog..Wr 

tNH1} 
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proses pemhclajaran  yang dilakuhn toeccnru numtliri olch  pescrta didik, sedangkan gWll 

akan mcr:nf.asilitasi  pescrta  didik. untuk  d:11,at  111clakukun  lx..rbagai  Ital  yang dapat  

menciptakan  pembclajaran  yang membo.ngun pcngc1.11hun11 d11n pcmahamnn (lstikomah 

& Nunnaliza, 2021) Pada  hakikataya pcogctahuan   yang  bcrllcmbang  don mcningk:11  akan 

menghasilkan adan.ya suatu pemahamao, dimana pcmshaman  1111..•.rupttkan ,ualah satu 

bentuk dari  basil belajar akibat adanya   proses pcmbclajaran  dcngnn   mcnghubunglmn   

pcngctahuan   yang   tclah   dimiliki kemudian   disesuaikaa  dcngan pengc:tahu,u1   yuns   

bnru,   schiugga   peserta   didik   mampu memberikan pengcctiannya  scndiri dan bukan  

mchdui  proses transfer pcngetahuan  oleb guru dcngan pcngul.ang:m prak.tik [Radiusman, 

2020). 
 

Khusu.snya  dalam    pembclajuan   matcmalilru   rncmUiki   tujuwt   yang   tc:rcantwn   

dalam 
Pamcndikbud Noma  22 tahun 2016, dimana  tujuan  pnling das.ar yang hams dicapai  pescrta 
didik adaJa.b pemaham:m kooscp, kcmudian �1u didik  tuarnpu mcnjcla.skan kctcrkaitan 
antar 
konscp  atau   algoritma   sccara   luwcs.  akw,u.   efesten   dan   tujuan  tcninggi   adalah  
mampu rucmceahbn masalab  dengan prosedur yang  lcpal.  Schingga  dnpal  kita  
simpulkan  bahwa k.cmampuan pcmahaman mcrupakan  salah satu kcmuunpt.uu1 dMM 
yaog wajib dimiliki pcscrta 
didik untuk sampn.i kcpada tingkat kcmamptuu1 y1U1H  lcbih linggi, karcnujika �rta 
didik tidak 
mcmiliki lcema.mpuan dasar atau kamunpuan )'IUIV dirniliki pl"SCrto didik snlah maka akan 
sulit untuk  diperbaiki   tcrutama  jik:a pescrta  didilc "ulnh   mcm.•rupkan   ha!   tcrsc:but  
pada  saal menyelcsaikan masalah- 

Pcntingnya  kemampuan  pemaharnan  pcscrw didik Juin  dillmdui  clcngim  pl-n8uasaan  

terhadap indikator  pemahaman.  Dima.na pcscrta didik  yang  bcracll'I  clik11tcgori  S3Ilgat  

tinggi  dalam mcnguasai  indikator pemahaman.  mcmililci <bmpnk lc.rluuJap Cllr.1 pt.""Scrta  

didik yang mampu wrtuk  mcnyclcsaik.an masalah matanalika mRUJJIUl diluar konlck.\ 

nuncmatika  (Yulia, 2019). Menurut  Bloom (Punit  2017) kcma.mpu.an pcnutlw111m  

n1111c:rnntis pl."SCl'tu didik dupat dilihat bcrdasatbn: I. Meny.itakan ulang sebuah konscp; 2.  

Mrntl)tl.,lfika,lkun objck-objck mcnurul sifat..sifat tcrtc:ntu sesuai dcngan konsc:poya; 3. 

Mcmbcri co111uh dnn bukan  cont oh dari konsep; 

4.  Menyajikan  konsep  dalmn berb:agai bcntuk  rcprcHc:utA..11  HU1tcn111ti:t;  S.  

Mcngrmbangkan syarat pcrtu  atau syarat  cukup suatu kooscp;  6. Mcng,tumtkan,  

mcmanf:u1tkan,  dan  memilih prosedur  atau opcrasi  tcrtcutu; 7. Mengaplik.asikan  

koo"'f' atnu algoritma  dalam pemccahan masalah matematis. 
 
Namun berdasa:rkan basil studi peodab.uluan yang dilalcukan di Nd1th ••Un sckoluh di 

Tambun Selatan, meouojukkao  bahwa  basil  PTS sebagian  pcscrtR  didik  nuuuh  bcrndn  di  
buwnh nilai KXM  yang  telah  ditmtukan. Hal  ini  pun dipcrlcUD.t  bcrduiirknn  hmiil  

wuw,mcurn bcbcrapa pescrta did.ik memmjukkan jawab:m. y.mg  barnplf  sama, dimru11t  

kcuuampunn  pcnmhaman matematis  peserta didik  masih  cenderung  rcndah,  dim.a.n11  

pc:HCllu  t..liJik  rm-njuwub   ··.s:aya 

sebenern.va  mosih iurang paham kak sanu1  malerinyn,  knr,•n11  lup" ,,w,n·I ym1g 

sebcl11m11ya 
udah dipclajari, jadi kolo guru ngasi soal soya jawah .,cml,myo,  .,rM.m .my11 1,:it11 ··,  scluin  
ilu

 
 

 
JPIII  Yofu.,d. No. 5. �t<mbu 2022pp 1513-/514   ISIS                                                   1516               Alfina.  Sulima cl Hidayati,  Pcngaruh Model Pembchtiiu;ui K1t111,c,m1l('l

0

li,c- Numhcr... 

hosil  wawancara   kcpada  guru  mata  pclajaran pun  mcnunjukkan  basil  yang  scropa,  

yaitu "sebagian peserta  didik pemahamannya masih rendah.  Terkadang ka/au kiJa muloi 

""1SUk. U materi  yang  baru  dan  saya   mena11yakan   materi  prasyaratnya pe.serta   didik  

ada  )'ang mengatakan lupa, ada yang ingatjadi saya harus menjelaskan  lag; materi 

prasyaratrrya. Don rerkadang puerta didik masih kesulitrm dalam pembogian jadi sering 

mengalami h.3alahan  dalam perl,ituogao •.  Benlasarkan basil  ten<cbul  maka  dapa!  kita  

simpulkan  babwa  pcserta didik di sekolab tempat pcru,litian ini berlaagsung pun masib 

tergoloag  mulab. 
 

Berdasorkan  permasalahan   di  lllaS,  jika bal   ini  dibiarllan  alam   mcngakibatkan  

rerulalmya kemampuan   pcmahaman   pcscrta didi.k yang  botcpanjangan  bahkan  sampai  

pcscrta didi.k mcnempuh  pcndidikan  yang lebih tinggi. Karena matcmatika  itu mcrpak.m. 

pcmbdajarao. yang saling berkesinambungan dimana scmakin tinggi jenjang pcodidikan 

pcscrta didik mata abn semakin komplcks matcri-moteri yang akan dipelajari dalam 

pembelajanm makmalika. Pcserta didik lidak akan mampu uatuk menguasai matcri yang ld>ib 

kompkb jik:a pemabaman matr:ri yang  scdcrhana  saja pcserta  didik bclum  mampa  

mcnguasainy.i  karma  kcbcmasilan pcsc,ta didik  dalam  mcnyelesaikan  masalah  

tcrganlung  dengan  tingkat  kemampum  pcmabaman  pcscrta didik (Nurul & Finnansyah. 

2021) (Allina  & SUiima, 2022) 
 

Banyak falctor yang mcaycbabkan tidak optimalnyakemampuan pcmahaman matematis pescrta 

didik,  bclwn  ditetapk.annya  pcmbclajaraa yang  berbasis  s11tdent  center pada 
pcmbclajaraa malcmatika    mcnjadi   salah   satu   pcoycbab   rendabnya   lingkat   kcmampuan   

pcmahaman matcmatis   peserta  didi.k (Yadia   ct  al.,  2019).  Pcmbclajaran   matematib  

sompai  saat  ini ccnderung  masib  mcnggunakan pembclajar.m  ekspositori,  dimana  gwu  

masib mcodomiaasi kclas dalam  menyampaikan  maiai, sedangkan  ruang gcrak pcscrta didi.k 

tabatas hanya aktif mcncatat saja tetapi tidak mcngerti makna dari calatan lcrscbut. Kcgiatan 

scpetti ini membeutuk  pcscrta  didik  mcujadi  pribadi yang  pasif karcna  hanya  mcacrima  

tanpa odanya  intaaksi cdukatif antara pcscrtadidik dcngan guru (T. ct al., 2021). 
 

Pcaggw,aan  model  pcmbclajaran  stJJdent ce,t/er merupalcan  salah satu  solusi  yang  dapat 

digunakan olch guru, dimana pcmbclajar.m ,tudem cenJer ccndcruag  mcndapalkan hasil yang 
lebih bail< dari pembclajaran   ekspositori  (lndnh  Pratiwi  &  Fahriza  Fuadiah,  2019). Model 

pembclajar:m  koopcratif mcn,paJcao  salah  satu  model  pembclajaran yang  bcrbasis s,ude,,t 

center. Mcaurut  Slavin ( 1985) pembclajaran  koopctalif adalah sualu model pembelajaran  yang 

1crslruktur dan sistematis dapa! digunakan pada bcrbagai tingl:atan dan mata pdlljaran apa saja 

yang bcrada  disckolah.  Pcmbclajaran  akan dilalcukan dcngan  can berkclompok  yang 

tcrdiri dari 3-5 pesct1ll didik  yaag  bersifat  beterogen  uatuk  memccahkan masalah  dcagan  

adanya 
1anggung jawab  yang dimiliki  olcb setiap anggota kelompok.  Model pembclajarm knoperatif 
ini   dilandasi   dcngan  teori  belajar  dan   intuaksi   sosial  dari  Vygotslty,  dimana   

intcraksi merupakan suatu litrah manusia yang tcrlahir scbagai makhluk sosial yaag 
mcmbutuhkan orang lain dalam kcbidupan. 

 

Pembclojaraa  kooperatif berbeda  dengan  pembclajar.m  sccara  berkclompok,  dimana  pada 

pcmbclajaraa   koopcratif  menurut   Roger   dan   David   Johnson    (Helmiati,    2016)   barus 

mcagandung bal-bal bcrikul  yaitu:  saling  berkcganlungan positit;  tanggung jawab individu, 

interaksi tatap muk.a, lcomunikasi dan  interaksi antar anggota,  dao evaluasi proses 

kelompok. Berdasadwl lima unsur-unsur  yang dijelaskan  di atas, pescrta didik barus sadar 

b:lhwa dirinya adalab bagian dari tim yang mempunyai tujuan bc<Sama yang barus dicapai, 

setiap peserta didik memiliki tanggungjawab letbadap tiap-tiap tugasnya dan bcrbasil atau 

tidalmy.i kclompok  itu ndalab tanggungjawab bersama oleh sclunili anggota k<lompok 

terscbut. 

mailto:t8l063150212@sludcnt.umi.k.a.11c.id


 

 

Mcourut  Tri.u.uo (2007)  l.angkah-langkah yang barns  dilcrnplcnn guru  ,tulnm  

mcn88un:Umn 
model  pembefa:jaran  kooperatif sebagai  berilrut:  1)  mcnyam�ikan  11u11un  d1111  
mc1notivusi 
pesata didik. 2) meoyajibn informasi, 3) meogorganisasikan pcscru1 dMik kcd:1h11n 
kelompok, 
4) membimbingkelotupokbekerja dan belajar, 5) evaluas� 6) mcmbcrilum pc11gl111rg111111. 
Model 
pembclajaran kooperatiftipc Number Head Together (NHT) mcrup11knn 1iul11h  �11111  bnKilln 
dal'i 
pembelajaran kooperatifyang menggamba.rkan hubungnn antarn gum, ll\"f't·rtu ,t.,Uk. dun proses 
pembclajaran.  Pembelajaran kooperalif dikembangkaa olcb Spencer  Kng,n  (Kugun & Kugun. 

2009)  untuk  mempopulerkan prestasi,  keterlibatan keter.1mpilan bcrflldr chm  

lcc1orn111pilan 
dalam scgi sosial. 
 
Pc:rbcdaan pcndckatan  struktural  dcngan pendckatan  lain  adoluh   lchlh  111c:nck1111k1111   

kc:pudu pengganaan cara  tertentu  yllitu dcngan  menggunakan   nomc:r itlctUhuN  p:ad11  1'ctl111,  

nnggola k:dompok yang dirancang wi.tuk mempcngaruhl pola intcraksi 1111t1r 1,csc1111  ,UJlk 

untuk dapat mcmcriksa  tingkat pemahaman pcserta didilc (Bura, 2020). Langkah·lnnKkllh  

1111.:numl  Kagan 
(Kagan & Kagan, 2009)  tcrdapat  4  tahapan,  diaataranya:   l)  Gum  111c111bn�i  11<sc�•  didik 

menjadi 3-5 anggotapada seti.sptiln dao mcmberikan nomcr yMg htrbcdn 1111tuk sctfap 

1u1ggota kclompok,  2) Guru menjelaskao matcri sccara scderhana lalu mcnwUukun  

pcrt:111yctn11  kcpadn pcscrta  didik,  pcrtanyaan  dapat bcrvariasi  dapat  mcmbaika,1  

pcruu1ym111  ynng spcsifik  atnu seperti arahan. 3) Peserta didik menyatukan kcpala mereka 

untuk mcnc1ui t11hu ,Im, mcnmstikan babwa selurub auggota tim dapat 

mcmahamijawaban tascbul. 4) Gum mcm1111mcil nomcr yang telah  diundi  dan anggota  

setiap  tim yang memiliki  nom1..-r tt.-n1cbul uktm  mcmtx.. rikun basil jawaban  me:walcili 

kelompoknya sccaca bergantialL 

Pensgunaan model pcmbelajaran kooperatif tipc NHTsclama prosc11 �1nhcl11jnrru1 

bcrlangsung mampu mengcrubangk:an bukan lutoya pada aspdc kognitir saju ruu111111 jug11 

1n1du uspck afcktir pcsetta didik.  Hal  ioi sejalan  dcngan  (WarcD:iani, 2020)  hnhwa dcnwm  

model  pcmbcl,tjaran koopcmtiftipcNHTpcscrta didik belajar untuk mampu 

n1cnjclaskun d1111  ,ncnyakinkan ketika m.erdca ditantang    untuk   berfikir   dan   

membmkan   alnsan   fcntung   lllllll"mutika   serta mengkomunikasikan basil  pcmikiran  
mei:eka  kepada  onu1g  I.tin.   Olch   k.ircna   itu  model pembelajaran  koopcratif tipe  

Nwnber  Head Together  (NHT)  ini  dnpat  dijudikan  salah  satu altematif m.mpun  solasi  

dalam  meuingkatkan kcmampuan   pc.111:1hm111111   m111cmaLis  peserta didik. Pcnditian ini 

dilakubn untuk meugetahui  npakral1 lenlnpat pcncupnian dau pcoingk.atan 
kemampuan  pemahaman matema.tis � didik kclas  ck,ipcrimen  h:bih baik Jari pada  k.elas 

kontrol setdah mempcrolch model pembelajaran  NJJT scrtn untuk mcngt.1ahui scberapa 

bcsar 

peng:uuh dari model pembelajarao  NHTterhaclap kcmam1>Ua11 pcnudmmun 

mulcmatis. 

 
METODE 

Metode  yang diguoakan   pada   pcoelitim  ini  arlaln.h tlCndcknHm  k111m1italir dengan  

melOde ck.sperimc:n. MenurutSugiyono (2015) metodc cb-pcrimcn aJulah suntu mctode 

penclitian yang digunakan uotuk meocari pcngaruh  dari sumu pcrh\kuun tcrtcnlu, dimana 

pengaruh  yang akan dibcrikan  pada   penditiao  ini  adala.b  model  pc111bcl:1jrmm  koopcrnlff  

cipe  Numbered  Head Together  dan desain yang akan digunakan  aJalah  tire  11om:q11frale111  

pretcst-posttest group design. Populasi yan.gdigunak:anpada pettclitian ini yaitu kclas Vil, 

deugan teknik pengambilan sampel  yang akan digunakan  ad11lah  sampling  tult1l  dinuum  

kclas VII A merupakan  kelas ckspcrimco  }-:ing aJcan mcmperolcb model pcmbclajauu, 

koopcrali[ lipe NHT dan kelas VII B merupakan   kclas  L:ontrol  yang  mcmp,:rolch  

pembclajoran   ckspositori.   Sebelum  diberikan pcrlakuan sampcl akao dibcril.Jwpretesl 

nuth.-. ri bangun datar scgitiga tcrlcbih dabu1u dan akan diberikanposuest pada akbir 

pcmbclaj:imn maltri ,c1ei1iga.



 

 

 Pretest PoslJLSt N::t;ai• Pretest    Po"1al          N-� 
N 27 27 27 27              27 27 

 

- Whitney     Uw         wllitacy

 

Norm     
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T ostnunent yang  digunakan pad.a penelitian ini adalah instrument les  kemampuau 

petnahamaa matematis serta  instrument non  tes  berupa  wawancara tak.  tersttuktur.  

Instrument tes  yang  digunakan  berjumlah   7  butir  soal   uraian  yang   disesuaikan  

dengao  indikator  kemampuan pemahaman matematis peserta didik pada matcri 

segitiga. Teknilc analisis data akan digunakan adalah statistik deskriptif yaitu untuk  

menggambarkan secara umum .mengcnai  kcmampuan pemahaman peserta d.idik serta 

statistik inferensial untuk menjawab rumusan masalali berupa uji prasyarat yaitu uji 

normalitas dan uji hcmegenitas serta uji statistik meuggwtal.:an uji mann• wbitncy jika 

da.ca tidak bcrdistribusi normal dao  uji-tjika data  berdistribusi normal. 

 
BASIL DAN PEMBAHASAN 

Hul
l 

Berdasark.an data  yang  diperoleb setelah dilaksanakaonya penelitian, maka selaojutnya 

pcncliti akan menganalisis data  tersebut deoga.n menggunakan bantuan software 

Statistic Product and Service  Solutions  (SPSS)  untuk  menggambarkan  sccara  umwn  

kcmampuan  pcmahaman matematis pcscrta didik dengan menggunakan statistik 

deskriptif. Adapun basil sd>agai berikut 
 

Tabd 1. Statistik DeskriptifKem.ampuan Pemahaman 

Matematis 

Ktlu Eksptrimca                                    KduKonuol 

aia 
 

Mean            41,44              68                    0,41                 38,22       54,63                
0,25 

min                  II                  32                    0,04              7              14                     

om 
Max              64                100                  1.00                61              68                     
0,57 

Std.  deviasi     14,88               16,86              0.207            11,49         11.84                

0,152 

 
Bcrdasarl<an basil olah  dala yang telah diuraikan di alas, menjelaskan bahwa  

tenlapat. suatu pencapaian  kemampuan  pemahaman matematis pada matcri segitiga  

y.mg diperoleh pescrta 

didik   kclas eksperimen yang  menggunakan model pcrnbelajaran kooperatif ripe  
NHT dan 

peserta didik kelas   kontrol yang =gguoakan model pcmbelajoran konvensional.  

Dimana dapat kita  libat  pada basil  skor rata-rata y.mg  diperoleh pada saat  pretest  

kelas  eksperimen sebesar 41,4  dan  pada saat  posttcst scbesar 70, sedangl:an basil skor 

r.ua..-ata y.mg dipen>leh pada saat pretest kelas  kontrol sebesar 38,2 dan pada  saat 

posttest sebesar 54,6.  S=ra IDIIIDD 

basil  yang diperoleb pcscrta didik k.elas ekperimcu lebih  baik daripada kclas 
kontroL 

 
Adapun untuk menjawab rumusan y.mg  telah ditetapkan maka llkan  dilakukan uji  

statistik inferensial pada data  pretest, po.sttest, n-gaiu, dm effect size  dengan baotuan 

SPSS. Adapun basil  uji statistik inferensial scbagai bcril-ut: 

Tabet. 2. Statistik Infercnsial Kemameuan Pcmahaman 

Matematis 
Pr�Jat                              PosJlest                     N-gm             Eff«t 

Ujit      Norma   Mann·      Norma    Mm·       

Siu 
alit..     tllltu 

Eksperimen    0,184      
0,052       0,37        

0,767       
0,005         

0,910        
0,00          

0,89 
Kontrol          0,630                                 0,002                            0,046 

tetapknn.  Nifoi  !lig11i.fiklt11.�i  p.adn  dula pretest sebesar 0,37� dimaoa 0,37 > 0,05  

maka  Ho 

Jhcrhnu Jan  1111 dholitk w:tinya  tiduk tcrdapat pctbedaan kemampuan  awal peserta 

didik yang mcmpcrolch   pt'mbchtjarw1   koopcmtif  lipc   NHT   dcngan pesena  didik  

yang   memperoleb pc111bd11jnnu1  cks110sitori.  1'1utn  dntn posttest  me:nunju.kkan  data  

tidak  berctistribusi  normal, 
maka  pcllKUji:tn bipota.i:c a.k:.11 dil:injutk:u1 dc:ngan  uji mann-whitney. Nilai  signifikansi  
yang 
dipcrolch JKl&Ja  J.1ta  postte11  selk."LU  0,005, dima.tta  0,005 < 0,05  maka Ho  ditolak:  

dan  Ha ditcrimn   11rtiny11   pe11c111J11in   kcmun11)111m   pcmnhaman    matematis    peserta    

didik   yang  mcnggunakun model pc1nbc:l1tJll0111 k•M.'IJC.n&tif lipc Nf/Tlebih baik daripada 

pescrta didik yang  menggunakan  pcmhclajan.n cks1,01hori. 
 

Scdnngkan pada dalU N-G11ln dlpcrolch bnhwa dotu tidak bcrdistribusi nonnal,  maka 

hipotesis Rkon diuji berdasvkan basil c.luri uji 11u.1111-whi1ncy. Nilni signifi.kansi yang 

diperoJeh pada data N-Gain  sebesar  0,(,0,   dinwma   0,00   <.  U,OS   makn   I lo  ditolak   

dan  Ha   diterima  artinya pcningkara.kan kemampua.n  pcmll.h:um111  mntcmalii-  pescrta  

didik.  yang  menggunakan model pembclajaran  koopcrnlif upe NIIT lcbih  tinggi  J1tri  

p:iJa  pcscrta  didik yang  menggunakan 
pembclajaran eksposhori. J:,"'Jfi-ct .,iut diwuudum untuk mcncari scbcrnpa bcsar pengaruh 

model 
pembelajaraa koopcn.lif tipc  NIIT terh1u.Jia1,  lu..,uun1pmm  pcnwhaman matematis  pcserta 
didik 

kelaseksperitn<n_ Berdasarkan tu..11 y•ns 11lpctoloh nllal ,ignifikansi scbesar0,89, 

dimana 0,89 bcrnda dikategori besar aninya model 1><111bclaJ1n111  kooperurif ripe Nf/T 

memiliki  pengaruh yang besar terhadap  kemarnpuan pcnuduunfm 119'1tcm111is pescrte 

didik kclas ckspcrimen. 

P�lllbabau

n 

Pe:ncapaian Kemampuan Pemaham1111  Mntcmnli�.  Model pcmbclajlUllfJ  koopcratif 

tipe  NHT 

m.cmiliki l.andasan  bahwa pesat.t  didilc abn  ld)H1  mudah  mcmahomi  jika  mcrcka  

saling 
berdiskusi dan bekerja sama dalam &Willi  kc:lumpok�kclumpok  kccil bcrsifut  
hdcrogai  yang 
terdiri.  dari   4-5 orang,  dimana  tujuw1  pt.,1gguntt:U1  kclompok  tcrscbut  buknn   hanya  
akan meningk.atkan kemampuan  pcngctaJnum dun pcmnhumannyn  ,;aja, namun pcscrta 
didik dapat meningkatkan puJa keterampilan khusus y,tng dlmililcinya scpcrti mcnjaJi  
seorang pcodcngar 
yang  aktif pada saat proses pembclajaran, 111�1U11di  fle11Crt11 didlk yang   man1pu  
mcmbcrikan 
penjelasan yang baik kepada tcman  sckclompokny11, chm uktif pmlit slUlt bcrdisknsi. Hal 
ini pcrlu 
d.i1akukan olcb sctiap kclompok wituk du.pat n1cnc11pm kcllu1hL'11u1 muteri (Solihulin & 
Raharjo, 

2005)

. 

Kelcbihan   yang ditm1ukan  pada saat  pros� Jk.'1nbdujurnn   dcogo.n   mcnggunakan  

model pembelajaran NHT  peserta  didilc  lcclas  dc11perhnt11  1tlu111  khih  uktif dalum  
bclajar,  dimana pescrta didik jauh l.cbib  m.erasa senang  dun 1cnnodvn1d  k1U'c;:n:1  
pcmbcl:1junu1  mcnciptakan suasana  belajar  yang  rilek:s,  terbuka dan  soling  [)Cn:ny11  

llt1d11   t111ggotn  untuk  rncmbt.-rikan kesempata:o dan masukan antaramcrc.b untu.k 
mcngcmbaugkru, pc:ngclnhuan, sikap, nilai scrta 
keterampilan  dalam pcmbetajarm Hal ini dik.am1uk1m p:uh, �c.th1p pcmbclujurnn 
pcscrtu didik 
ak.an melakukan  disl"USi,  saling membagi  pcngt.1ahmu,  dun  JH.11111h111nnn,  �11ling  
mcngkorcksi 

antasesama dalam belajar sehingga akan tumbuh rasa kctcrgiuuungnn yung 1Jositif 

nnt.arscsama anggota  kelompok.  Dimana jilca terdapat  anggotn kclomJXlk y1mu 1.idnk  

mcmiliki  st.'tlumgat belajar  mak.a alcan  dibantu  oleh   anggota  yang   l:ain   untuk   

dihc:riknn   111otivusi   schingga 

pembeL,jaranakan berlangsung secara cfektifwlluk sdinp 1111•01.0111 kclompok (D. r. Sari, 
2018) 
 

malra akan  dila.1.1jutk.an paJa U\lu11111u:mpn:11c11tu.-.ik1u1 basil kcrjaSetelah tahap diskusi bcrakhir

Berdasarka.n  label   2  diperoleh  basil   uji  nonnalitas   dan   homogenitas  pada da&a  

pretat kemampuan  pemahaman matematis pada kedua kelas yang   dijadilrau  

sampel  ben!istribusi normal clan bomogen.  Maka dari  itu akan  diguna.kan uji t untuk 

menguji bipotes.is yang telab di 

seliap kelompok., dimana guru akan mcngundi nomcr 1x:.,crtn ditlik 11111uk  mcnc11tuk1111  

pcserta clidik de:ogao nomer be:rapakah yang aka.n memprescutmcik:1111 hn.,11 kc1j11 

kclumpokny.t.  Sl.1dah 
nomer peogundian  numcul t:naka  setiap  perwakilnn  yang   mcmlllkl  nmncr  tcnH�but   
nlmn 
mewakili kclompoknya untuk  mcmprescntasikan hasil  kcrju  111crck11,  lliuln  1ahap  ini  
aknn
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Number.. 

rerjadilab proses interaksi <dukatir y.mg  mampu m.:nguatkan pemabamao  mada.  
Seksai pembelajaran guru a.kan memberikan evaluasi sesudah pes<rta didik 
memprescntasika hasil jawaban pada lembar kerja yang dikerjllkan bersarua anggota 
kelompok. DimanA pesena didik dan  kelompok yang   memiliki basil  temaik a.kan  
diberikan pengbargaan agar  pcserta didik mcrasakan bahwa llasil yang   diperoleb  
tidaklab sia--sia,  clan merasakan kebahagian sctclah 
meyelesaikan soal dengan bail<, serta dapat dijadikan ruotivasi k.epada anggota 

kelompok yang 

lainnya  untuk  terns  semangat  dalam  belajar   clan berusaha   lebih  baik  pad.a  

l.:esempatan 

selanjullly

a. 
 

Sedangkan pada model pembelajaran konvensional guru merruliki per.m y.mg sangat 

domioan, dimana guru a.kan lebib aktif daripada pcserta didik, dik.arcnakan gum 

mmyanipaikan matcri secara langsung kepada peserta didik di kelas kontrol sedanglmn 

pescrta didik banya menerima pengetahuan y.mg  telah  dJberikan oleh  gwu  Pada saal 

pro<cs  pcmbelajaran berlangsung pun peserta didik tidak dituntut untuk menemukan 

materi S<gitiga secara mandiri, namun peserta  didik harus mampu meugkonstruksi  

pengetabuan y.mg  diberikan oleb  guru  secara mandiri. Berdasarkan  pcngamatan   

selama  penelitian,  pescrta  didik  mengalami  ke,;ulitan  dalam meogkontruksi 

pem.abamannya secara mandiri dikarenakan pcserta didik sulil  foloJs pada saat 

pc:mbc:lajaran bc:rlangsung clan memerlukan penjelasan yang harus bc:rulang-ulang. 

pcmbclaja.ran bcrl3J.1�,iag. Bcrdasarlcan basil penganuuan  padu sn11t pcncll1l1111, cl11mpnk 

ynng 

d.iperoleh   peserta  didil..  kelas   ekperimen   diantaranya    kbih   bcnnmsguh·•H111ggull   

dnlam berdiskusi  pada saat pembclajaran. lcbih  ber1anggung jawab d:1h11u  

mclulc,mnnkan  1ug11snya sebagai peserta didik dan sebagai anggota dalam kclompok, 

nmmpu 11tl"r1uu1li1111kt111 St.'lii Jiskusi untuk mcningkatkan kemampuan  pem.ahamannfi1> scrta 

rncning.lcatk.1.111 1rn11ivu..,.I pc.1crt111litlik. 
 
Tcrjadinya pmingk.nan padakemampuan pemabamao matcmatis JX".."lcl111 diJik kclu:t 

c.kpc1imc:11 bukan hanya dapat L.ita libat  pada dampak yang terjadi dilapangnn .iu.ju, 

11111mm 4lupnt ldt11 lihm pula kcpada  basil  aoalisis data   n-gain  yang meoyatakan  

bahwn  pcminy.Jt1111m  kcm11mpuan pcmahaman  ma.tcmatis pcserta didik yang 

menggunakan  model 1Kmlx:lujnnu1  k0<11lcrn1if ti1>c NHT lebih tinggi daripada pcscrta didik 

yang menggunakw1 pcmbC'lajnnm  ckHJ)OSitu1i.  I fol  ini didukungpula pada ha.ill 

jawabanprett.s danposllesJ salah  satu  pcscr11 dlcllk kcl11H cki.1x:rimcn. 

.Berikut merupakan basil jawaban pretest dan posttesl salah  satu pc11ct111  ,U11lk  1crh11dnp  

soal lr.emampuan pemaharnan matematis yang terdiri dari 7 butir soal dnn dlNc111.uuuk1111  

bcnla.'mrkan indlkator pema.b.ama.n yang diberikan pada  saal peneHtiM lxrhmKsunJt.

 
Pada saat   proses pembelajaran berlangsung pun  hanya sebagian peserta  didik  

yang aktir bertanya  dau  sebagian  yang  lainnya  belum  berani  dalam  bertanya,   

dimana  guru  harus meyalcinkan peserta didik terlebih dahulu untuk berani  dala!n 

bertanya ap:,bila tcnbpat materi yang bc:rlum  dipahaminya. ketika mengerjakan LKPD 

yang  diberikan oleh  guru pesena didik ccnderung  langsung membuat  kelompok,  

namun  kelompok  yang   dibuat beri>cda dc:ng.m kelompok·kelompok kccil  dalam 

model pembclajaran koopnatif, dimana pada kelompok kelas kontrol  cendcrung  hanya  

bcrsama dengan teman-teman terdekal saja clan kclompok terscbut tidal:  memiliki  

karakteristik berl<eganumgan secara 

positif antar scsama anggota 

dikarmalcm ha.nya beberapa saja yang 

mencarijawaban da.n yang lainnya 
banya melihat dan mcncontek. apa 

yang  dilulis peserta  didik  lainnya.  

Namun  terdapat  kelebihau  pada  

model  pembelajaran konvensional 

yaitu  peserta didik yang mcmiliki gaya 

belajar dengan mendengarbn dan melihat 

akan  sangat  cocok  dcngan  model  

pembelajaran   ini   unruk  meningkatlcan  

kanampuan pemahamannya. 
 

Uraian d.iatas memperlibatkan meogapa  

terjadi perbedaan  rata-rata  kemampuan 

pemahaman y.mg diperoleh antara kelas   

el<sperimen dan  kelas kontrol, dimana  



 

 

,.       :§,: 

hasil  tersel,ut memang menyatakan bahwa kemampuan pemahaman kelas ekperimen 

lebih tinggi dJbandingl<an kelas kontrol. Aclanya  perbedaan ini diyakini karcna adanya 

pengaruh yang  bcr.uti pada penggunaan 
model pcmbclajaran kooperatif ripe  NHT pada kelas ekperimm.  Pcmbahasan ini  
diperkuat 

dcngan basil  peuelitian yang  relevan y.mg  dilalwkan oleh  Khoiriyah, 2018) yang 

1ru:uyataka11 bahwa model pembc:lajaran kooperatif tipe NHT mampu membuat pcscrta 

didJl< mclaksanakan 
�,nggung jawabnya  dan   mampu  menjadi  se,;eorang  yang   bertindak  untuk  
mcmbimbing 
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I h1sil Posllcst SHA

lemannya selama proses pembelajaran belangsung. Hal  tenebut merupakan suatu 

tmda y.mg menyatakan bahwa model pembc:lajaran koopcrtirtipe NHTlebib baik dari 

model pembelajaran konvensional, bal tersebut diperkuat pula dengan nilai  rata-rata  

y.mg diperoleh  pada kelas  eksperimen lebih baik dibandingkan dcng.m pcsertl didik 

kelas  kontrol. 

 
Peningkalan  Kernampuan Pernahaman Matematis.  Pada saat penelitian berlangsung  

dikelas ckpcrimcu }'lfflg  mcngguwa.bn model pcmbcln.janut  koopcmtif tipc NHT 

mcmilik:i  dampak yang  be.sar kcpada peserta didik, dimana peserta didik mengalami  

pcningkatan bukan hanya pada   kemampuan pemah:unan saja,  oamun meningkat  

p11Ja  pada aktifanaya selama proses 

Gambar l. Jawab3n Pr,!leJI dan Pwuest pt."frlt.-rta didik SHA 
 
Bcrdasarlcan gambar J  iliatM mcnw1juk.kan  hasil jowuba.n  pre1es1  daa post/est peserta 

didi.k SHA, Pada  basil jawaban nonh..-r  I  dt."llgan  indikator menyatakan ulang sebuah 

konsep terlihat pada basil preJat dan pt>Sllt:st pcser1a didik sudnh mam1>u mcmcnuhi 

indi.kator tersebut dengan cara.  menulisk:m  kcrnbali  konsep  kcliling  dun  luas   dari   

bangun   datar  segitiga   untulc meoyelcsaikan masalah. Pcscrta d.idik sudab marupu 

mcnsubtitusikan nilai yang terdapat pada segitiga terlcbih dahulu kcmudinn akan 

dilakuktu1 pcrbituugan, namun hasil yang  tcrdapat pada  pre.Ir.SI  bclum tep.,t  

dikarcnaka:n pcscrta  didik salah dalam  mcnsubtirusikan  nilai  tinggi  pad.a sc:gitiga. 

S<Jangl<an 11ada basil jawabanposllesl yang dilakukan setelah adanya suatu perlal..-uan
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puda  kelas clc.sperimcn deugan menggunokan model pembelajaran koopcratir tipe NHT 

pesena 
didik dapat menjawab dengan perhitungan  yang tepat dan benar. 

Pada basil jaw� nomcr 2 dalgan indikaloc mcngklasifilolsi objek-objek  menurut sifat-

sifut tertentu terlihat pada hasilpretest dan po,ttest peserta didik sudab mampu 

menyelesaikan salah satu  sudut segitiga yang belum dikctahui dcngan mengideolifikasi sifat 

pada jenis-jenis segitiga ten.ebut, sehingga basil jawaban yang diberikan sudab tepat dan 
benar. 

 

Pada basil jawaban nomer 3 dengan indikator mcmbcri contoh clan bubo  contoh  dari 

suatn konscp  terlihat  babwa  basil jawaban pretest  dao posttest belum  tcpat, dimana  pada 

pretest peserta didik terlihat masih belum mampu mcnyd,utkan contoh dari garis-g3ris 

istimewa  yang terdapat pad a gambar seginga yang diberikan, sedangbn  pada basil 

po.rl/eftpcsata didik sudab lebih  baik dalam menyebutkan  sebagian  cootoh  dari garis-garis  
istimewa yang terdapat pada 

segitiga

. 

 
Pada basil jawaban nomc:r 4 dengan indikatoc mcngembangknn syaral periu dan syarat 

eukup dari   suatu   konsep   1c'rlihat   pada  basil   jawaban  pretest   pescrta   didik   belum   

mampu mengidentifikasi apakab terdapat syarat yang diperlukan  untuk mencari keliling 

segitiga  yang jika  kita  perhatikan   salah salu  sisioya  belum   dil:.ctabui,  dimana   pcscrta  

didik.  langsung mcrnasukkan  mlai yang terdapat pada soal kedalam  rumus keliling segitiga 

scperti K = 30 + 6 

+ l 0. Scbarusnya  pescrta didik  mengctabui  babwa  tinggi  dari  segitiga  r.cr.;d,ut harus  
dicari terlcbih dahulu dengan rw:ngguoakao runrus luas segiliga, kcrnudianjil:a sudah dil:<tahni 
tioggj segitiga peserta  didik  dapat menghimng keliling  segitiga  tersebut.  Namun  setelab  
adanya perlakuan pada kclas eksperimen pesctta didik mampu mengidenlifilcasi babwa 
tcrdupat syarar 
yang diperlukan  sebelum  mcnghitung  keliling  segitiga  sehingga  basil jawaban postte,t tepat 

dan benar. 

 
Pada  basil jawaban  nomor  5 dengan  indikator  menyajikan konsep  dalam  bctbagai  bcntuk 

representasi terlihat pada basil jawaban pretest dan posttest bahwa peserta  didik: sudah 

dapat menyajil:an konsep  kcdalam  beotuk  lain, namun  jawaban yang  dibcrikan  tw.ng  

lengkap. Dimana  terlihat pada basil jawaban peserta didik  mcnganggap  bahwa garis  

istimewa segitiga hanya dapat dikaregorikan  pada satu macam saja. 
 

Pada basil jawaban nontcr 6 dengan indilmt0< menggunokan dan memanfaatkan scrta mcmilib 

prosedur atau opensi tertentu terlihat bahwa basil jawaban pretest dan pastiest pesc:rta  

didik sudah mampu untuk meman!aatkan  luas pcrsegi panjang  dan luas segitiga untuk 

menemukan luas da.erah yang  dimir.  Namwi pada basil jawaban pretest peserta did.ix 

kurang teliti dalam membcrikan jawaban, dimaua peserta didik tidak mampu memilih  dan 

meoggunak:an cperasi y-dllg tepat yaito operasi pengurangan pada luas perscgi panjang yang 

dilrurangkan dcogan luas segitiga  untuk  mcnentukan  berapa luas dacrab yang  diamr. Tctapi  

setdab adanya  pcrlakuau pada   kelas   eksperimcn    peserta   didik   mampu  mcmanfaatkan   

pros<dur,   memilih    dao menggunakan  operasi yang sesuai schingga basil yang lliberik311 

sudah tepat dao bcnar. 
 

Pada hasil jawaban nomer  7 dengan indikatoc mengaplikasikan konsep  atau algoritma  dala!n 

pemecahan  masalab tcrlihat   bahwa  basil  jawaban pretest  pese.rta  didik  sudah   
.mampu mengaplikasikan  konsep   luas  segjtiga   dan  pcrscgi  panjang   serta  mampu   

mruggunakau algoritma   luas  bangun  tcr.;ebut untuk  menyelesaikan  masalah,  namun  

peserta didik  tidak mcrnperhatikan   detail  sotuan  panjang  yang  di'bcrikan  pada soal itu  

berbeda.  I>ikamia.kan 
peserta  didik  tidak  mengkonver..-i  satuan panjang   tcrsebu�  akibablya   basil  jawaban  yang 
dibmlran  belmn  tepat.  Sedangkan  pada basil jawaban posuest pescrta  didil: sudab mampu 

mcny.,dari detail yang llibcrikan pada soal, schingga sebelum mcrnberikan  basil jawaban akhir 

peserta didik  mcnglconv<l'&i satuan  panjang  terlebih  dahulu, 'akibamya  hasil  yang dibcrikan 

sudah tq,at dan benar. 
 
Uraian di atas rlipt,"lk:uat  dengan basil  analisis statistik: data pretest dan posltest yang  

diolah menjadi  nilai  n·gain  digunalum  untuk menguji  suatu hipotesis apakah tcrdapat  

peningkatan kemampunn pcmah.aman matemetis pc:scrta didik keles ekperimen dan keJas 

koatrol. Hasil yang dipcrolcb yaitu Ho ditohak dan Ha ditainu,, yang artinya peningkatan 

kemampuan pemahaman matcmalis peserta  di<lik yw1g  mengguuukan  model  

pcmbelajaran  kooperatif tipe NHT lebih tinggi daripada pcscr1a  tlidik  yang  

ntcnggunaknn  model pcmbelajaran konvensional. Hal ini sejalan dcugan pcnclitian 

rck;van olch (Ismail, 2021) mcnyatakan bahwa model pembelajaran L:oopc:rati(ri_pe 

N/fTbctkonlribusi dalam mcningkatl.::an hasil belajar peserta  didik. 
 

Besar  Pcngaruh   .Model   Pcmhdajuun    Koopcrasif   Tipe   NHT.   Besar   pengaruh   

model pembelajar.m koopcratif tipe Nill tcrhadap kcmnmpuan pemahaman matematis 

peserta didik dapat kita ketalrui bcrdasarlum hasd uji ,ffect sue. dimana uji ioi dilakukan 

sctelab dikelabui adanya pengaruh  pada model  pcmbelajornn  koupcrutif tipc  NHT dikelas  

eksperimen  yang ditandai dengan adanya pcocapaian dwt pc:ninJ!kat:1n kcmampuan 

pcmabaman  matematis kelas eksperim.c:n lebih baik dan lcbih  tiuggi  daripiulu pescrta  

didik kc:las  kontrol. Hal ini  sejalan dcngan   (Astuti,.  2017)   dan  {Kusmawsti   cl  nl.,  

2022)  yang mcnyatakan bahwa   terdapat pcrbedaan pcncapaian dan pcningk11tu11 pa<l11 

pesertu diJik kclas ckspcrimcn lebih baik dan lebih tinggi dari pada pescna didik kelas 

kontrol maka terdupat  pc:ngaruh dari model pcrnbelajaran koopcraliftipc NHTtcrbadap 

kemampuan 1,cmahumun nuucmatis peserta didik. 
 
Besar pengaruh  model pembelajuan koop..-mtif tipc NUT tcrbadap kemampuan  pemabaman 

matematis pesecta  di.dik  berada  dik111eg<ni   bci..:ir,  dimana sclain  dipcngaruhi  oleb  

model pembelajaran kooperatif NH.T d.an sisanya   dipcugrm1hi  old1  faktor-faktor lain selama 

proses pembelajar.m bcrlangsung.  Has.ii uraiiVI  dj  ntftA  didukung pula dcngan  adanya data 

riil yang diperoleh.  Basil  yang  dipcrolch  pcscrta didik  kcla•  ol<spcrimcn dan  kelas  kontrol  

bulranlah suatu hal yang dilakukan sccara seogaja   tctnpi  1t:rj11di  kan.". fla  adanya  suatu  

perlakuan yang berbeda pada saat proses  pembelajaran berlnngsung ,tan lidak lupa puJa 

bahwa terdapat faktor lain yang mendukung adanya perbedaan  pada kemwnpu:1n 

pcrnahaman seperti kccapakan guru dalam  mengelola  kelas, keterampilan  yang Jimiliki  

pesc:rta Jidik:,  karakleristik  peserta didik. dan sebagitinya (Sari, 2018). 
 

Hal  ini dipcrirual bcrdasackan basil pengamatan  ,duma  p,.,ubdajurnn,  [aktor-faktor lain yang 
dapat mcmpcngilnlhi  kcmampuan pemahanum matcmnlis pc�n,, didik mcnjodi lebib 
bail< yaitu 
pcmahaman  yang dipeogaruhi olc:h kemampuan <lM.v t.hm  J'M:nsnluman  belajar yang 
dimiliki peserta didik scbelmnnya.  Dimanajika peserta  didik mcmiliki kcnwmpuan dasar yang 
baik dan pengalaman bclajar sc:bclumnya discrtai dcngan adnnya k:cinginru1 untuk. 
mcncoba pada saat pembefajarnn    berl.,ngsung.     m.aka   a.le.an    mudn.h    dulnm    
mc11gcmb:mgk;m    kemampuan pemahamanoya disertai dengan bantuan penggwiaan  model 
pc111belnjanu1 konperatiftipe NHT yang menychabkan  kcmampuan pcmabaman pesc:rta didik 
kclas dcperimcn lebih baik daripada 
kcmampuan pemabaman peserta didik kclas kontrol.  Scjalw, dcngaui  pcnclitian Tadd� 
dkk 
(2018)  mcnyatakan   babwa  basil  belajar   dipengaruhi   olch  kcm•mpmm  pcserta  didik  dan 

linglrnngan, dimana deogan pcmbelajaran se.:ara bcrlcclompok nl<ao mcmudahkao  peserta 

didik meogingat apa yang sudah dipelajari scbelumnya dibanlu 1.h.'1lgW1 kcm11mpuan 

dasar yang barus dimiliki sebelum mempelajari matcri segiliga schinggn proses 

pcmbclaj:mm yang l>erlangsung akan efektif dan menjadi pembelajaran yang bemwknn.
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KESll\lPULAN 

Berdasarkan  pemaparao  diatas maka dapat lcita simpulkan  babwa:  I) Pencapaian  1::anampuan 

pcmahaman  pescm,  didik yang menggunakao  model pembelajaran koopcratiftipe Numbered 

Head TogeJher lebib baik daripada peserta didik yang mcnggunakan pembelajaran 
ckspositori, 

2) Peningkalan  kemampuan p,,mabaman pesc:rta didik yang menggunalcm  model 
pembdajaran 

kooperatif  tipe   Numbered  Head    Togellter   lebih   tinggi   daripada   peserta   didik   yang 

menggunakan pembelajaran  ekspositori, 3) Besar pengaruh model pembelajaran kooperatiftipe 

Numbered  Head  Together  terbadap  kcmampuan  pc:maha:man matrmatis  berada  clikatcgori 

besar. Diharapkan  kcpada peneliti  sclanjutnya untuk dapat meningkatlam kcmampuan  kognitif 

dan afektifpeserta didik dengan menggunakan bantuan media-media yaug 

meo.yenangkau agar pcmbclajaran menjadi Jebib bennakna. 
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Abstnk 

P�elitian ini bemtjuan untuk mengetaJrui: I) ddttifit.u model pembelaj2ran koopmttif tip,  Twv 

Slay T•'O 
SW,  (TSTS) tcrbadap k.,.,._  bapilw kritis mal<m>tib  siswa. 2)  ef<ktilhas model  

pcmbdajanui 
koopcntiftipc N� Heads  Together  {NHT) terhadap kcrmmPJan bcrpikir krilis rn3'tmaika 

siswa, 
3) mcmbandingkan .rtktifitu penggunzm modd pembelajor.m koopentiftipe r..., s..y r... s,,ay 

(TSTS) 
dengan  Numbered  HsadJ   Togethu  (NHT) tctbamp  kc:nwnJN&I]  berpikir   kritis  matc:xDiltib  

siswa. 
Pcnelitim ini mrob� siswa 1:d&S VDI  SMP Sv.-uca Widya Bburi Ru:tc:ng ymg bajumbh l 

16 cnng. 
Pmgambila.n  sampcl mcoggumbn td.:.nik raodom   sampling. dcnpn  tcrkh.b  cWmtu  
dilakGbn uji kcsetaraan  kclas. Ras.ii pmcliti:ul  ini  mmu.njubo. 1) model panbdaju.ln 
koopcr.lliftipc T-.ro $;lay T,n, Stroy (TSTS)  cfd<tif t<rl>Mbp kenwnpuan  bapil:ir kritis  
!Dalanabka ,;,,,-,,; 2)   model  pani,ctaju>n 

koopcr.,tif tip, Numbued H<»ds Tog<llur (NHTJ cfd<tif tamd>p kmwupmn bapwr kritis 
"'3lamlib 

:nswa; 3) model  pm,bc!ajva  koopen.tif tipc Tk'O  Stay TK'O  Stray (TSTS) lebih  cfcktif 
dibanctingbn 

dcogan NulttWed HHU!s Togetlru (NBT)  lfflladap k� berpikll' kritis matema1ib 
liswa.. 

 
lut• Kuttd: Koopcratif Two Stay  Two Stray, Munbued  HffXls Togdlw:r, Ekrpikir K.ritis 

M..ttcm.ti.ka. 

kcmarupuau  bcrpikir kritiA:  akw1  

mampu mcnccm\llli,                   

mcngindcntifikasi, mcngana.lisis, d.:an  

mcngvaluasi  hcrbagai infomwi   yang  

a..la,  scrta  ffll."flCari  Jan 

mcnemukrullmcmilih   pc11yclcs.i1ia,1   

yw1g tepat,  logis,  dan  bcnm111fru1l,  

(Kurn1asih, 

2012; Gunur, Ramda, & 111,Jtur, 2019). 

Dcngan    Kl.1t.-nunpilan     bcrpljdr    lciitis 
matcmati5  siswa dnpal  mcu�uluh  
sog11lu 
informasiyaogadndcng.nn proses 

hcq1ikir rasiceal.      dinamis     dan      

ntcnc111uk1n altcmatif   t>ilihan   

yang    1crtnik    tmgi dirinya.      ScL'lin     

itu,      me1wmrnk,111 kebiasaan  berpikir  

kritis  mn1erru.ll1  bngi pclajar perlu 

diluukan agar mcrck11 dap"' mcncamati,   

bcrtindak   sccam   t..1i1    d1111 t.cntunya    

survive   da.lam   mcnghad.a1,I bcrbagai   

persoalan    hiduo   dun  t.DntanH diera       

modem        ini      (Jwnajsy•roh. 

Napin,pulu,  & Hasr.ttuddin,  2014). 

Kcnyataan  di lapa11gao 

menunjukbn bahw:a sebagian bo\ar 

11111w.. mcmiliki    kemampuan    

bcrpikir    kri1i11 matermtib yang 

rendah. Hal i1U dikctaJmi dari hasil tes 

yang dibcriJran lrcpada sisw•. Saal  yang  

diberikan   bcrupa soal  uminn 

soat    kedalam    model    matematik:anya, 

schingga   siswa   sulit   membuat    model 

matcmlllika dari soal yang ada. Indikator 

ketiga   yakni   menentukan   solusi   

serta mcnulisk.an  jawaban    atau   

solusi   dari pcrmasalahan,      dmi    basil     

pckerjaan  mcnunjuk:kan bahwa  siswa 

tidak  mampu nu:nyclcsaikan  soaJ 

berdasark-ao langkah• lunglc.ah  

penyelesaian  yang  benar.  Pada 

mdikutor   kccmpat    yakni    

mencntukan kcsimpulan dari solusi 

permasalahan yang di1,crolch,   di  mana   

siswa   masih  sulit meucnfuk:m     
kcsimpulan     akhir     dari JIIWnb1m 

tcn.cbuL Dengan demikian, dapat 

di,lm1tulkan  bahwa  kcmampuan  bcrpikir 

kritL•  m11tcmatika  siswa masih 

tergolong 

1c1u.l11h

. 

Kcnd11hnyu L:cmampuan berpikir 

kritis 

11111,temnllka  discbabkan  bcrbagai  
faktor. Snhth  AAhu1ya  1tdalah  pcnggunaan  

model mnu 1..:mkk..1tan  yang  kurang  

bervariasi dahuu  pt.'tnbdajuran  

matcmatika.   Model ynn)( dlgunnk:m  

guru  bcrorientasi   pada mvdcl           

pcmbclajuran           lnngswig. 

l'cmhul1j,mm    lung.sung    adulah    

model pcml,cl1tj11r:m yang bcrsifot 
teacher center

PENDAHULUAN 

Salah satu mata pclajaran  yaug dapat 

melatih dan mcngcmbangkan kemampuan 

bcmalat sccara kritis  adalah  Ma!Ctnatika. 

Menurut    Susanto    (2013)    

tnenyatakan matcmat.ika merupakan 

salah satu disiplin ilmu       yang       

dapat       mcningkatlcan kcmampuan 

berpilcir dan bcrargumentasi. 

mcmbcrikan          kontribusi.          

dalam pcnyelcsaian   mnsalah    sehari-

hari    dan dalam   dunia   kcrja.   serta   

mcmberika.n dukungan    dalam    

pcngcmbangan   ilmu pcngctaltuan dan 

telmologi. 

Kcmampuan   bcrpikir   kritis 

mcrupakan  kompetensi   yang  harus 

dimi!iki oleh siswa. Ristiasari, Priyono, 

& Sukaesih (2012) berpikir kritis 

maupakan aktivita.c;  kognitiI  yang  

di1akukan  siswa dengan  cara  

membagi-bagi cara  betpikir d3lam         

kegiatao        nyata        dcngan 

memfolruskan  pada mcmbuat  kq,utusan 

mengeoai     apa     yang    diyilini     
arau dilakukan. 

Kcmampuan  berpikir kritis matcmatis 
merupakan  suatu proses bapikir 
dcogan tujuan mcogambil  keputusan 
ymg masuk akal         secara        
sistematis         dalatn mengidcntifikasi  
m.asalab..  mengevaJuas.i 
dan    mengonstruksi     ide/gagasan     serta 

mampu   mcmecahkan   scgala   persoalan 

yang dihadapi dcogau lepal (Meo. 2017). 

Karena   itn,   kcmampuan   bcrpikir  

kritis merupalom  hal  yang  wgm  yang  

pcrlu  dilatih       dan       dilrembangabn      

dan meropakan  bal yang mutlak dimiLiki 

olch setiap   individo.   Sebagai   individu  

siswa juga pcrlu  mcmiliki  kemampuan  

bcrpikir kritis    agar   dapat     digunalcm     

dalatn ruengambil     kcputusan     di    

kehi.dupan sehari-hari.    Sesoorang    yang   

mcmiLiki 

yang berjumlah satu  nomor yang 

memuat indikator berpikir kritis 

matematika  ynitu; I)     maigan.alisis     

dan     mcmfokwdcan pertanyaan,  2)  

mengidcntifikasi  asumsr, 
3)  me.ncotukan  solusi  scrta  

mcnuliskan jawaban  atau  solusi dari 
pcrmasalahan. 4) meoarik    simpulan    

dari    solusi    yang diperolcb. 

Hasil pckerjaan siswa menunjukbn 

bahwa  pada indikator   kcmampuan 

bcrpikir kJitis yang  pcrtama yakni 

mcnganalisis  dan  mcmfokuskau 

pertanyaan,     ditemukan     siswa     masih 

kc:.-ulitm  dalam mcngidcntiJikasi  

unsur• unsur yang  dikeblnri  dan 

dill!nyalom dari soal.    Pada     

indikator  k:cdua yakni 

mengidcntifika.sikan asumsi,  siswa  
sulit mcouangkan       gagasan      

matematisnya melalui  tulisan,  dan  sulit  

membahasakan 

(Tt 1111111,  200Q). l'cmbclajarnn   langsung 

llU'IUINtkm.1    pcrnhclitjanm    yw1g    

sclalu dMoml111ud    oleh    gum    

i.chingga    guru mc11Judl       pc:mcnu,       

utan.m       do.lam pcm1l,c,litJ1mm,        

Ocngun        demikian, pcmbc,htj1tnm  

lungsung tillak mcmbcrikan numy    

lccpatlu    t1l:cwu    untuk    berpikir, 

1'ChinAAf1       mr1tindi        pnsif       

dnlam 

1Kn11X'II\JIU"IUI 

11m1cm1tt1k11. 
 

Unluk      n"'ltl:JlthLoti        pcmmsnltd1w1 
lc�bul,    gum    11ch:tijRi    clcmcn    
yang 

l>crpcn111 dnlnm 111cngotur 11k1lvitus 

bclBjo.r di  dnlum  kclu  I   ·rlu  

mcnmr.ang  model pcmbcliljarnn Y•"M 

tl1t11111 mclibul 1lk1ivitns 
8Cluruh  ytmti 111111  ,fola111  kl'llL"I  
tcrscbut. 

Bt-bcnlpa    model    1i,c1111Jolajum11    

yang mcliba1km1  tdctivluu  l'lswN   

di,mu,mnya adnlah    model   11en1l,-

·l1v11nu1  koopcrutif tipc   Two  Stt{V   

'l\w,  Stmy   (TSTS)   dnn
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model     pembelajaran     kooperatif    tipc 
Numbered Heads Together (NHI). 

Model pembclajaran kooperatif 

merupakan  pembclajaran  yang 

membentuk    siswa   kedaJam   

kelompok. yang bcranggotakan  empat  

sampai  cnam 
orang  yang  dipilih  secara bc:tcrogcn  di 

Model yang kcdua yaitu model 

pcmbclajaran Numbered Heads  

Together (NHT),          model     

pcmbclajaran    ini dikcmbangkan   olch   

Kagan (1993)   dan  merupakan   salah  

satu tipc pcmbclajar.m yang  

menekankan  pada  sttuktur khusus yang 

dirancang nnuik mcmpcng;uuhi pola 

digunilkan.    Penclitian     ini   

mclibatkan siswa   lo:la<  Vlll   SMP   

Swasta   Widya Bhakli   Rutcng   scbagai   

populasi   yang lctsebar    dalam   4  kelas.    

Pcngambilan sampcl  dilakukan    dcngan  

menggunakan tdatik  random sampling,  

dengan  terlebih dabulu   dilakukan   

pcngujian   kcscwaan 

kc1as.  A1mva 1U1lu j11lur 111crnp11k1111  

tclw k analisi dalam ujl kcsco.nu,11 

kcl1tN. K1hcrl11 kcputasan   apa.bila   

Phlc1iu1t --  11 "'.,.1,     11111k1t 

scmua   kclM     di11y11t;ik1111     1mt11rn     
1111111 

mcmpuoyai  kcn11un1n11u1 11w11l ynuM 

1Ut111u,

mana dalain  sistem belajar? s.iswa 
bekerja bcrsama,   bc:ri<olaborasi,   
schingga  dapat merangsang   siswa   aktif  
dalam   belajar, Slavin      (Tanin:dja,      
2013).      Dcugan demikian      siswa       
sating       berbagi 
pcngalaman,  pcngetabuan  satu  ""°"' lain 
dan bcrtanggung jawab atas tugas. 

Model   pcrnbclajaran   yang   pcrtama 

yakni model pcmbelajaran  koop..T<!lif tipe 

interaksi    siswa    dan    mcmiliki    
rujuan 

mcningkatlcan    pcnguasaan     

akademik. Model      pembclajaran       ini      

bcTgun.a melibatka.o   lebih   banyak   siswa   

dalam mcoelaab  materi pclajar:m dan 

m<ngecdc pemahaman  m<:r<h u:rbadap 

isi pclajaran i.-t"SC!Ktt  (Solckhah  &  

Mwdiana,  2015). Sedangkan     Nika,     
Wiryolrusumo,     & Karyooo,     (2019)    

mcoyattbn   rnodd pcmbclajaran  

koopeatif tipe  NIU atau 

Tabet 1. Rinp.kasan An3va Uji Kesclarnun 
Kr.h,A 

SV                 JK                    DB                                               ,,.,,.,,.,,    /,,.,,_, 
5% 

Kelnmpok         JKK=          DBK=K-1"'4-       MKK-JKKlkk· 

(K)           86,52709                 1=3                    1=28,84236 

JKD=             DBO----N-                                            U,tn 

Dalam(d)       2�62,61        K=1164--ll2          
k:264,6261

Two Stay  Two Stray  (TSTS),  model  
ini 
mcnegaskan  bahw11 struktur dua  tunggal 

dua  tamu  memberi  peluang  bagi 

kelompok     wituk     membagikan      basil 

penornoran bcrpikir bcrsama  
mcrupakan jcnis     pembclajarao     
koopcratif    yang dirancang    untuk    
mempcngaruhi   pola interaksi  siswa   
dan   scbagai   altematif 

TOTAI.(1) 
JKT= 

26549,14 

DBT=N-1=116- 

1=115

diskusi  dan infoamtsi  kepada  kelompok 
lain (Shoimin, 2014). 

Model pembclajar.m Jcoopcratif tdatik 

Two Stay  Two Stray  (TSTS)  merupakan 

salah satu telmik pcmbclajaran  koopcrntif 

yang  bailc untu.k melatih  lccrja sama dan 

tanggungjawab dalam diri siswa. Dcngan 
bcgitu  siswa  u:rlibat  aktif dalarn proses 

pcmbclajaran, bckerja sama dengan 

tcmannya,      saling     bcrtukar    pikir.m, 

mcoanggap�  mcngcmukakan  
pcndapat, 
dan bcrbagi infonnasi tanpa barus 
rncrasa sungkan  dan  talwL Selain itu,  
kchadiran 
tutor scbaya dalam kelompolc akan 
sangat 

membantu  siswa lain dalaJn mencapai 
pemahaman yang bail< dan l<Dtuoya 

pembclajaran  akan lebih  flck:sibcl. 

Model pcmbclajaran looopcratif telmik  

Two Stay Two Stray (TSTS) akan 

mcudorong  siswa untulc menemukan  

clan memahami konsep yang sulit dan 

dapat mcndislrusikan masalah-ooasalah 

tersebul  dengan  1eman sebayanya      

ffrisnawati,     2017;     Sari, Jamzuri, & 

Surantoro, 2015). 

terbadap struktur kelas trodisional. 

Subagio, Widodo, & Kusmanto, 2017) 

mcnyatakan   model   pembclajar:m 

kooperatif tipc Numbered Head  Together 

(NHT)  iui  secara  tidalc l.ang."1ng mclatih 

siswa  untuk  saliog   babagi   infoanasi, 

mcndcogarl:an     dcngan     ccrmal     serta 

bcrbicara   penub  perbitungan,  schingga 

siswa  lebih produktif dan tcrarnpil dala!n 

pcmbelnjaran. Model pembelajar:m 

mailto:dilh11@p


 

 

Tahel 2. llioul  U11  Vnlidtlus histrumcn 

No     '"'"""6t     rtobt1I         Kc1crangan 

I            0633         0,381            Valid 

055•1         0 .l8l             Valid 

065J         0,381            Valid 

U 705         0 381             Valid 

fl 734        0 381            Valid 

 

d•• 
Numbered Head Together (NHI) ini 

merupalam model p<.'tDbelajarau 

kooperntifyang paling sedcmana. Dcngan 
m<nggunal::m model pcmbclajar:m 

Numbered Head Toge1her (NHT)  siswa 

dilnlib untuk bcnlistusi dan bckcrja sama 

dalam kelompok untuk  memecahkan 

masalah bmama-sama. tidalc ada  siswa 

YaJ18 dominan karena dalam p,,mbelajaran 

ini   setiap    siswa   hams    aklif   dalam 

kelompoknyn. 

METODE 

Pretest-posttest      only     control 
group  design  mcrupakan   desain   yang 

Tabel  I  di atas mcmpcrlihatkan nilai 

fhltu"I}  < hab<I   = 0, 122  < 2,686    pada 
taraf sigoifikansi  w. dcogan         = 3 dan 

d•• = 1121;.tn:wt f.irung < fra>,t mab 

dapat disimpulkan bahwa rata-nta 

kclompok  populasi  =iliki   rata-rata 

kclas yang sama atau sctara. Selanjutuya 

k=-'  kclas  yang   sctara  dipilih   dua 
kelas  secara  acak yang   akan  dijadikan 

S<bagai kelas  ckspcrimcn  sa!u dan lcelas 
eksperimco dua.  Benlasarlwt  haail  acak 

kelas   dipcrolch   kelas   vm c  dengan 
jumlah siswa scbanyak 30 terpilib >Cbugni 

lcdas ek:spcrimcn satu  yang  nu.,ierapkan 

model. pcmbelaj11DD koopcr111if Two 

Stt1J' 

Two Stray (TSTS),   dan  kelas   vm o 
dcogan jumlah  siswa  29  scbagai   kd:is 

ek:sperimcn dua yang mcncraplum  model 

pembelajaran     kooperatif     N11ml>t:n"l 

Heads Together (NHT). 

 
Telmik  pcogumpulnn  d•tn 

menggunakan  tes kcmampuan  bcrpikif 

kritis  matonatika  siswn  bcrupa  
pretest y:,ng      dilaksattbn     iid>c:lum      

proses 

pt.'tDbcl11j1nun       111111      /JfiSSlf!ft         

yung 
dilaksa11nkn1111elcl11l1 i,ro110" 
111.•111l1clajarn11 
Tc.<.; tcrdil'i Jnn  5 �0111 t11 ulnu ynng 

Ji:m�uu 

berdasark1m           imllkol4W        

kc.11111111pu1111 bcrpikir kn1J1 

nmlc.111111lkn ,clsw11. Scbclum dibcrilrnn    

IC,'l   kcpmlll    lliJriW/1,    tcrlcbih 
dahulu    Ji11tkuku11    UJI    vulidiln..�   
dnn 

rcli11bililos 11111tnum:11.  V11l1dilcL.; 

instrumcn diuji     tnl·nggu11ulrnn      

n1mus     kon::lasi pnxl,wt  mt1mr11t.      

lmurumcnt   dikatakan 

valiJ   np:thil1t   •1111""" � r1,.1,c,1   pnda   

taraf siwtitilrn11     s,:..   U111gk11s:m     
hasil    uji 
v111idiuu  inKCrurmm  kcmampuan  
bcrpikir 
kriliA   m:.tcm1111kn  11�wa   dis:1jikan   
pada 
1nblc 2 
hl't'ikut
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sebesar  0,65  dengan   katcgori  liDggi 
Selaojutnya untuk meogetahui kcc:fck.tifan 

model pembelajarao  kooperatif Two Stay 

matcmatik.a   siswa    diperold:i   sebetom 
ditcrnpkannya       model       pembelajaran 

pretest  (tes  awal)  clan  sctelah  choerikan 

Rcntangan Nil.ai           
Kritc:ria                  

Ekspcrimco Sato             Eksperimen Dua 
1                                                    1 
;::::     Persentase         �:: Persentase 

Two     Stray      (TSTS)      dan      model pastiest   (les   akhir)   pada   siswa   kelas 
X 2: :l9,05 Sun501 Ti111111i  0% 0% 

pembelajarao       koopcratif      Numbered 
Heads      Together      (NH!)      tcrlwbp dua.  Data   tersebut   dianalisis   sehingga 39,05 > X 2: :10,3 Tin15SI  16,7% 27,6% 

kemampuan    bcrpikir lcritis  matcmatika diperoleli  statistik dcskriprif  dan statistik 30,3  > X 2: 21,7 Cukup Tinni  20% 10,3% 

siswa   dilak:ukaa  analisis   
mengguaakan 

inferensial dari kedua k.elas tersebut. 21,7 > X 2: 12195 Kuru,•K Ti111111I 19 63,3% 18            62,1% 

rumus one sample t-test, sedangkan untuk  X < 12,95 Sw1K•I kumns O CY'I. 0% 

 

Statiltlk Kelu E�erimm Satu Kelas Eksocrimto Dua 

Prdest Posstest Prdest Post- 

Rata-rata 42 7 77,4 43,5 73,5 

Varians 131,6 59,1 24!k3 68,5 

Standar deviasi 10,10 8 88 lld 844 

Modus 34 6 73 I 30.8 654 

Meehan 36 5 769 346 71,2 

Datama.ksimum 67 90 69 88 

Data minimum 28.8 60 30 8 58 

Ranae 38.5 30 38,4 30 

 

39,05  > X 2: 30,3 

30,3  > X 2: 21,7 

Tinggi               12 

Cukup Tinggi 

40"/.             1 
0% 

6            55,2% 
O"!. 

meogetahui  apakah  sampel yang diamb 
berasal  dari  populasi  yang  benlistribu 

21,7 > X > 12,95 Kwang  Tinggi 0% O"I, normal atau tidak. 
X < 12,95 Sangat lrurang 0% O"!.  

    Tabel 6. Hasil uji normalitas posstest 

 

1:rad> c 

70%( 

O,Of, 
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Reliabilitas        instnrmeu          

diuji meoggunakan    rurnus   alpha.   Hasil   

uji rcliabilitas     instrumeo     dipcrolch    

nibi 

BASIL DAN PEIIIBAHASAN 
 

Data    kemampuan   berpikir    kritis 

Tabd 4.  Scbann SiAwa Pada Kdima Tmgkat Kemampuan  Berpikir Kritis Matcmatika 

Skor l'n·t�s, Kela� Ek-,pcrimco Satu dan Kc:las Eksperimeo 
Dua 

Kelas

 

 
eksperimcn   saw  dan  kelas  cksperimen 

 

mengetahui apakab model pembelajaran 

kooperatif Two  Stay Two  Stray  

(TSTS) lcbib      cfektif     

dibandiogkao      model pembelajar.m       

kooperatif      Numbered Heads      

Together     (NHI)      terhadap 

ka:nampuan      komunikasi      matcmatika 

siswa dianalisis menggunak:an uji t. 

Deskriptif data mcnca.kup perhitungan 
nilai mean,  median. modus,  varians  dan 
standar       dcviasi       Adapun      
statistik deskriptif data  pretest  ciao  
post/est dari penelitian  ini baik kelas  
ckspcrimm satu maupun  kelas  
eksperimen dua  disajikan pada tabel 3 
berikuL 

Data pcn1mtMc  nilai  J>Yf!lt',fl  kclnM  ckspcrimcn  satu  dan kclas  ck:sperimen  

dua 

dignim berikut ini:                                                                       _  i 
 

 
50%   ,,,----

Tabel 3: Deskripsi Data Pretest dan Post/est Kclas  Ekspcrimen  Saw dan Kelas 

Eltsperimen Dua 

I 

I   : r;-..------ 

11: .k:..!!!��:: 

 
 
 
 
 

_-;,.. 

• Szngat Tinggi 

•Tinggi 

• Cukup Tinggi 

 
Sangat  Kurang

I
I        

EkspS<arwim<n     """D"u"a"""'

 

 
 
 

Deskripsi     data     tiap     variabel 

 
 
 
Kecenderungan  klasifikasi   data  

pretest 
pada   kelas  eksperimea  satu  dan  kelas 

Gambar  1. Diagram persentasc  Pretest Ktlua IZk11>e1huc11 Sntu dun Kelas Ekspcrimen 

Ouu 

Statistik  deslcriptif sebagaimana  yaog        llttkrlptlr       1>111       Po.,ttest       Kclu 

diperlihatkan    pad.a   gambar  1      di   atas          t!:ktpcrlmC'n        S11tu        dan        

Kelas 

mcnunjukan  bahwa  rate-rata  kemampuan         �k,pt"rhnc:n  Uua 
berpikir  kritis   matcmatika    siswa   yong

dikJaslfikasi      dalam      lima      kategcri. 

Pengk.lasifikasian    mmggunakan    mean 
ideal (M,) dan standar deviasi ideal 
(SD,). 

 

Deskriplif      Data      PMIUst      Kd21 
Eksperimcn        Satu       dan       K.eb, 
Ek.,perfmen Duo. 

cksperimen dua denganjumlah si.swascrta 

pc::rscntase   bc:rdasarkan   rcntangan   

oilai dengan   kualifikasi   pada   basil  

konvct>i penilaian acuan patokan, 

disajikan dalam label 4 beriknL 

menggunakan model pembelajaran TSTS 
hampir    sama   dengan    nilai    nta-
rata kemampuan   berpikir  kritis   
matematika siswa pada kclas  
eksperimm  duo yang menggunakan 
model pcmbelajaran NIIT. 

Kcccndcl'UnHJlll kl:u,ifikasi data 

fH>.Vltt:Jt  1>ndu kchUJ ckspcrimcn  sutu Jan 

ck31,c1lmcn dua dcngunjumluh 

i;iswascrta pcricnuasc  bcnb.trlflt:m   

rcninngan   nilai 

dn1ga11   ku"IIOkn�i   rmJn   ha.'iil   konvc�i 
pcniluitm 1h.:u1111  p11lok11n,  Ji,mjik,u1  dalam 
tabel  bnikul.
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Tabel 5. Stbaran Siswa Pada Kelima Tingkat Kemampuan Bctpikir Kritis 

Matcmatik.a Skor Posstest  Kclas Ekspt;rimen Satll Dan K.etas Eksperimen 
Dua 

Sctclah     onalisis     dengan     statistic 

deskripti�  selanjunya   data   
lcemampuan 

Tublc 7 111c11U11J11kk1111  buhw11  lmik 

kelas  c:ksperhm-s1   1t111t1   m1m11pun   kcl�s

 
Rentangan Nilai

 

Kriteria           =�
 Kcla

=
s ba:pikir:  kritis dian.alisi  untuk  

mc:njawab 
�ksperimcn      c.h1a,       1111111              fhlrunn  <

Eksperimen Sato              Eksperimen Dua nunusan   masalah    yang    ada   dmgan 

mcnggunakan  statistic infacnsial. Namun l,.abd pawl  llm1f   NIK11if1k1111:0    tr  = 0,0S.

 
X > 39,05 

 
Sanpt Tinggi 

Pcrsentase 

18               60%              13 

Persentas

e 

44,8% 

selidum      diaualisi      ll:dci,ib      

dahulu dllakukan uji normalitas dan 

homogenitas. Uji      normalitas       

bertujuan      untuk il 

si 

Dcng.'lO  dcmiki1u1,   datn  JJ1.J,,'$h·t.v   bcmsal 

dari populMi ya11g homogcn. 

Ha,;il  pcrhil11ng1in  uji   

nurmttlil,L'i dan  uji   homogcnil11•   J11111   

kcmtullpu:u1 berpikir  krili&  m1111munlk11  

Nl/iowu  11cb11g11i uji    prasy11rnf    untuk     

111cluk11kun     uji bipotesis  lc:rJlCt1t1l1i,    

11111k11    sdnrtiutny:1

Data frekuensi pas,tets kelas eksperimcn  sat11 dan kelas eksperimen dua 

dapat 

dilibat pada Gambar 2 beril..-ut ini: 

60% .v�----- 
 

""""'°'ru,w 
•Tingi 

•CUkui>Tmggi 

• Kwang Tinggi 

K,la,           N     X2!?.!g     X21bl     K,t 

Ebpcrimm     30    4,724     7,815      Noonal 

Saw 

Ebpcrimen       29     7,191       7,815     Normal 
Dua 

 
Tabel 6 menunju.kkan babwa basil uji 

notmalitas data pastiest  baik  kelas 
eksperimc:n  satu  maupun  kelas 

eksperiroen dua pada tarafsignifikan 

0,05. Karc:na    X2hitun9,;   X2tabel,    
yang artinya  babwa  data posste.,t  

bcrasal dari populasi yaog betdistribusi 

nonnal 

dilakukan uji hipotClii• 

Uji    hipotc11ls    pc11mn11     

dulam penclitian      ini       lligurn1k1111       

unluk mcngetnhui          kccl'cktlfnn          

model pembc:lejnmn  kouJ,cmllf'  7\m  

S111y  Swo Stray  (TSTS).  ll:13il  

pcrhllung:111  uji  one sample   t-ltt,d     

uutu.k    lcN    ktmumpuun 

berpikir kriliK    11u1lc111ntiku  �iswa  dapat 

dilihat rmJn t11bcl R. 

Tubd 8  llllllil  lJji  llipotci,is  

l 

Kc:I"'         .........  
1·..... 111"'        

Kcsimpulan

20-!. 

 
10"!. 

S..p<Kunu,g Selanjutnya   uji   homogenitas 

dilakukan  untuk  mengetahui apakab 

sampel yang ditcliti bcrasal dari 

populasi 

ehpcrimo1 

I 
OIK       2.(H:C. 

llipotcsis 

ditcrima

''"  
 

Gambar 2. Digmn Presentase Post/est Kelas Eksperimen  Satu dan Kew Eksperimco 

Dua 

yang  homogen atan  tidal<. Dalam 

pcnetitian ini, uji homogcntias 

menggunakan      uji     Fisher,      

deogan ketcnruan    scbagai    beriknt:      

apabila F.....,. !c F"""      maka    varians      

dotn homogen,            sebalil:nya            

apobila Fmtuag > Frald  maka. varians   

datu   1jduk 

D:ui perhi1u11K:tn unc st1mple I-test 

d1..T1g:m   1rn.:nggun:1k1u1   microsofl   

excel/ Jipcroldt  lh!� > li.abc1 1J,...l'I).  

malm dapat disimrulknn  bnhw:,  modl.!i  

pembelajaran 

koopcrnlif   lifl\·    '/\m  Stay     Two   

Stray (TSTS)    cfoktif   tcrhmlap    

kemampuan bcrpikir  kri1is  111:ucmatika   

siswa   kelas
Dari    Gambar    2,   menunjukkan 

bahwa   nilai  kemampuan berpikir kritis 
matematik:a siswa pada kclas  eksperimen 
satu yang meoggunakan model 
pembelajaran Two Stay  Two Stray (TSTS) 
janb lebib baik chbandinglom deogan nilai 

Hal     ini    beruti     rata-nta    po,,test 
kemampuan berpikir  kritis   matcmatika 
siswa yang menerapkao  model 

pcmbclajaran kooperatif  tipe   Two  
Stay Two      Stray     (TSTS)       lebih       

baik dibandingkan  dcngan  yang  
m<nerapkan 

homogen.  Hasil  uji   homogcniw   data 
dengan uji F dapat dilihat pada tabcl 7. 
 

Tabet 7. Hasil uji homogcnitas 

Kclas                ;..,  rbbd    
Krlcn&ngan fupcrimm 

VIII SMt• Widy:.i llhakti  Rutcng. 

Model  pcmhdajaruu koopcratif 

tipe  111·0  S1<1y  Two Stray (TSTS)  

efektif ti.:d1;1Jap    kcnmmpuan     bcrpikic    

kritis rnatcmatika  i;isw·.i.   Hal  ini   

disebabkan

kemampuan bCJ:pik.ir  k.ritis  matematik.a 

siswa  pad.a  kelas  eksperimen   dua  
yang menggunakan  model 

pembelajaran NHr. 

model   
pembelajaran   

Numb<,red   Heads 

Together (NHT). 

-=.-
.,-

...- 1,l11 

Dua 



 

 

•t---D-.. 

1,875 kaf'L'1Ut     model    pl."IDbelajaran   

kooperatif 

1ipe    Two     Stay    Two     Stray    

(TSTS) 

mcrupukan    model   pembelajarnn   
yang

Fran&iska Dcoc:nsi, Bedilius Ounur, Emilianus Jcbdus:  E(c:kiivi.la."' Model Pe.mbdajano 
Koopentif 1ipe Two Stay-Two Stray dengan Numbrntd Hrads  TogalaerTab:tdap 
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kooperatif  tipe   Two   Stay   Two   Stray 

(fSTS)     siswa      berdislrosi      dengau 

yaog      membcrikan       infonnasi       ciao 

mcmbagikan      basil      disJrusi    kepoda 

pembclajarao  koopcrdlif  tipe   Th•o  Stay 
T,w    Stray   (TSTS)   efektif    letbadap 
kemampuan   berpikir   kritis   
matcmatika 

M1.•uiugk:t1kan  Kcnmmpuan 
Berpilcir 
Krilis       Mntcmutika.       

JURNAL 

KREANO. 3(2). 
menerapkan                       langkah-laugkah kelompok     lain    seperti     pada   model siswa   kolas   Vill  SMP   Widya   Bbakti Men, F. E. (2017).  !'roses  Bcrpikir Kritis 

pembclajara1�   yang    terdiri    dari    tiga pembelajaran     Two    Slay   Two    Stray Rnteog, 2) Model pembclajarm Number<d Siswo  Smn Dalam Pcngajuan  
Soal 

tabapan  yaitu  kcrja kelompok.,  bertamu, ([STS).    Akan    tctapi  tahapan-tahapan Heads  TogeJher  (NHl)  efcktif tahadap Malcmutiku    Bcrclasarkan    
Tingkat 
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mengajarkan   kepada  siswa   tentaog   

3 

strategi    yang   dilakukan siswa    yaitu 

berdiskusi,  bertamu,  mclaporkan   s<lelah 

bertamu. 

Pada      tahap     pertama     

diawali dengan  pembagian  kelompok  

kecil yang  terdiri    dari    I  kclompok   

(4-5)   orang. Diskusi  dalam  

pcmbclajaran  ini   tcrjadi dua  kali  

dengao anggota kclompok  yaog berbeda.     

Pada  diskusi  pectama,    siswa 

mcogcrjakao  LKS  yaog  bcrisi 

permasalahan yaog barus diselesaikan 

sccara   bersama-sama   deugao    

teman sekelompoknya sehingga siswa 

yaog Jebih pintar dapat mcmbantu  siswa 

yang lrur:mg pintar. Kemudian, jawaban 

yaog telab di• 

diskusikan      dieksprcsikan      kc     dalam 

melapotkau  basil  kunjunganuya.   Dalam 

bal   ini,   si.swa   nu:ococok.bn jawaban 

kelompoknya dcngan jawaban kclompok 

lain  dan  mendiskusikan kembali 

j�waban 

yang  tepat.  Kemudian.  

mcngeksprcsikau hasil diskusi  melalui  

tulisan  baik  berupa simboJ    matematis     

mauptm     ilustrasi gambar  yang  discrtai  

dcogan  pcnjelasau yang logis. Deng;u, 

dcm.ikian. sclain d.,pal melatib     

k.emampuan    lll"'1lllis,    siswa bcnar-

bcnar    mcmahami      maim     ciao 

penyelcsaian  masalab pada LKS. 

Deng,n deruikiau, model 

pembclajaran  kooperarif  tipe   Two  Stay 

Two  Stray  (TSTS)  mcmbcrikan 

kesempatan   yang  seluas-luasnya  kep:,da 

siswa  uotuk bertubr   pcndapal  
mclalui 

Heads Together(NHT). 

Hasilperhitungau uji one sample I-test 

uotuk tes k.em.ampuan hcrpikir kritis    

matcmatika siswa  dapat dJlihat pada 

tabcl 9. 

Tabet 9. Hasil Uji Hipotcsis 2 

Kclu        T-  T<lboCa=     
KCUmpulM 

o.os 
Ekspmmen   2,211         2,048           

ll�is 

I                                                      ditl!nma 

 
Dari perhitungan  one sampl, t-

tesl dcugan mc:nggunakan   microsofl  

e:n:t'll dip.:rolell  t,,;,_ > '-' ,,...,,. maka  

ililpat disimpulkan bahwa  model 

pcmbe)njnraJJ 

kooperatiftipe Numbered Heads 

Together (NIIT)     efcktif   t<rhadap     

kemampuan  berpikir .kritis   

matcmatika   siswa  kclas 

mempresentasikan   pemahamannya    

di dcpan   kelas.    Dengan    begiru,    

siswa dibarapkan        akan        lebih        

merasa bcrtanggung    jawab     dalam      

proses mcmahami  konsep yang dibetikan 

Uji     hipotesis     ketiga     

dalam pcoelitian        ini        digunakan        

untuk mm,bandingkan    model     

pcmbclajaran  koopcratif   tjpc   Two   

Stay   Two  Stray (TSTS)      dcngan      

Numbered      Heads Together  (NIIT)   

t<rhadap   kernampuan bcrpikir kritis  

matematika siswa.  Hasil pcrhicuugau 

uji one sample I-test uotuk tes 

kemampuan berpikir kritis    

matematika siswa dapat dilibat pada 

Tabet 10. 

Tabel I 0. Hasil Uji Hipotesis 3 

Tu1,c1

tulisan,  bail< berupa   simbol   

matematis maupun ilustrasi  gambar  

yang disertai dcogan penjelasan  yang 

logis. Sctelab itu, siswa      melalrukan      

kunjtmgan     dan bcrdiskusi    kcmbali    

dcngao    kelompok yang betbeda. 

Pada  diskusi  yaog  kedua,  siswa 

diskusi    kelompok   dan    membagi   basil 

kaja  dari   setiap   kelompok.   

Sdring&a semua   siswa   il-ut   ta!ibat   

aklif  dalam proses        pembelajaran          

mcngcnai pcmecahan     suatu     masalah.    

Hal     ini bertujuan   untuk  meniugkatbn  

aklivitas 

belajar,      pemabaman       koosep,       dan 

vlTI SMP Widya Bhakti Rutcng. 

Pada  model  pcmbclajaran 

kooperatif  Numbered  Heads    

TogeJher (NJIT),   tahap  pcrtama   

diawali   drngan guru menyampaikan 

tujuan pembclajar.m serta mcnjelaskan 

alur pembelajaran, clan 

rucngclompokan         siswa         

kedalam 

Kclas           
T11i111 

 
Ekspcrim 
en I 
[:ksperim      1,88 

en 2 

a= 
0,05 

 
1,67 

Kesimpul 

 

 
Hipocesis 

diterima

saling bertukar   infonnasi,   siswa   yang 

bertugas     scbagai    penerirua      

tamu mcojelaskan   basil  diskusi  

kelompoknya kepada  para tamu.   Siswa  

yaog  bcrtugas sebagai    tamu     

mempwryai    kewajiban meruahami    

pcojcla.wa    basil   disl-usi kelompok       

yang        dikunjungi       dan 

mengekspresikan melalui tulisan unwk 

dilapotkan  ke kelompoknya, sebingga 

siswa dapat melatih kcmampuan 

mcnulis matematis  dan menru:n.ba.h 

wawasan siswa tcotaog materi yang di 

pelajari,  (Hasanab, Caswita, & Bbarata, 

2014). 

Setclah      bertamu    pada     

dua kelompok yang berbcda, siswa 

kembali kc kelompoknya     masing-    

masing    untuk 

kcmampuan   bcrpikir  kritis siswa.  Basil 

penelitian  (Pangaribuan, 2013) yang 

menyimpulkan babwa  pmaapan 

pcmbelajaran knopautiftipc ,..., slily 11"1 

stray   (TSTS)   dapat   mcningkatbu 

aktivitas  bclajar  siswa.  Sclain  ilu, 

penelitian  yang dilakukan  oleh (Sulistiyo 

& Kusmanto,  2017; Trisnawati, 2017) 

menyimpulkan model pcmbclajaran 

kooperatif   tipc    Two   Stay   Two   

stray ([STS)    efektif   terbadap    

k<marnpwm bcrpikir kritis matcmatika 

siswa. 

Uji  bipotesis  kcdwt  dalam 

penelitian    ini   digunak,an   untuk 

mcogctahui  Jreefelrtifan  mod<! 

pembelajarao      lroopcratif      Nvmbered 

kelompok sccara hrterogm yang  

tcrdiri dari   J-5 orang.  Pada  tahap  

kedua,  grnu membagikan nomor 

kepala setiap anggota lrelompok S<SUai 

anggota  kelompok  yang tdah       

dJbcnruk.       Kcmudian       guru 

mernbagibn LKS  untuk  masing-masing 

kclompok. Setclali menerima LKS, siswa 

didoroog   wuuk. mcnyelcsaikan  masalab 

yang ada.  Siswa mcnyelcsaikan masalah• 

masalab didalam  LKS dengan melakukan 

diskusi  kelompok.   Model  pembclajaran 

ini   mclibatkan   lebih   banyak siswa 

meaelaah materi yang tercakup dalam 

suatu    pelajar.m    dan    mengecck 

pcmabaman mereka temadap  isi pelajaran 

ti:.TSebut.  Siswa juga dituotut untuk  

bisa 

Dari pcrhitungan   diperolah 4-iwna 

• 1,88 > ""°" ("-"· maka dapat disimpulkan 
bahwa  model  pembclajarao   
kooperatif 

Two St11y Two Stray (TSTS)  lebih efektif 

dibandingkau dcngan Numbered  

Heads Together  (NI-ITJ   tcrhad.ap   

kemampuan hcrpikir  kritis   

matemalika  siswa  kelas VIII SMP 

Widya Bhakti Ruteng. 

Bcrdasarknn   pcnjelesan   di   

atas bahwa  model   pcmbclajaran   

kooperatif tipc  fu'O   Stay   Two  Stray   

(TSTS)   dan Numbered      H,:ads      

Together     (NIIT) mcmbcrikan   

kesempalan   yang  seluas• luasnya   

kepada  siswa   untuk   bertukar 

pcmbpat mcngcnai pemecahan suatu 

masalah.    Hal    ini     ben.ujuan     

unluk mcuingkatkan        aktivitas         

bclajar,
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pemabaman       konsep,         

kemampuan komunikasi    dan    

kemampuan    berpikir kritis   siswa.    

Sehingga,    kedoa    model pembelajaran      

ini     efeldif      tctbadap kemampuao  

bcrpikir   kritis   matematib. Akan     

tetapi,      dari       kedua      model 

pembelajaran     kooperatif   �   model 

pembelajaran   kooperatif  tipe   Two  Stay 

1\1•0 Stray (fSTS) lebih cfektif 

dibandingkao model pembdajaran 

Numbered Heads  Togheter (Nl:IT). 

Pada        model         pembelajarm 

berpilcir    dan     berl<omunikasi     

dengao kelompok    lain   sebingga    

mempcrolell lcbib banyak  masukan  

maupuu kritibn. Dengao bcgitu  siswa  

atom memperolell Jcbib   banyak   

pengc<ahuan,   dan   dapat 

menjamin ketcrltbatan total semua 

siswa OOl8"D  upaya  yang   sangat   baik  

tmtuk mcni.ngkatkan tanggung jawab  

individual 

dalam diskusi k<lompok. 

Seda.ogkan model pembelajarao 

Numbered Heads  Together (NHT)  tidak 

l\.'tdapat   Iangkalt-langbb  (Jl.'Ulbdajaran 

�iswa  yMg  mengikuti  proses 

pcmbelajaran dikelas dengan model 

pembcL,jar.u,  k.oopcratif tipc  Two  Stay 

Two Stroy ([STS)  mentiliki 

kemampuan bcrpikir    kritis          yaog     

Iebih     bail< dJbandingkan             dengan             

model pernbclajarau   kooperatif  tipe  

Numbered Heads  Together (NHl). 

 
SIMPUL>\N 

Bebcrapa  bat yang dapat disimpulkan 

dari  basil penelitian  ini adalah;  1)  Model 

(2014 ).               Pcngnnth            Model 

Pembclujuran Koopcra<if Tipc TSTS 

Tcrhadap Kcmampuan  

Komunikasi Matcrnu1is Siswa, (I). 

Jumaisyaruh,  T., Napitupulu, E. E., & 

Hasraluddin. (2014). Pcttingkatan 

Kemrunpuan         Bc(l)ikir        

Kritis Matcmatis d11n  Kl.-

mandirian Belajar Siswa  SMP   

mclalui   Pi..'Tllbelajaran Bcrba.,;is        

Masulah.        JURNAL 
KREAN0,5(2),  157-169. 

Kumiasih.   A.   W.   (2012).   Scaffolding 

scbaga.i           Altcmalif          

Upaya

 
 
 

dan laporau  setelab bertamu,  (Sari el  al., 

2015).    Dengan    adanya    tiga    tahapan 

1ersebut, siswa mcojadi  lebil1 aktif dalaJn 

proses    pembelajaran�    bekerja     

sama dengan  teman  kelompok., saling  

bel1ukar pikiran,   menangg.api,     

meogeu:rubbn 

pendapat,   dao  bcrbagi   informasi  tanpa 

harus morasa sungkan,  dan takut dan 

diharapkan   akan lebih  mudah  untuk 

memahami materi pelajacan.. 

lW ini  sejalan  dcngan 

pendapatanya (frisnawati, 2017), babwa 

pcnggunaan  model  pembelajaran 

kooperatif  tipc   Two   Stay   Two   Stray 

([STS) akan mengarahkau  siswa untuk 

aktil; baik dalam berdiskusi,  tanya jawab, 

mencari jawaban. menjelaskan  dan juga 

menyimak materi yang dijelaskau oleb 

teman.   Model   pembelajaran  Two  

Stay Two Stray  (TSTS)  iui memberi 

kesempatan kepada kelompok  Wltuk 

mengembangkan basil infonnasi  

dcngan kelompok  laiunya,  dan 

terdapat  kegiatan 

 
pada  model  pcmbelajaran  Nunibered 

Heads Together (NH1) tidak sama dengan 

proses diskusi dalam model pembelajarnn 

Two   Stay   Two   Stray   (TSTS)   dimana 

proses diskusi   pada    model   Numbered 

Head.,  Together  (NH1)   siswa 

bcrtanggung   jawab  atas  mgas 

kelompoknya    akan   tetapi   tidak   semua 

nomor dipauggil  oleb guru 5ellingga bagi 

SLSWa yang tidak terpanggil juga  akau 

menjadi  jcouh dan  kembali  pasit: Hasil 

penelitian    yang   dilakukan    oleh 

(Zacnuddin, dkk, 2014) mcnyimpulkan 

bahwa model pembclajaron  Two Slay Two 

Stray (TSTS)  lebih lwlc dari pada model 

penJbelajaran Numbered Heads  Togedu!r 

(NIIT). 

Berdasadan uraian  di  atas  dapat 

disimpulkan bahwa   model  pcmbclajaran 

k.ooperatif  tipc   Two   Stay   Two   Stray 

([STS) lebih efektif dibaudingbn modd 

pembelajaran  kooperatif tipc  Nvmbered 

Heads  Together  (Nl:IT). Hal  iui,  berarti 



 

 

kemampuau  betpikir kritis matematika siswa 

kelas vm SMP Widya Bhakti Rnteng, 3) 

Model pembelajaran kooperatif tipc  Two  

Stay   Two Stray  (fSTS)  lebih efeklif 

dJbandingbn model pembelajaran 

kooperatif   Numbered   Heads  Togethu 

(NHT)   tcrbadap    keruampuan    bcrpikir 

kritis  malematika  siswa  kelas  YID  SMP 

Widya Bbakti Rutmg. 
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Abstrak 
- ... ,,_,.... ..... �po,pm�,,,,.,,,.&,""-po,ddo,fan-J.n,,,;,,g 
q,cM,n,J,,,r H<ttlTog,11,er(NHT} tm,,d,p  ..,,,,_ bopb km,, lDlob<n,; 

P=thmim��-da,pn�..to<1op10<1oparum1-�;,, 
Sdllkmsbmaku..t,,pikdasdopainm-....-kmrol.Suqd<pMhpmeilianimadolah--VJHI 

SMPN.,.,.;1�,.......,,.......,29......_r<mk�"*"""',,..-n- 
....,.,,,. .. dao""""" ""'""""'    ,.... .i;,,.....-. ..,- ioi - .. -pib,n tag,od, 

,...... ._--...bdaj,r 

- d,n  ..-oi..n..-. -p,m,d,jr.,n ...,_obn � _.....,,....... q,c NITT. 

l'Y.NDAIIIJl,IIAN 

Pc:10hcil11J11nm  nl•,ul      I      11'4}1Ul>tt• 

kan   saluh   fl.IHI   JH>(.lt;1111    VtlllM 

diadaptasi   d1tri    l')('U#,CIUl>'WIWtll    ii.mt. 

kulum  2013  dnn pcml�lnj1111n  �11i11Hllk 
(Siti  Nugrabu &  Suhcrdl. 2017).  u,ul 
pembclajaran   abad    21,    pcmu1hu .. h 

ingin  mcnyiapkan gcncmsi mudn y,111¥ 
mcmeouhi lrua.li.fika.si sesuai Jcng,u, 
tantangan abad 21  (Mashudi, 2021). 
Tautangan tersebut berupa keteram• 
pilnn  yang   berfbkus   pada  keternm• 

pilan  p,:mbelajaraninova.si yaitu salah 

satunya  berpikir kritis,  kolaborasi dan 

komunikasi         matematis        

(Faiza, Suoismi, & Fuady,  2019) 

Ketcrampilan     betp:ikir     

kritis merupakan  kemampuan  siswa  
dalam menggunakan  potensi   
intelektualnya 

Y•"M     1,1••       11,11111      11tHh 11•1•  "'' 
1! ·11111  I    1•••11                 111•11    11�11.111111 
I" 1  "'"      I  1111      1IMII      1111�11        111111 
ii  1tM••1     ll\jllllli      VIili       11111•1111•••1 
(I'  1111�1111,    1111  1111,        11•1•111   Iii    l 

I  I   l1111i1Nll   lt1•111u1ll"'I   Iii   II 

I "'�"'"""'••
111

�
,

I
1111�1

,
·

,
11   

�     
1,  •     11<114111

 

nou•e•tJ•I      Y••lN    iol  llllllll      "'!l•k 
1...i1110111lnuu1,  1111\"I'  ,t.u       lto1tih1/1  !lot 
(!l'.11ll•11'"I",    111vo11l11�•III,  N111",  Iii 
&    1111h•dli111,     JOJO  ,           �1110101111011 
11i,w1t 1lnl1u11 111  oy1rnl1)�ihn kMNi1u111t1 
sm1gn1 dlr�'IIJilituhl ui Ii ""n �tljH 
otnlcnyn kma1111  11h,w11 ,111u11lllkl 1111��,u 
kecerdason       Y""�     b  1ho,I•  h  •I• 
(Sapitri   &    Ho,101111,    2111�).    IJlijh 
k.arcna  itu,    untuk   11lQJ'i\11   """   011,lt 

secarn optimal,  gul'U hnruM  
111c11ul11t11• 
kan  linglrungan  bclajnr

""""'-bopbkms�--lxn4" ... - ...... 

aualu dab p,da pot>daion n ....... poml sa,,pk Ha<. lbsil don pa,dim n alalab  I) l\od,d,jlan
 

dalam mcmecahkan masalah matema• 
tika secara  sistematis dmgan mengga• 

bungkan   dan    meoernpk.an     konsep 

)'IUJK    lll('lll)'C 

oangkan  dau  mcn.i11111111g  kchm1111pllu11 
berpi.kfr  siswa  (friWln..   Zubuinur,   ,l

Tdalk 

o.._,.i.,, pendck,t,,l - - ,.,.  NHT �-,..  p'1bob,n y,og � p,d, 

� lxrp,1'r kritis, - don - -- ,dxbndan .....tah  pad,dojn,, 2) 
pcni>eajnn.....,,.,....                       pm:ldo<an  """""""' - NHT cfdoifu-<ul<  ...� 
�lx,phmi,,l<Dlabor&1idml=,mp,anio,aa,nbi-- 

 

 
AbstnzcJ 

This study aims  to <kremtine zhe ejfecl ofleanring Math.emaxia lmh the Nllfflbu .Heod 1� 

(NHT) 
coopo-aJi� IM-rning  appFOaL:h  mt studmJs'  critical lhillling  ,1tills,   oolloboraJion,  aml  ..atltafto.ticol 

commun.icatio,i.  T1iis rtRarch is a q,,,a,dikJtiw: mMly Kring tM JT'e-apnirrtUtkd Met1'od w.ilue o- 
cl4$$  act.t tu  the experimental do.ts a.t v.tdl m tire control dau.   Tlrtt subj«t.J  of this .Jtudy wrtt 
stwktr� of c/41s Yll-B in SMP Nqeri I Padang,ridimJM'(Df •,,:hU:!t. amsitted of29 studott:J.  TJie daJiJ lltW 

colkctoJ � 

using tat  arid no,..rest  irutrumfflt:J.   The  tat  i1JStru1PcCIII$  wed in  this  study   \W'C' mulripk  ,:hoicn  
to measure  studott learning acJrie,'(!ntent in basic com�tencin  and t<sts in tM fonn of d1&1)'  to 
IM� 

critical tlunkutg skills,  Yllhile non-ti'St insJno,m,Js  M't'Te shK.lenl.f' coop,ralion q11ntiOl'llfaira,  sbtdmss' 
malhematical colft1ml!UtY1lion  qucstion.nairr.s and  obHTW1lion,  and Jeaming  i"'P/n,,mtnJion shttt usi1tg 
tJie NHT type coopenrliVI! /eanting approach.  The data  �s  analy:ed by using ptnn:d sampk t·lr.st.  
� 
rr:sults oflms study atT I) Uanring #Sing tl,e NNI' IJJJe cooperolfr<t: lmrnU,g appro,aclr 6'raws 
6igni.f,amt  diffnelfces  in  slllll�tUS'  l'rilical  thinl:i,,g.  oolfubaralion  and  tMJlu>maJicol co�lion  

ilill.r befarr and  after  learning.   2) lean,i.ng  mallr.mwlia  w-utg lltt- NHI' ty� c:ooJKTDlivi!  lnmri,,g  
opproad,  U effedive to improve critical  thinking skills, ccllaboraJion  and $/Udmu' � .al. 

�on. 

Keywrrb:    Col/ahoralion,    coopera/n'f!    /earnittg.    aitiClll   tl,inting.    ma�col   co..llfUJUcatwll, 

matlrfflWtics kanring. 

yang     dipelajari    (Rohmah    &     Z 

Mashuri,     2021 ).   Bordasarlran   basil 

studi   programme  for   

international student assessment 

(PISA) 2018,  sk.or rata-rata  

matcm.atika Indonesia  yairu 
379 dengan  skor rata-rata OECD  yaitu 

487   (OECD,   2019).  Hal  ini  sejalan 

deugan penelilian Rosmalinda, 

Syahbana, & Nopriyanti, (2021) yang 

mcnganalisis  kemampuan  betpildr 

kritis  si.swa dalam  meoyclesaikan soal 

tipe  PISA yang masih tergoloeg ren• 

dah deugan  perscntasc 58,1%.  Selain 
kemampuan berpikir kritis,  kolaborasi 

dan  komunikasi juga  penting dimiliki 

olch siswa di abad 21. 
Kolaborasi  merupakan  salab 

satu  jenis  p,:mbelajaran yang 
mclibatkan k.elompok kecil untuk 
memberikan informasi, pengetalruan, 
dan  pengalaman untuk  mcningkatkan 
pemalwnan   .seturuh   anggota 
kclompok  (Nabila  &   Pulri,    2022). 
Guru  harus  menu1iki kem:unpuan  dan 
kct.erampilan  dalam   memilih  
strategi 

Babrun,   2019)  salah   sulunyn   dcngnn 
mcnerapkan     pembelajarnn     
coopc· 

rative 

learning. 

Cooperative   learning   

mci:upa• kan  pembelajaran  yang  

menekankan adanya   kerjasama antar  

siswa   dalam kelompok    yang     

heterogen    untuk mencapa.i         tujuan         

pembelajaran (Rabayu  &   Suningsih.   

2018).   S•lab satu model  pembelajaran 

Cooperative learnfng yang  

diterapkan guru  adalab Numbered   

Heads    Together   (NH'l) (Suzerli,  
Alberida, &  Yogica,   2019) yaitu 

jenis  pembe-lajaran   kooperatif untuk 

mcmpe'"°garuhi  interaksi siswa agar  

lcbih  aktif  clan  scmangat  kcrja sama    

dalam     kelompok     sehingga 

mcrnabami   materi   pebelajaran   dan 

dapa1     meningkatkao    hasil    belajar 

siswa (Pratiwi, 2018). 
&.�sarkan paparan di atas, perlu 

dilak.ukan sualu inovasi dalam 

pcmbelajaran matcmatika  menggunak;m 

pendekatan   cooperative   learning   
tipe NHT  untuk  mcningkatk.an  

kemampuan
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betpikir  kri!is,  kolaborasi   dan 

komunikasi  matematis  siswa. Penclitian 

ini  juga  bertujuan untuk.:  1) 

Menganalisis   pengaruh   
pembelajaran matc:matika   

menggunakao   pendckatan 

cooperatii·e      /earning     tipe      

NHT berdasarkan   kcten:apaian    

kompetensi dasar      siswa.       2)       

Menganalisis pembelajaran malemati.ka 

menggunalcan pendekatan  cooperafil'e   

/earning   ripe NITT uotuk  

meningkatkan  kemampuan 

betpikir       kri!is,       kolaborasi        dan 

 

adalab untuk rnensetaJ,ui kmdisi awal siswa 
sebebm   diberikan  pcdakuan. Sedangjcu, 
tujuan  pc.,test adalah   w1uk  � 
kondisi  akhir   siswa   setdah  d,berikan 

pmakuan. 

- y.mg diglnabn   dala,n 
pcnelitian ini adalah ioo1mmeot tes dan nm- 
tes.  Pengan!,anpn  ixmml<n  <iblwkan 

- masukan dari dosm malakuliah 

- pm,bellljacm  matml3li1:a.  - 
imlrument   diliUsm, - divalidasi 
<idlvalidat<rbenlasmbnb::11:suaiaoauara 

 
pcmyataau  sedangl'3n banyak ikln 

pemy.daan   pada      �    
komunikasi mat.ematis    si,,wa  tmliri   atas    
11    bulir 

pemy•l33ll.  Model skala  y.mg digunabn 

adaJah   .WJ!a   fikm   <b!gan   skala   1ima. 
Baikut  ini disajikan  Tabel 3  yang baisi 

krit<ria pcmbaian skoc anglo:t - 
dan komunikasi  matematis siswa. 
 

Tabd  3.  Kritcria panb:rian skoc aogkd 

laJlabcxasidanl:DoRmibsiimmnatis 
Pff11)'111UD 

 

Uji   hipotcsis   kc:tanmpi.lan   

bClpikir laitis, kolalxmsi dlin komuniloisi 

malcmotis SU.w.i dcoe;m uji  str.uistik  

OC•ngan bantuan SPSS  RM.'1188unalran  1tji  

Paired Sample t• test.    Kanudi;m   

clilalrnknn   uji   hipotcsis.. Hipotesis y.,ng 

iligwu,kan dal111n pcnditian iniadalah: 

H0:   Tidak.  ada  pcrbcdnM   yang signi• 
fikon antarn pre.Jest dun postest 

H1:   Ten.lap.it    1x:rbcd11an    yang   signi· 
fika.n antara prt�test dan 

poJtest

komunikasi  matcmatis siswa. 
 

METODE PENEUTIAN 

l'ellelitian  ini    mo:upaJcw _jcnis 

bitir-butir pat,nyaan  <b!11311  indibtt 
masing-masing  imtnnJm   lo.sttm,en ks 

digunakan  untuk. mengidoir umamp11an 
bopikir kritis siswa, fCllliri dari 4 soal 
C$&l)'. 

Selain   itu    - .,.   lo:ten:apaian
 

Kritaia 

l.    Sanp Setuju 

2.    Sduju 

3.     KmangSetuju 
4.     T!dak Setuju

 

(+)         (-) 
5          1 

4    2 
3           3 
2          4

 

Adapuu  IRrJf "ignifik·uusi (a) yang 

digunakan aduluh i;;cbcsar 0,05. 

Sedangkan untu.k I..Tilcriu pcngumbilaa 

kepuwsan,     yai1u     /10      d.itcrima    jika 

signifikansi  < a.

penelitian  1ruantitmf dengm mewde -
 

komj)clensi dasar, lmliri dari 25 soal pilimo 

�-dan•
experiment,,J,  dimana pcnelitian  ;,,; daJam 5.     Sanjlat T!dak Setuiu        I         5

saru kelas berlaku � kclas ckspcrimcn 
sekaligus  k<,las   lcootrol.   Variabd  ltrikat 

dalmn penditian ini adalab   

� 
be,pildr kritis,  kolahooasi   dan  
koonmikasi 
matematis      sis.swa.    Scdangkan variable 

bcbasnya  yaitu    pendckatan rooperoJive 

learning tipe number head togeJher (NH'!} 

Eksperimcn yang dilahdo,n   da1ain 
penelitian ini    uatuk  melibal    

pcngarub. pendeka1an coopen,live learning 
tipe NHr  temadap     kfmampuan     

bcrpikir    kritis, kolaborasi dan kottnnribsi 

ttmmJatis ma Pcnelitian   ini  diJalrukan   

di   SMP Negro I Padangsidimpuan tabun 
aja,m 2021/l022. Subjck penditian  ini  
adalah  b:las  Vll-B sebanyak 29 siswa (14  

pcrcmpuan dan 15 laki-lalo). 

Tc:knik   pengumpulan  data  dala,n 

be,p;md,. Penyusumn tes diawali  <b!11311 
pcmbwtm kisi-kisi  so,( d<ngan  
m:nga<.tl 

poda saaudarisi. Baikut ini J;,ajilalll Tabel 
I 
dan Tabe1 2 IOllang bitcria pcmbcri,,, 
slcar 
kctl::rcapoian�<hswdan 
pemt,crian slcor  � berpoor 
krilis 
siswa. 
 

Tabel      l.Kritma      pcmbaian    skoc 

lo:1,:reapawt lrompeOm dasar 

 

I                 Jawabonll<nar 

0                   -Salah 
 

Tabet    2.     Kriu:ria     p:im,,ian     
slcar 

kcmampuan berpikir kritis 

Td.nik    aoalisis   insttumat     a:s 
� lumpetmsi      dasar    dan 

l<mD:tlJum  bapi::ir Jaitis)  so:ta   noo-
«:s 
 
llDCllllDS) pada pcnditian ini 
b<rdasorka,i 
lai!eria pmilaian. pada Tabc1 4. 
 

Tabcl 4. Karab:ristik pcnilaian 

1a:maiq,wn 

"'1pikir kritis,  � bapikir  krilis, 
kolalxn,idanlo:mlniaksilll3f<mltis 
 

x > X, + 1.Ssb1                    Saogd.Tmggi 
ii+O.Ssbt.<XSX,+l,Ssbt        Tmggi 

f".-O.S:sb;<Xsf.+1,Ssb1            Scdang 
.f;- O.Ssb1 < X s:.f,-1.Ssb,        Raxl:it 

X :,; X. - 1,5 sh;             Saogat n:mah 

� 
(1)  X = skoccmJiris 

HASll. llAN PEMIIAHASAN 

lnov.:L5i pm1bcllYarun ruat<..matika 

ini dilakubn   di    SMP   Ncgcri    I    

P.ddang• si.dimpi.-u1     lcdns    Vll-8     

mmggunakao. pcndckalan     fYJO/Jit:mtive     

lt:ami,ig     tipe Number  l/1Y1d    Tog1•tlt.r    
(Nl-11)   yang 

bcmljuan '"""" menn,gloul<.'Ul  
kcm:m:opuan lapilrir kriti,  kolaoor.csi  
"'"'  komwuJaisi rmk:ln1.dis   siswu   pada   

matcri  Garis  dan 
SuJut. Scbclum mclakuk.ui uji � 
Peneliti. 
mclakukan uji  validitas tcmadap inslrumen 

sool prewsJ  dan fXM'"'' y.mg telah  dibuat. 
ln;trumcr,  yJOg   divalidasi  berupa  RPP, 

UL�Ulflat leS kan:unpwn herpikir kritis dan 
ULW\an1.,1   :u1gkct.   komwtikasi   
marematis 
&iswn..  Pmltt 1nhap validasi  ini, pcocliti telah 

mclakukwt beberJ(Xl kali ICVisi sampai  plda 
akhimya     mcnunjukkan hahwa    semua

penelitian ini  mmggunakan Tc:knik    1<s 
untuk mmgukur kcmampuan  berpoor l:ritis 
siswa,  dan   1100-leS    unluk    lllCllg)lioir 

karomplmn    kolaborasi dan  -
 

23              Jaw-.,1atbat-,¢benar 
I                  .lmv.mn saJab 

O                         TJdakaw iawdhu, 
 

llOIHCS diguoakan untuk
 

(2)  X, = mf.t-r.da ideal 

= ; (skor IIJaks. ldcal + min. ideal) 

(3) sb, = �boku 

im,tnu,cn    bcrup.,  rotir   soaJ     maupWl 
pcmy,11llan ungkct lclah laynk diJakuk:m uji 

,'Oba kc wpw,gan. 
1>cnd.iti.1n   ini   dilakukan selama  5
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matanatis  siswa serta dilalculom  
obsttvasi untuk melihat stjaubmana  
l<dcrlaksanaan 
pembelajaran   malelmlika  � 
pendcka!an cooperatiw  Imming  tipc NfIT. 
Data dilrnmpll  di  awal k<ptan 
pembelajaran (prnesl) dan di akhir Ja,giatan 
pembdajaran (posJesl}.     Tujwn   
pme,t 

Jnstrumcn 

mengulrur k�   kdalxr.,,i   dan 

-
........i  pemy

-
.11aan,pemyal

s
n
is
'"
w
1
a
p
. 
oo

A
ili

n
f

gdloa:nt: 

De§l1il"     sesuai   - kdaa,nplan 
lwlam-.isi dan l<ammikasi mat<:matis siswa. 
Banyak  itrm   pcmy.,laan   pada  qlo:t 
lr""1borasi     siswa   tcniri.  atas   15    blu 

= ;(skocmaks. ldea(- ntitL ideal) 

(4J  si.r <mks. M,at  = I: 1urr kritcria x 
slcarl:llinggi 

(5) Slror min.  id<al = I)uir kril<ria  

x 

slcarto:<ooab 

pcrlcnlUWL  fuscniasc  ketetlaksaan la:giolan 

panbcl.,jwan  olci,   guru  dan  siswa dari 

pertcmwn  lo>! sampai  dengan penemuan 
ko-V disajikan pad1 Tabel 5.
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- sis,,,, 

- - Varia,i Sknr Mirnnum 

Sknr Maksimum 

Junlah !tan Soal 

Siutpa,,ganBal:
u 

- - 

-* 

 
Tabel 5. P""'21tase kdedaksanaan 

kegiatan 

pcmbciajaran 
Pcncn12se 

Pe,u,muan 

Guru           Sisw• 
Ki,.[                                  85%            80% 

Kc-Il                       9:3%            

88% Kc-lll                       95%             

92% K,o.[V                           96%             

96'1. K,o.V                                99%            

99'1. 

 
Pad, Tabel 6 dap<t dilihat lmbwa 

,.lai r.il:1-<atl pretesr unllllc bmamplao  

bcrpikir laitis              ld>esar 33,38  

keruudian wai mirunmn      scbcsar     

16,00     diln     nib 
maksimwn scbcsar  52,00 sata  sonroogan 
baku scbcsar  9;19.  Scmcmara umik  

nilai 

posies!   didapatkan nilai  ---   
scbcsar 
68,00  kemudian  nilai  mininnm   
sebes:s- 
56,00 sata  nilai maksimum seb<sai- 
84,00 dan   simpqm   balm   9:h:sR-    

7JJ9. 

 
buku _. 9,4«,MJ.   S.:mc111t1111   1u•uk 

niL'U   JKJSU':fl    didnp.a.bn   nil.ti   mta·mtll 

sdxsw'   51,1'>   la:mudian   niW   

mintrmun d>csMr 37,(Xl BCib rtllw 

malcsimum !iclll..i;ar 

66,00 dlln '"""""'WI'' bdcu  liCbc8;.- 7,'19. 
Nilui signiflkorui )1"'!! didnpol -.- 
0,000 
sdlinl®I  nilai  k:ljh  kccil  cbri   tt  •  0,05 

� llo     <liloltok.     MnJui  IL,do�•rt 

pab<daan y.ing sil!J1ifi!oot """"" h:"U  1dI,I 

pn'i<...     din      - >'"'18       •ti'IY• 

 
malcri garis dan  sudut !D3!llf'l 

mo:ningj<atlcln kemampuan kolaborasi 

siswa kclas VII-B  di  SMP  Neg,:ri  I   

Padang• sidimpuan.    Selanju!nya      basil     

capaian kcntamp.tan komunikasi  

matematis siswa disajiknn pada Tabel 9. 
 

"fabcl 9. Basil analisis capaian 

kemampuan 

kct11Wlikasi matanatis 
siswa 

Kemamp,an

Rata-nbl               93,6%          91•1. 
 

Pada Tabel 5 dapat dilih:it bahwa 
basil 

- pc=,tasc kderlaksanaan kegiaan 
pcmbelajaran  dari per1tmuan ke-l  
hioJgga 

penemmn la>-V mo:nunjukbn behwa 
-• 
rata  persentase kderlaksao:,an    
sanakin 

rnelJm8kal � guru mencapai 93,6% 
dan kegiatm siswa rnmcapai 91% � 

Karudian dari basil tes lmdU, cilal.1W111 
amlisis  uji  paired sample Hest  ..,,,._ 

IDCllgdllhui  pabcdaan - pretest  dan 
pastesL Hasil pmg,.ijian � SPSS 

didapolkan bahwa   nilai    

sigoifika,sinya 
adalah 0,000.  Nilai ini  tmmg dari  a 
; 
0,05  yang lilCtJlllJj'*1< behwa H0  

dilolak 

mD8!I> teroaim perbedaan - signifikao 
aotara  basil pretest d:m p,slesl.  lni artioya 

pari>claj:van         mootanatik.,          do:tljtlll 

� ooopaotln, la1nlin11  tipc  NI rr 
mak:ri    pis   Jan     Slkht     rn.1r1tp1 

mcningloldalo b.'llWl,poau bcrtikir krill• 

siswa.     AdapJn      ha.siJ       kclm:,lfl'OW I 

kanamJwn kobborasi siswa disajikm 

1ub Tabel8. 
 

Tabo:I 8. Ha.sil analisis capaian kcman,ptan 

Variai 

 
Juml:lh St,,va 

Jumlah hem 

Sool Rnla-mt11 

Simp,.. 1g.111 Baku 
SkorMalc..�mun 

Ska' Mininnnn 

Komunlkasi Sisw• 

- p- 
29            29 
ll                II 

60,81         82,46 
6,69           15,56 

70,91            JOO 

47).7         4,00

dapat dil<ategttiloDi sangat baik. lni arliuy.l 

bohwa kcgiatm  pcmbelajaran  

malcmaaib materi garis dan Sll<U  

dengan pwdebtm cooperaliw    learning   

1ipe    NHf    masuk dalatn kategcri 

tcrlaksana SWll!I'' beik. 
Pengambilan dat> prdesl sebanyak 
25 

soal pilihan berg;,ndo  yang mew.iloli  

dari semua  Indibta:  Pcncapaian   

Kompe(Qlsi Dasar.    Kmiudian    

dilalrnkan   pedal:uan kqJada     siswa     

dcllgon   pembclajaran 

menggunakan pendckalan     COOfl""'lUl� 

p:rubelajaran       do:ugal,.        � 
poxld<alan coopar,tiw Imming tipe 
l'o"lIT 

mon:pl   meningkallmn ln.sil   pmcapai:o 
knmpeO:nsi siswasa:ara  si� 

Selanjutnya dilal;ukan analisis 

pcmbe•  lajamu dengm   rna,mmaka,1  

pa,dcb!an oooperotn,e leoming  tipe   

NIIT   Ullluk 

mcningl:atan ""1nampum - si>-wa. 
Adapun   basil    peodi1ian  krti:ro!pwD 
kanampJan bcrpikir biti.s s;,,...  
disajiloD, 
podaTabd7. 

knlaborasi siw.-a 

 
Variai 

 
Jumlah. Siswa 

Jumlah. !tan Soal 
Rllla-rata 
Simpangan 
8akl1 

Skc.-Mabjomm 

SkCJ" Minimum 

 

 
 

29 
15 

60,61 

2,73 
67,06 
54,12 

 

 
 

29 

15 
80.28 
3,81 

87,06 

70,59 

1,od., T:obcl 9 dap,-rt dilihat behwa nilai 
ndl1-ndn.      pn.1,-:rr     w1tuk      

kcmampuan 
kumu11ika..� matamti.s siswa scbcsar 
60,81 
kauutk.u, ,tilai nllnimw11 scbcsar 47).1 
dan niw.i    ntisksimum  scbcsar   70,91     
serta 
�lllpllll')Ul  1-.ilat  scbcsar 6,69.  Sementara 
unluk nibti /JQ.ftc.JI  didapatkan nil.ai rata-

rata Nl.bc'8ur  82,46  kcmudian  nilai   
mininrum 
scbc:snr 4,<Xl l!iQ1a  nilai  maksimum  
scbcsar 
100  ,tu,  sin1f1u11�n  bal-u  sc�--.;ar   
l5.56. 

Nibl ,lg,,ifikansi y.ong didapot  scbcsar 

0,000

learning tipe NHf pada matm  garis  

dan 

5'ldut.   Diakhir   pembelajarnn     
kcmbali 

 
Tabcl 7. Hasil nnaJisis capaian krmampuan 

Kcmampt:m  kolalxr.lsi  si,,w.i  

plda 

Tabel 8 d,p,t  dilihat behwa ni1ai  nta-
rata 

1ichinsg,.1   nllui   kbih  kc:cil   dari a = 0,05 

8dtin�1    110        ttill�ak.    Maka   tcrdaP3I

dilakukaa posre.st scbony.,k 25 soal 

pilihao bcrganda. Adaplm  hasil pmest 

clan ,,_,.. kctcn:apaian   kompcta,si    

dasar  disajibn pada Tabel 6. 
 

Tabd     6.     Hasil   analisis   kct=apaian 

mnpecensi dasar 
K............ 

Komp<1m,m-· 

bapikir kriti.< sisw• 
 

Vllrial 

 
loollah.Siswa 

 

 
 

29                29 

4        4 
25,44          51,79 
9,47              1.'19 
48              66 
JO                 37 

pretesr wi,j; konampuan kolaborasi  
siswa so:lxsar 60,61   kemxlian   aiJai   
minioun  sd>esar 54,12  dan  niJai  

mabimum so:lxsar 

67,06 sata  � balm sdxsat- 2,73. 
 
- - nilai poslRSI didapBtbn 
nilai -- sebesar 80,28 .kcmudiao 
nilai minimwt     seii<s,c   70,59   ""13     
nilai 

maksimum seltesar 87,06  dan  
SU11plllll!illl baku sebesar  3,81. Nilai  

signifikmsi yatlg didopl< sd>e=  0,000  

sdm,gga nilai ldtih 

pc::rl.xxlw.i yan1< siw1itiJom 1U1L1rn.  basil nil.ti 
pn�k.it      d.1111      1,0.,tc.ft      y.u1g      mtinyJ 

p:mb!lajnnUl         rnatcnUtlilcn         

dcngan pcudckJ.111111  ,·r11JfJt't1tliU!  h'iuning 

tipc Nlff matai     g;arUI      dan      

sudut      mampu mc:ningluadom     

kcmampuan     komunikasi m:.dan1&li11 

HIH\W lo:IIl, Vll·B di SMP Ncgeri 

I �1wtitlirn1•uu1. 
I)ui  iul:UU.is   y.u1g  tclah   clilakukan 

mcnuryul<.kan   h,h,-,,  ltniop<�   
pc,,guru!,

.h.mlah Siswa                29                29 
J\mlab Item Soal             25              25 
Raia-<...                      33,38            68 
Simpangmllaku          9:J')              1/11 
Skor Maksimum           52                 84 
Skor Minimum              l6                56 

Pada Tabel 7 dapal <ilihat b,ln,,� ni1ai 
rala-r.daprelcrt mtuk  k� 
baJikjl• 
kmis siswa scbo:sar  25,44 b:mudian  
nilai minimum    scbesar       10,00     dan     

nilai maksitn,m  sd>esar 48,00 ""13  

limpangim 

kecil  dari a = 0,05  sdiingg,, 110  ditolak. 

M,b terdapol  pabedaan   yang sigmfikao 
antn basil nilai prde5t  dan  po,test  

yang 

anin)11   panbelajar.m  matanatika � 
pcnddouan cooperotive konung tipe 
NHf 

y.m.g      .:i191lfiknin      11"l.ll1      pcmbclnjo.ran 

1Jllllamtikn dalb'Jltl pcnc.lduttru1 t.YJOpt!111lin! 

lmmi1t1;. tipc, N11m/.14•r 11,v,d TOj!ctlu-:r 

(NHT) tahad.:ap  hasil  hd:1jn.r  sii,w.1  
ditinj:m  dari lo:ru:.111ip.w1  bc1ptkir  krili.'l,  
kolabor.isi  dan
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komuuibsi  mal<malis siswa. Analisis msil 

belajar siswa  dapat dilil18l pada Tabel 6 

yang rnemmjuldom     pcmbelajarao       

dengan 
� pmdekatan     
coopen,Jn� 
Ieammg tipe NHf mampu  
t1lCl1inglolllo 

basil pencapaian kDmpeteosi  siswa  

secara signifikan. Hal   ini  sojalan   

deegan  msil pencliti:m Ham2'lh   (2016)   

dan  2.akaria, Sollitri,   Dlud,      &     

Abidin,   (2013) mengunglcqbn      

behwa       pelabmm, 

 
roen.,ctboiki    - pembdajaran  dan 

mellingbtkan     km1amp.tao   - 

-- siswa. Kcmudianpeucliliau oldt. 
Manalu, Sbtca,    GumiD&   &  - 
(2022) juga DXl!idaslom lnhw• 
pembelajaran       yang        
� 
paiddauan cooperative konrmg tipc 
NHf lcbih ..iggul  dibaodingbn dm»m 
modul ktnven<ional      tabadap       
kmlat:rpr:m 

 
kanampaan  makmatis  siswa   

kbususnya mcningklilin  k"""°""""  
bcrpikir kiitis, kolaborasi d:m   
kemampuan   k<IDUllik:lsi 
111:lll:tnatis  dm  unluk pettdili   selaojutn)11 

bisa m<n!',81•Jakno  pendekatan cooperative 

/caming tipe NHr untuk Dl3lai - 
yang 
lain. 
 

DAFfARPUSTAKA 
Faiza,  D. E. N.,  Sunismi,  &  Fuady,  A. 

 
issl/135 

Manalu,  S. M .•  S1huct1,  S., Ouminij,  
S., 

&   flutauruk,    A.   J.    n.  (2022). 

Penguruh     M0tlcl     
Pcn1bdujunm Nwnbcrcd I lend  

'1'ol(cd1cr ( NI rr ) terhadRfl  
Kcm:11111111:u, Kon1unik1L.,;i 
Matcmuli,;     Si11wu     Piulu     Mutcri 

Kcscbangunun  Di   SMP  Ncgi:ri  

3 

Sorkam  Ouru1.  SJ.;J'UJ::N:  

Jounial 
of   Matlwr,wl/c.,·    li'dm·fl/ltm    and

pembelajaran  koopcralif  tipc NHf  
dapld 
mellingkadam  hasil  belajar   
mafmlalika 

-pcmbclajaran m-alcmalib. siswa    pada (2019).       Kcmampuan    Bcrpikir 
Kritis  clan Komunikasi  Matematis 

Applic,I (22).  101-110. 
Maru.,;iwi.    (2017).    Pc11crt11l1111    Mo<ld

siswa  serta   mettjadi solusi  """""""1 
pcm,asalahan dalatn 
pembelajarao. 

Kcredaksanaan  - pcmbc1ajaraD 
- poda pcnelitian  ini tergoloog 
sangat baik dengan  kl,giatan guru m=apai 
93,6% clan kcgiatan  siswa  mcncapoi  
91% 

Analisis lretalaksanaan - pembelajar.m 
d.,pat dilihal. pada Tabd  5 dinma 
JX06CS 
pembclajaran - siswa g:a,ra ak!if 
mengilwti kcgia1an   bdajar   mengajar  
di 

kclas. Hal ini j� stjalan dengan pcnd.irion 
Marasiwi (2017)   yang  mcoguogkapl,:an 

behwa  penerapan modcl    

pemlx:lajmn koq,er.uiftipeNlIT dapa< 

menjadikan siswa lebih  al.1if dalatn  

mengiltuti pembelajaran dan  

dirulailam   dengan antusias  

dalatn 

- lui,,s,   lcbih   kritis   dalam 
meogmrukakan   pendapat. dan  siswa  
}""!l 
scbclumnya lrurang � 
mmjadi ldlih 

- saat memb=lom basil disblsi 
di dcpan 
kclas. 

Pmclitian   Khairani,    Anry,     

& Harahap  (2018)   mmgmrukakan    

behwa pcncrapan panbelajaran 

dengan pcudd<alan (X)()J)l!"'liv  

leanung tipe  NHf  ini jup dapat 

mcoingkadcan  kemampuan  bcq,ikir 

kritis siswa dimam   panbelaja-an   

yang dilalrulam   mehbati<an   pcml  

aldif   siswa unlllk   mcmbrribo   

peodapat,   ide   ciao argumcntasi 

lilCIW mmgcmi pembdajanm yang 

dtberilom. Stjalan dengan bal tersdu, 

basil pem:litian  Istikomah &  

Nunnaliz, (2021)     jug;,       

meuyimpu!l:;m     ?"""' 

panbelajaran    -- 
pmddc,bo 
coopmun,e  teaming  tipe  NlIT    
dapat 

Kelcbiban  - pembdajamn 
deogm � -- leanung 
tipe NlIT  adalah meml>:rikao  lo:a:rup,t,n 

lrepada sctiap  siswa           tcdtltet  aktif 

dalatn panbelajarao dan   .,..,.,-anboogau 
�Ian   bcq,ikir siswa.  Selain   itu. 

coopen,ave   lemning  tipc   NlIT    dapal 
mencip(akan rasa saling pcn:aya ,ma kerja 
sama mar siswa dan .-- � umtk 

bo:qmr     mlam     � SUallt 

pmnosalaban. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

lla:dasadoln   basil dao pcmblbasin 
dari    penelitian ini  h:lbi!    panbelajatat 

malemarika    �    pwdekman 
cooperative lcaming  tipe   NHf   IDllk 
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to:uingbtbn l.l:mm,pa, bcrtikir - 
d:m komunikasi  - dapal diambil 
kesimpulan  behw:t:     I)     Pmt-claj:lran 

mmggumlrao   peodeJo,tin axp,rotive 
learning tipe NHf �  adanya 

pcm:daw yang si� pada l:<mao,pmn 
bapikir  kriti<,  kolabora,;i dao  ln'llltll'libsi 
� �..   sdx:llm    dm   scsudah 
peri,cJajaraD, 2)  pembdajaran mau:matika 
mcngguoakan  penddou,     roopm1live 

leaming tipe MIT  efcktif lmluk 
mmiogkatlom  � bcipikir kri1is, 
kolaborasi dan koroJnikasi matcmatissiswa. 

- basil padtiao ini tdah 
diponlldl  bebaapa  � - itu 
peoulis  ingin 1uemwbaltkan bdxtapa saran 

- � disaraokan um,k  mmerapakan 
pmdclollan (X)()J)l!"'liv  teaming tipe  NIIT 
untuk       mmingkatlom        lo:mampuao- 
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�r•»n...... u•t.4 lllfllf.. "l'ieibo  ,u11u n\MMK.l liCQl,i nantut dan kohctco,  clan (4)  

Rcgula.si diri (,$,(1,lf,,.tJol/,.,.J   lit111,m1pu.t11  unrnk 11.a,••1u11hll  !kMLllll yang bcrharga  dari Aiatu  

fcoomcu  atau IJl\�,1.1\  "-•  IM'l'Q�-•1  ,�1.,-,11,11111911  1-..Ju l�i,d,ul  .CbJpi ::lnwl  untuk 

� KSUatu 

(t'i..:MM10, l.Cll 'I: \J 1).,11 J     •dl'IM11111ll1IN1, �i:m�n1J1U1111 bapikir kritis m3lanaris ab.ndlukurdcng.an 

111lwlli bnplUr- 11111+, ri•lfm.tlh Y"'• 1U11.,11,�l 1i.11  1,rotll11•1 

K()c:lumnya. 
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...a..&....Jt
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_
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� 
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.
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kems� bcrpikir laiti, ma&c1:llltil siswa kclas VUI pad, .E.uucp  Ban.gun Ruug Sili 0-,, di SMP � 

I 
T1111w11n  l&hun  pdajzran   2018/2019.  Mudd  pcmbclaj..,  GI  d:&11    NHT ,�  model  ptmbet.j.-a 
koupcracifyang  mc11empatbn �awa tc dalam kt'lornpok dt'ligan  l'IOfflOf kcpala Yl"I bcrbcda UIICm rndalu1kan 

im.·nripsi kfhadap '1WU  topik. Me<odc pcndilian yang dipw,.;lfl adalah  11'1ff!-er� denp, 
rucanpn pmditian duig,1 nro l"UC4' proat posuar  Joi,:,,. Pcnpmbilu wi,,d JilatWl*I ckn.pn an. 
dwmr run&o. SOMplutJ.  Tclatik pmgumpulu  d.'lf.a  brtui- tes,  prnut Ul\Ulk mrqukur  ia-

� � &!.:, pmu:,t 

d.iplll,UBQ �rw;:  mc:Dgdahut kcmampuan m..... �lah dibaibn pa1u:v..m. Ana1im. 4m � 

digunu:a.n 
adJl.ah  /Nkpmdoit  &,111pk  t-tal  ddigap uji  pnsyar:at uji  J100D11ita1  dm   llomogcmtz1..  1-haiiJ  
pmelitian mcnunjukbn bahwa kemampian bcrp1cir kritis maccmari, suw:11 yang dibcl:,Jarbn cbg.rn model 
pc:nulaj�.m 
GI dao NUT  !drib tinggi dibandingk:m dmpn � konvrnsioo:11. Sdamgg.a model panbdajlbD 
Gl 

 

kcmampu.i bcrpikirlcrilis rraumatis siswa. 
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u.....,_�..                                �_

dan NffT upat  digm,abn � alranarif � y.u,.g d3pat mcmbcnb.YADt dtn  

� 

.,    ,.__                                  _ ........ ..- ..... i,c.

�'* bltd: Nodd Pvt&«JajanJtt GI &:Ill Nlff. �-.,,.&rpikirXrilu 

1ktullWllis. 

Pnulall'lltHn 

........c-.."..   �               ... _.....

Pcad.icbbo. abad 21 m.aupakan pcmbclaj:uan y.sng bcrpusat pad.a siswa (•rwkrtl 
COIIDd}, 

-
·»
�
---'-

..
-
..�....-....

 
......

schingga sii.wa Wl:ttih untuk berpikir scst.1.ii dcnpn pc:rkanb;mpn ymg Jibutubba. Hal mi 
scsuai ... ,......,............. .....
denpn rujuan kurikulwn  2(H 3 R'l\'isi yang mcmf�iliasi  pcmbdajar.an  bttpus:u. plda  W't'"a. 

Salah 

wu. kanampuan yang patu  di1ingbtlu.a uncut na:nghMbpi tantan:gm  abad  21 yaiw 

.tcmunpua:i 

beqrikir laitis (Tan. 2003:  11  clan Gn:cnstcin.  ?011: 

64). 

Pam ahli  bcrpcnd:tp.'11  babw:r.  ,bttpikir lnitLS mm.1p.ilom  bcrpikir di..scrbi absan dan  rdkkfi{ 

dcngan mcockankan  pada pcnganbaliaD kq,utllS.ID tatt.mg apa yang baru5 dipcrcayai a.tan 

dibkukan (Ennl!., 2011:  I). Mcnurut (Facione, 2013: -4) �an bapikir bit.is ialah scbDab 

pcmikinza y.mg btttuj11an uutuk membuktil.:ao suatu tujun, m:mpo:dibi sesuatu dan 

� masabh. scbagai usaha kolaboratif dan k�ilif. 

KCl'Jl3.lllllWliberptkir luitis yaitu.suamktmampuao yangditoiliki individuU11tukmc:ti.plW.tSis 

idc  ;aUu  infomwi ke arah yang lcbih .spcsi6k cblam lnC"Oc.1f'i 5Uatu bal lmv. q n:kv.m. 

dcng:m mc.libukan eva.lua.si bukti. Kemampuan bcrpikir kritil saogant diperlukan  daJ.am 

mcopnali.slS suatu pcn:nasaJaba.n hingga pada tabap mccytleg.ai.tao permasalahan yang 

dihadapi  tcrsd,at. 

lndihtor  kcmampua11  bcq,ikir biti1  ada  mam, nunun.pcncliti.ln  ini  mc:npmbil  
cmp1t 

i.ndibtor  mja  b.rcaa dari cmpat i.odita<ir tccscbl:d Aldah mcmenuhi i:cmampuaa berpwr  

biti5. 

1nililcllor kcmampuan  bcrpim mtis.....,.. wn, (1) 1ntq,r<Qsi,  ...,...J,mu .i.u .....� 

malaud dori bobapi p,ngalam,n. ......... data, l'n,omma, pnnyata,n, p=duj- kqx,-

rayun. pent.wall, ·proscdut,  dm   kri.tcria.  (2)  Analisa:  kc:mampuan  uamk  mcngidcalifdcasi  

tujmn  dan hubungan   infcrenml  btbct-apa  pcmyataan, �.  konsep, dcslaipsi  dan   

berbagai  bcN:uk 

rc;presentasi  wuuk  mcngeksprcsibn penga.L'UIWl,  alnsan.  in!onnasi,  dan opini,  (J)  

Etspbn.ui: 

:�?,:-}.-� t  ,/-·.  ·M�-A-ffT•A  
 

r-1""==---..i..... 
 

 
K� bnpikir bitit pcdu dil,u.u.l  olth  1ttl•ri  jWICIIII  dl,1111  IU\hlli  lflf'llljlflllll!lh11 

individuyang memiliki l.:a:mmpum tinsgi d.tlam ba-kootU11U,a,I, 11w11111"M 111('t1ill,111l 11· ,i.   
11fl\f1Ual•li, 

mcninglm.b.n kcrapmiD dalam  hidup  bamuyarabt KOllt tlt"ilHil   Hl1'ffl"tdn,   JOI lt   
M) 

Pcngua.saan. berpilcir kritis utamany1 hatul  dikua111i okh re�•• 111,Uk d11t.t111 ht•h•wil  hl111111� 

111011 

s.Jin.s )'lliW 

malnmlib. 

fDdah (2016: 226) mc:ngatabo bahwa  m.atamoka t11mbuh dao l.1t:1ktmlJ1111tt lhhel11h111 IJ1.1111I, 

hal  ini )'llllg mcadorong wtfUk: mcmpclajarin)'ll.  M•ematib ITIC'fUIIMl,tU ... 111h li•f11 IIWIIII  llfllaj111111 

wajibbagi siswadix.kolabdasatbingpscmlah�ph (lk:Uuk, 1017   IJII)  l.kll1.J•111wilc111..1Ub 

mcmbunihbn  kdditian y.mg ti.n88J  karena  idmtilt dmgan   hcrhitu11s  dan  • "4111)'•  y11n1t  

11l11o,1111� 

(farihah,  2015:  ll) sch.iogga dipcrlubn  k.c:m,mpuan bapikir  t.hu,  IJ1t1lu  Jltu111ht1l,lu10  

1lal11m 

pebjar:an ini. Siswapaiudibtib dablnmcognnbangbn kcuwnpiwi  bapiklrlulll,.1111l11h 
1111,111111..,.Y• 

uotuk mm.ioglwbn kcmampww  tc:nebul  iabh  dcogan  mclah1.bn pnbillill.m JMUtc:•  

pe1nlJtl�11i.n meblui pmcn.pm model pcmbclajaran Gro"P lnw.Jtigation  (GI) diln 

Nu,nb.:rt!d lln"t  1\1J,t1llt11lt1T (Nlfl). 

��'--.;.,,----·M- J-:J,,,T
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Model   pcmbclajarao GI   rnencbnbn  pada »..tivita.s   kcrjasama  di.Lam   Uloqiok.   dm 

membtrikan ke&cmpaWl pad& pc:$Crta didik  uotuk  1cdibat  langsung  da1am  .tcsdtuuhsn  

tahap pembclajarut mu1s.i dari pamcanu:n sampai pada ta.bp �uasi dad babubungad bal-&I 

&cm1C1m peuguasa.an,  analisis,  dan  mensintc5i&  informasi  Khubungan clcng;m upaya  

menyesaibn  masalill1 

yang bcnifat multi aspc:k (Zarbz.i, 2011: 50). Adapun sintaks modd pcmbdajmu GI adalah: 

Tohd 1. SiolabModd Pm>bclaj""' Gl 

 
llllrt1ijica1ion    Gwu  mcnycdiakan iUblopk masabh  ICc:mt umum.  Scc:i.ap  kdompok mcmitih 

SUbu,pikY"idu<ilial,mgm,,. """"'6a,....,.;J<arifibsilapil<dcog,m ICtiti 

PlanlWlg         Siswa � pmedur bebju tcn.cntu WJtuk mcnyc-Jcgibn  mawah 

pog 

alamditctiti. 

lni'('.StigaJion    Siswa  mcbkulttu  pmydidika.n   da,gan   mcJgu.,opu.lbn,  maig.am.w;i.s.   d.ao 

mcn.geval\Wl infmmsi ya:ng dipcrolch KQCa  

butclompok. 

Final Report    Sctiap   kdompok  mcmpcniapk:an  laporad  tugu  akhir  tc:rbit  drngan    buil 

im·estigui kdompok yang tclah dilak.ubn. 

 
 

Sdanjutnya wodcl yang monbc:rday�lrun  kcruampua11 lxrpikir lairis  y.1itu NKI' 

mmap.1k:m 

salah  satu  pembclajaran  koopcratif yang  D1t.'ngundi!iitan  siswa_ u.ntuk  berpikir  bcrsama  
s«:ara 

bcrkclompok dimana ma.,.nlg�ing ,i.iw• dibcri  nomor IWI dihcri ke5CTnp!ilan yang sama. 

dalam 

ruC!ljawab permasalahan )'1118 diajubn olch 1,'\UU mclalui pcmar:1ggil111 QOmOI' KCUa -=:ak 

(brbzi., 

2017: 44). Adapu.n simaks mooct pembebjaran NHT ldalah: 

T.bd 2. Sintab Modd Pcmbclajann 
NHT 

Fu, 

NUll!Mring     Pembcntuk::a.o.tclompokya.ngtc:n:liri dari+S ,iswasccani bcterugcn. ?,,bsing-
.rcwi.ng 

anggout dibcribm nomor yang bClbeda. 

 
Head              Siswa bcrptlrir bcrsarna dalun k:clonlJOk' uttrulc mcncari jawab3n a:rta 

:ncmwil:zn Togetha-          scluruh anggou kelompok cbpet mmj3w,1b pcrunyun y•ng 

diajtzbn. oleh SMl- Ca/1 Ou.I         Guru mcmanggil  .satu nomo, sccara acak. 

A11S'M.'ering       Siswa  mcng;,.ngbt tanp b:tib. non,mya d.i$cbudc:an  uh:h  guru. blu n...waklli 

k<lompoinya-jawobondmipat,oyw,yanaddjubaold,""" 

 
Sintaks  model pcmbelaj:nn G1 mcmberdayabn unt.ok mencapai kc:matllpWfl berpikir 

mtis. S=onngdikaobnmampub<q>iki<krins,pahiladap,t-  ............. 

..........._ ahcmatifpcmecshan mas:i.lah (lndarti., 2013: 4).  Modd pembdajara.'1 NHT 

diban,bn dap,t md.11ih k,:mampuan  siswa  dab.m mcmecahbn masa.bb  scc;n br:rs:am-sum  

(Inmwati. 2013:  I).   Modd 
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pnnbcLlj2nn GI Will NHT maubc::rdayak3lt setup anggob da.lam kclompolr. untuk  

bckcrja!,am.a dmgan  lanfm   S&Ju   kt!01.np0Jatya,   sduogga mcmbiasak:an  siswa   unru.k   

mcncari   whul    1lrui pcrrnatla.lahan  yang dibcrikan.   Harapaa  d3ri pdak5aman modr:I 

pembdajaran 01 Wiil NHT 11L:11Ji.h dipnulch su11itJ.ng;1.11 ide tiap anggota  k'Clompok tcrbil topik 

matcri serta dihasinnm pcmbclajwn yang kbib mcngJIS,UI p.ida  kt.mampuan kognitif kcloinpok. 

daripada  k.emam.p.w1 inrlivicl11 ,d1in"1 

dllpu mnring.bl.b.n k� bcrpikir biti& d.alam pcmbcbjann 
mal.cmatik:a. 

Pc:mbd.ljamn malanatika di SMP  Negrri I  Tawanan Borxknmso didomirwi old1 mctoJc 

ccnmah cbn wku.si, brcm � pcmahan.an fflWa tcrtiadap materi scbchnnnya ma.1ih  

lxlum  mmpw:ai Stt¥3 svnpuma. dan gun1  mtnyialati dmpn bantuan  alat perap.  l...alilum  

:K>lll  y1111g 

dibaibn � •� adahh kWll yang dibud: Neb gwu mm. pdajann mo  nu.sih bclum 

mc".ng11eu 

pa&  indib.for bcrpikir  kritia.  U111ok  meaingbtbn kanamp.&a.r. bapikir bitia 111Jb  

tlipah1lr.an model   pr:n:bdajano  yang   mcmbada)'abo  kanampuan  ttnebul,   sa.lah  4,\llmya  

y11in1   model pcmbclaja.rao O.l da.n NIIT. 

Mcfanjutb.n pcndrtian  K:bclumnya bcbcr.lpa pmelitian tdah tcrbukti dcngan  mcnS3un.1bn 

modd  pcmbcbjuan GJ dan NJIT d.,pa1 nk:ltingbtbo kromnpuan btrpikir kritili rn.,tcni:uis 

��11.. Bcliuk (2018: 329) rnda.lulbn pcnclillan di SJ\·IP Ncgcri  103 Jabru., mmcmukan 

bJt.11wn �or mt.a· nta kc:maq,uan bapikir bi tis mutcm:.iti.� !Uswa yang digunakan model 

pembclaj1ITTlr1 lroopcr11tif1ipc 

GI lc:btll be5ar dmpMla dcor .si5wa y;ang 1iJak ,liguoakm model 
panbdajaran GL 

Pc:oclitian serupa dilalcukan  olch  Rahmanto (2017:   17)  di SMP  Ncgcri   I     Uar�;ar  Agu11g 

� mcnem.ikao  t,ahw;,  kcmunpw,  bapikir  kritis malcm:ui,; sisw11  kclu  NIIT  

ld:>ih  baik d3ripalb kdas kornm.sional  l'apann hasil ptodilWI diatas p:nditi  mclakuk:an  

pcnclilian  dcngan model pcmbelljuan koopcnt.iftir,c G[ dan NHTwlllk ruc:ngct.ahui 

pabedaan kcm,,mp11iu1 bcrpikir 

bitis:. 

8crdasukan uraian diatas penditi  ingin mc:ngeQfwi pc:u.ptub model  pnnbelajar-m  

Group In,·(Stjg;lfioa  (GI)  dan Numbct·cd  Head  Togdbu (NHT)  cahadap kcm.anipuan  bt-

Jpi�ir   bitis mata:aalis.   l&SWa.. Pmdit.i   mc1akubn pcoe.liwo  di  SMP  Ncgcri   I   Tamanan   

Oondowoso   pad.I 

5CmCita gmap tabun pdajaran 

2018'2019. 
 
MdedePmdiU

.. 

Jeais pmcl.ilian ini ntcrupakan  tnu,.a}'ffltftC11tal Qakni, 2016: 6'1). Pcnclitl3ll ini 

terdiri ;.t;,s Hbs et.sp,erin,m clan kMtrol. Kclaswpaimm ada.lah kdas Vlll A y3Jlg tetdiri 

d.ari 24 siswa yang dibcbjnbn deogm model p.-mbelajar.m GI da.n NHT, secbngb.n lr.tlas 

kontrol adal:th kcla.s Vill B ymg r.adiri mri 2' A.6Wa drnpu d.ibcbjuk*l mcn.ggunabo model 

pcmbclajaran koovcnsiooal. 

Tda,ik pengun.,ulan data ad3.lah n:s. Tes adal.ih sm:-ntdan pmanyaan at.au latih:tn serta alat 

lain yaigdigunabn untuk rncnguku,ke1amipilan, penge1atn1an i,ttclegen!ii, k:emampua:1 a1au 

bakat yuig dimilili olch  individual u.u kclompok (Arilaw!to, 2010:  193).  � pcnelitian 

yang cliperolch kmwdm_i diamJi:;; dcng:m � tndqmtknt smt1ple t-tesr. 

�.'.........--·.....M..-/-.:J.TA
I
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kuntrnl   mi:nunj•kkatl  1.;1.._.1  $WC$II"  6,  600  dan ltahel  scbcsar   2,  064  dan  nilai   signifikansi

Data basil pmelitian ini baupa oil.aiprvest dm posttut kmampuan bapim bitis 

m:a.tcmalis siswa, Data diana.lisis untuk mi:ngctahui. paixdaan ki:n� bcrpikir biris ontnnaris 

sis1n1 kdu dcspcrimc:n dan kclas cmtto!. 

I.    Hasil Pretest 

Scbclum pcmbc:lajarmmatcrib:uigun ruang sisi datar sisw.l dibaib.nprc1estck11g.an rujw.n Ubluk 

maigc:tahui  kcrnampuan nwal siswa. Hasil pretest. yang dipcrolch siiWil kc:las ckspcrimm dan kc:las 

oontrol sebagai berikuc 

Taltd .J. Dua  Pn:re;t 

Min       Max     Mt•tJJt       St.andar 

Ocviasi 

Elcspaimen  JJ        70        52. 08     10, 46 

b:mompwi  bctpikir  bitrt nmtctn:r.lis poMtt.,r kclas c:l:spcrimffl dan  kda.s koncrol scbcsar  0,000 

lkf1Pn ,.,i.r sipai.fik.11ti ::-  O.OS. DII(� disimpulbn bahwa ta\lap;:lt pe,bed.aan yang sign.ifikan 

basil 

pru11ut ..cm:&mJW1• bnpt.kir kriti1 rmtcoulis kdas cbpc:rimm clan kcb.s kODU'OI.. 

Hull  uji htpot�i,  tmcbuJ d.:tpu disimpulk::m  bo.hwa lrerr� b.!rpi1:ir krills  

matenwis tl,wa yu� 11i1Jdiej111b111k,ig.u1  100tl.rl pc-111brfajilr.l.l1 GI d"1 NHT k:bih OOik d.1rip:r.da 

kem.mipoan bt1()'klduhi• n1alnn:a1111i�w1 )'11111 d1bcl1j11bn dcngan model pcmbclajaran 

korrve1'1Sional. l.kngan Jcmikwl p<nuunnn   n">tlcl   JlCmbc:laj•nui   (JI   dan   NHT   pada proses   

pembelaj&an   dapat 

niari,,rn,by,bn din  mcn1nt(btbn b:m.u11man bapikir kriti, matcmatis siswa. 

l.kmlwkan pt11ft.11nl.t11n 1,melltl att11111  hm1t511ns patb s.ur pro5CS pc:mbdajaran Rdalah fiswa 

keb,i dup:::rimcn  ld,ih Uli( datan1 ,,..-,C'�lfl MW ym; d.ibcribn olch guru, dan siswa lc:bih pcn:aya 

diri untuk maiyYn'l'9ib11 tw.il pd:cejunn)'ll baum:11 lemon k.:lompolmya..

K:orrt.rol 33        70         SI, 50     9, 

76 

 
Paab.Uau.a

Bcrduarkan tibel  I  d;Jpa:1   dikcuhui bahwa  nilai nb.-nta pr�ttt  lrclas ekspoimi:n ad.al 
ah 

52, OS dan keW  control  51, 50. rata-r.na llib.i pre1csr i;b.s ekspcrimcn  dan kelas cootrol d.ia.r::3J.w!. 

dcngan menggunak.an uji wil!pffltknt srrn1ple t-U5t wi� �';'t�hui kcmampwm n-.d siswa tidak 

berbeda SC"Cal1l  signjflb.n.  Kclmpulian uji imkpn,Jen1 ..uimplc1t-re11 rata-cata nibi pn•rar  adwb 

kcmampuan  bc:rpikir   kri1is   ll'ld:amtis    kch-,  d'>l)C:ri�  � �as   lmotrol  � 

tl!Jrun.9  scbcs.ar o, 200  dan r,,..bitt scbt:sar  2.. �� .nilai .iigni� konaalJDm  bc::quir 

� matematis pretest  kclas cksperin..-n d:m kel� konlrol sdx:sn,0,84_3 dcngm 

tar.if.siguifibnsi.> 0,05. [hpac d.i&impulkm hmwa tidak le� pcrbcdull yang��(Jjbn ¥'.sil 

prt!luJ kantmpoao bc:rpikir 

kritis matematis  kdas ckspcrimqi dan kclas 

lontrol. 

2.    H.asilPosttest                               ...._              l ,•.  f     ,,          •· 

Sclelah pembelajaran bangun nw:.i" Sisi dab! sdcsa.i, siswa keW � dm comrol  dibm 

posnest. Ha.sil posnrut llCl1Uju.m untuk: mmgcuhui pcrl,c:daao kcmampuan  bcrpikir bitis m:ru:matis: 

siswa yang dibdaja.rbo d,::ngm model pmtbdajar.lD GI da.n NHT dmp:i y.m.g dibebj3d::m 

dcngsn model pcrnbdajaran lconvmsion;d. 

Tabd 4. Cnta rnsu.-.,1 

Sccara lra::k:luruh.an  pcnclil111n  In   1.-nJa,&,:un11  pcnclic.an  scbdumny.1  yang dilaJ.."Ukan  olch 

F.nina (201&:  J29)  y1111e tfll•knkrln di  SMI'  Nci,.·,1  lttl'  l 1knru. yang menmrukan bahwa  
terdapat 

1 
pcnpruh  model  pc:ml,cl�anan  llnor1ein.11f 1lpc l(WUf'  f,w��liglllicm   tcdad:ip  kcm:unpw.n  berpilcir 

bi.tis  malcmatis slswa. lla.<ill pnll:lltlsm inl Jup  n\C1tdulru11r. y11ng dilakukan  okh Rahmnnto 

(2017: 

17) yang dilakubn SMP N,...a   I   ll,iuJ"•  A"11.. ).Atupung. y.,uig 1114.·ne1m1kan bahwa kemampulUl 

bcrpikir biti, lmlcmalb ll:,w• l.e&.1  NIIT lrhih b,lk �11•lai kdL!, konvensional. Pa.parm h:isi.l 

paxlitiao diatas pmditi mcl�tapn ,�oclitl.1m l&o.'flJ,111 model pcmhclaju.in koopcratif tipe GI 

clan Nlff Udiuk mmgdah.1i pabt•1 k'cnMlnlfllwn �l'p1k1f Lr'ilia. 

Pc:netitian lainnya juga sclarM dcopo pc11dlll111  k°'nialy11di  (2015:  16) yang dilakukan  di 

SMP Negcri 19 Singk:awang. )'&IIK 1cl1b n1C11•in11bu blal1w1  ktm:unJI\W\ bcrpikir kritis 

matematis 

siswa ntas cJc.pcrimcn Jebib bail: d.lripu1a. kc.ha., 1llflllttl. 

Adanya  incrvasi dalam  .;Mrm pc-mbC".IIIJnr•n nv..11\tlct ih111)mgnn1h )'ling baik bagi pcmaharuna. 

siswa da:njuga dcnpn d.ibelajubn drnpn '"'*' llf'l"hcl�1i.111 koos.1C1111irkhuswuya GI dan 
NHT 

dapat mi:mba'dayabn b:mampulll1 bttpildr  k1111� 11i.1cmllll•.  lkhlu.1ukll11 adanya pcrbcdaan 

aotara kermmpuan: beq.uir bilis mrsematiil •liw• y•n,i dllJtll1,jiuhn 1k11PJm  model pnnbelsj:nnn 

GI dan
Kcl41 Mi11      Max      MttJ>t      

Stlndar 

Dc\lWi 

NHT lcbih  tinggi  du.tpada  kcmampuwl  l,c11J1klt   h1lJ•  """4c111111l11  M11w11  ynng tidak  

dibelajarbn dmgan modd pembclajsran GI dan NIIT. Pc,bcdA•II ten,,nnpu•11  �klr krhis 

nwtcmatis 1ttjadi
E.kspcrimcn  67         90         79. 38     7, U 

bmi.:t dalaDl model pembclaj�J GI Jan Nlff lc1J111»1  M11wh y•11.1 dld1l1111uiy11  n11:11gucu siswa
Koucrol 60         77        67, 17     s, 

46 
unlUk mcningbilcan pcnalaran  ,isw1.

Bcrda..qnca() tsbd 2 d:tptt dikctahui  babwa nil.a.i r.Ka-rab pos1Jul  kcl;u ckspcrimto ad.wb 79, 

38 dan kclasoontrol 67. 17. Nilai rata-fatablascbp:rimcn lcbih tinggi daripada.ktlas control. Nuai 

ra1.1.-ro.t.apn:1e.,t t:c:bs d'-Spcrimct1 da1 Lzlas comrol  dimalislS d(ugan mmgguoabuuji 

�.,../ sample 1-rat untnk  mcognabui  pc:rl,c'Cbao Sttara signifikau. K� uji 

i.n:lqNndnu SlllftPle t· 

lest Nta-rata nil.lli po.#ttsl adaL,ah mmmpmt bapilat laitis  matcmatis lo.:las d:spcrimc:n dan 

lalas 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
siswa kelas. VUJ Sr.IP Ncseri I Tam;m:m Bondowoso yang dibdaja.rkan dcri,pnmood pcmbdajztan 

GI  dao. NHT  matcri bangua. ruang  sisi dam ldrih   tinggi  dibmldingbn d.cugm  

pembclajmm 

konvcnsional. lW ini diwojukbn dari. basil uji indq,oufotJ. sampl� l.Jc,t dipaol.dt t111unrg 

� 

6,600   dan Ccahl  1,064  ti.al  ini mcnunjukbo  t11.inuil,>  !c4bcl dan  nil.ai  .signruk.aasi  
tamaip:&."UJ. 

berpiki.r kriti� malematis posnrsl U;Jas  cbpcrimm dan  lrelas lrontrol  sebcAr 0,000  drng;m  taaf 

signifikan.si > O,OS. Dari h.asiJ pcngujian yang diperolt:h has.ii pretttt kd.s..s ctspaimcn dan 

cootrol. rid.lk ada pcrl,c-da.an yang signifikan scdangbn bu.i1 po.mm kela.1 d(spcrimm Jc-bib tinggi 

darip:tda 

kdas control  maka. ada pcngaruh  modd pcmbdajarao GI dan NHT tcrbadap kc:rnunpuan 

bcrpilor 

lmtis  matematls  siswa  kclas  vm p.xla  hJo:sq, baogu,I  ruang  sisi di  SMP  Ncz,=ri  I    Taman.u1 

Bondow050. 
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Pre-Eksperimeutal  yang  dimana 

penelilian Pre-Eksperimeotal hanya 

melibatkan   satu    kclas   sebagai   kelas 

I Iawaban leogkap 

Tidak ada jawaban 

 
Tabel 4.  Hasil   pencapaian  kompc<ensi 

dasar(KD) 

kompetcnsi   d:isar  yaitu  sebesar  28,93. 

Untuk   perbcdaan    signifikan     

antara pcncapaian   kompeteru.i    

dasar    siswa 
         dilalrukan untuk  menganalisis  pengarnh            penilaian ketercapaian kompetensi  dasar                                                      Jumlahsiswa 31 31 hipolcsis  yang  dignnakan  yairu:  I)  H0 

model    pembelajaran     kooperatif   tipe            (KD), dimana  skor   I  lllllUk siswa  yang                                                            Sknr rata-rata Sl,80 80,73 (TiJak      lerJapat      perbedaao      yang 

numbered  head  together  (NHT)  untuk           menjawab   lengkap   dan  skor  O  unmk                                                      Simpaogan 
haku 

7,73 10,01 signiliknn           antara          pcncapaian 

meningkatkan  basil belajar,  kemampuan             siswa    yang     tidak.    ada    jawaban.                                                        Skor maksimum 66 97 kornpctcnsi  dasar   siswa   pada   
pretest betpikir    kritis   dan   kolaborasi    siswa.             Selanjutnya.  kriteria  penilaian  k<mam·                                                          .. Skor minimum 39 60 -· dan   /HJ.,·lfestt   don   2)   /11       (Terdapat 

Tahapan pada penelitiao ini dirmtlai  dari             puan   bctpikir  kritis      dan   kolaborasi   
pc:rlx:dmm      ydng     signifikan     antara 

 

90<X$100 

80<XS90 

SangatBaik 

Bail< 

PDSla< 

?O<X:580 

60<X:570 
0 < X 5 60 

CukupBaik 

KurangBaik 

TidakBaik 

(Wuloyoko, 2020) 

Tabet 5 mcnunjuldum  bnhw11 nilni 

signifibsninya  ad.,tah 0.000.  N1h11    

1111 l'l.11"'.utg    dari    O,OS.    J,ull     

bcnlus11rk1t11 hipotesis   pendiliiu1    1rn,h   

1111      ,litolak 

yang menunjuk.lcao bahwa pcmbelajaran 

dcngan model koopcratiftipe 

N11mbered Head     Together      

(NHT)      mampu mcndukung   

IX=mlx:lttjaran   matcmatika   yang   mcnunjuk.ku.n    huhwa    lcnlnpnl dcngan katcgori baik. 

 

, 
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Abstrak 
Pada saal  proses  pembclajar.ul  pcran  guru  sangatbh pc:nling, pemilihan  model  pcmbclajaran yang 

akan 

djgunakan  barus flcksibel  yang din:wia  mmrudahk.an $iswa dawn  mcogembangkan kcmampuan 

bc,pikr 
scc:.ara  tnatemari.s.  Tujuan   pcnelilian   adalah   mengetahui  pcngan1h  pc:mbclajatan  rmtema1h  
� 
model  kooperatif tipe  NHT  tcrbadap   basil  belajar,  kema.mpuan  berpikir  kritis  dan  kolabonsi  

siiwa. Metodc  yang  di,sWW:811  adalah  Pre-.ElcspcrimcmaJ,  dimana  .hanya  mclibatkaa saw. kt.las  

sebagai  lcelas cksperimen dan  pctlakl.lan.  Subjek  pada  pcnclnan ini  ad.alah siswa  kclas VU D  

SMP  Ncgcri  6 Pn.ya. TiJmu  yang  tc:rdiri dari 31 siswa,  Tcknik  pc,,gumpulan data pada pendit.ian  ini 
mcaggunakan tes yang terdiri  dari  instrurucu  tes dan  instrumen  aft3Kd.  lnstrumen a yang di.guoabo. 

lldabb k:S lrartt.3paian. 
kompctensi da.ur  (KO)  dan to:   bi:rpikit-  kritis,   .sedang1a,I  mtr\lnK'n  angkct  n�mnt,  
angj,:tt 
kolaborui..  Tc:knik. an.slisi6 dau  � pcnc:J•i.t.o.  iw 3dabh nji hipolcs.is � pain.71 
smopk.  ,_ 

test. H:isil dari penc:litinn ruemmjukk.an skor nia-Dta  pencaian kompetensi da$ll p:acb s;ut prcm1 ad;llah 

st.so danpo1ue.st  ada.lah so,n, untuk  skor r.u-nu  bcrpikir  kritil pa<la  Wt.tprdetl  adaJah 

24,09  dan 
posttut a.dalah 67,58,  stdangkan dcor nir.a,.raca  kolaborasi  pllda sa.,t prc!cst adalah  73,008  dan  
posttest 

adaJab 76,875.   Sebingga   di&impulkan  dmgan  menggumbn  model   koopenuf 1ipe  NHT   
rn&n.,u 
menmgkalkan  has.ii  bel.ajar  siswa  yang  diliw dari koq>e1C11Si  d.uu,  k.cmampum bn'pitir  
kri.� dao 

kolaborui

. 
 

Kata kvnd: Berpikir kritis; basil belajzr; kobborui,: koopcratiftipc- NHT. 

 
Abst,,u:t 

During the learning process tht! t,:aclu:r's rok is wry ilflportant,  the' sel«ti01f of krzn,i,rg 

� ,,., br 
1,sed  must be fluiblr.  wliich  wrakrs iJ c'45}' for  sh«lo,,s lo  dt!Vdap ""'1hrmalical  tlwtlti,,g stills.  
Tire. 
purpose of lire shldy  is lo  detemi� the efled of1flllllrt'l1flllM."S  IMJning  ..,.,,,.  I� Nlfl' type roopvuliMe 

model  on lt'4ming olllcolfft!I,  crilic#l ti,i.nh,,g skills and swt!u,1 collaboration..  7bc IJldhod 
used is prr.· experimf!11JDI,  wlriclr only involoJU one doss a.r 1111  apcri,,tt:nlal and lreatmmt ckus..  
Ile subjer::u ;,. this study were studnizs a[ clan  Vll D of SMP Negrri 6 Prayo Tin,ur which co,ubted 
<{ JJ s/JJDus..Vata 
coll�clio!f techllUjlU$ in this study  use tuts conritting of tut instnnnr.nu and quuMIU&IZin 
instnl,,u,.nl.J. 

'17,e test i,utnurte,it wN iJ tlu! Basic C"'"prffflC:J' Acltin'fflloti Tf!.SI (KIJ) and critical t� tat, 
wiuk 
the questionnDire iJJStnl"ltnl uses a collaboration quationnaire.  The data aiialym tec:Wq,u Tit llris ShUiy 
was a hypothesis ll!sl  u,ing paired $a'1fJ}le t-k,t..  71u: result.,  of tJr.e $lu.dy sJw,,,.,cd  tJ11:  average  score  of 
basic  competn,cieJ at 11N: tinre of tkpntest MW  5J.80and posllt.>st '"1.1  80.lJ./QT lM 
,noerageaitU.."'IU 
thinking score  at t� tinre the prdal was 14.09 and tl,,e posttut � 67.58,  .,,.-t,;tt! IM awTdgt' 

sawe.17lit! 
tn'f!mge collaboroJiorr during the prett!St is 73,0lJlj Mdposllt!Jt is 76,i.75.  So ii is conduded dwr using 
Ule NHT t)pt: c:.ooperatn'e  nwdd can in,pru,'t:  nuderrt  learning  outcomes  seen from  bane  
a,n,.pdntc:ia, critiCLZI tJr.inking skills atrd collaboraJUJIL 

 
Keyworb:  CriJical thinking.  collaboration. learnilfg oulcomes 
Mn 

l(cc)  .  (!)   I 
Thi.ii1anopcnecccuarticleundcrthc:� 111!!blll.'I.Attpputim:!Ointqtu.tiqajl,icptK 

 
l'ENDAHULUAN 

Kurikulum   2013    secara   

wnwn bukan       hanya      keterampilan       

dan pcngetahuan       saja,      namun      

untuk membangun kemampuan  bepikir 
ting.k.at tinggi.    Hasil    studi    

Programme  for International      

Student      Assessment (PISA)  2018  

mcnempa1kan  untuk  skor rata-rata  

matematika  yaitu 379  d.engan skor rata-

rata  OECD yaitu 487 (OECD, 
2019).  �n  basil  studi  tersc:but 
dapa1 disimpulkan bahwa kemampuan 

betpikir  tingkat  tinggi   siswa  di 

Indonesia  masih tergolcng  rendah yang 

dilihal dari basil belajar siswa. 

Kemarnpuan    bcq,ikir     lingkat    tinggi 

yang harus dimiliki  siswa  pada saat  

ini salah   satunya    yaitn    betpikir    
kritis (Nahdiyah  & Azizah,  2018).  

Purwanto (2019)     mengat,lam     

berpikir     kritis mcmungkmkan           

siswa            untuk: meuemnkan    

kebenaran   dau   mampu memproses     

infonnasi     secara     logis sehingga  

dapat  menentukan   infonnasi terlcait    

deogan   solusi   yang    tepat. 
Menurut Finlaus et al  (2015)   betpikir 

kritis harus diterapkan pada saat  

proses pembelajaran untuk  mcndoroog  

siswa dalam  berpikir   tingkat  tinggi.   

Selain kemampuan kognitif terdapat  

salah satu kemampuan      afektif    

yang     penting  dimiliki siswa yaitu 

kolaborasi. 

Kolaborasi mcrupakan  salah  

satu keterampilao    y.,og  mendorong   

siswa untuk berpartisipa,i aktif dalam  

bekerja sama   dan     berinlcraksi     

pada    saat pembelajaran     sehingga    

pembelajaran akan lebih mudah 

dipahami (Zulkamain et al, 2020).  

Kolaborasi   penting untuk diterapkan     

1w<Da   kolaborasi     dapat menarnbab   

pcngetab1181l   siswa   dalam meacapei   

sebuah   tujuan  (h!Ulbc:lajaran (Ullrusna   

et   al,   2020).   Guru   hams 

menuliki  kemampuan  dan 

keterampilan dalarn memilih strategi 

yang tepat  ualUk menciptal:an irllcraksi 

yang menyenangkan, agar siswa dapat 

belajar 

 

sccurn cfC"ktif dan efisico  scsm1i  Jcngun 

lujuan   yang   diharapkan   (Arif  cl   

al., 

2019).Prnnasalahnn   lain   yang   fitring 

terjacti        adalah       scbagiM        

bcsar pembelajaran   m:11cma1ik.'l   

sc:lmna   ini masib      rnenggw1aku11      

pcmbch!junm langsung,      dimaua      

gum      goh11wii fa.silitator         dan         

siswu         lumyu mendcngarkan        

pcnjdnsan         guru kcmudian   

menc11111t    dan  mengcrj1&ktm soal-soal     

y.mg  tidak    bcrbcda  J1111li dengan  

apa  dic;o11lohlcru1  gum  (Devi  c1 

,1.,2016). 

Bcrdasarlaw ma.<w1lah tcrscbut, 
maka diperlukan  suatu modd 
pembelajaran  yung  mampu 
meningk.atkan   berpikir   tingknl   
tinggi clan  juga    kolabomsi   siswa.     
Salah 
satunya       ada)ab       koopcrati f    tip.: 

Numbered    Head,     Tog,aher    (NI-

IT) (Utami  ct  al,  2017).  NHT  

mcrupakau salah   satu   model   

pcmbclajaron   yang melibatkan siswa  

bekcrja  sama  unluk memperkuat    

pcmahamanya     tcrbadap 

111ateri    yang    dipelajari     (Mao1an    & 

Rajah, 2016). Model pembelajaran 

kooperatif tipe  NHT   salah  satu  

jonis model yang menekankan 

variasi  dalam diskusi    kelompok.    

Basil    penelitian Khairani   et   al     

(2018)   menunjukkan bahwa          

dengan           mcncrapkan 

pembelajaran     kooperatif    tipe    NHT 

mampu     meningkatkan     

kemampuan bcq,ikir  lcritis 
siswa..)3egitu juga dengan pen<litian  

Yasna   (2016)  menunjukkan bahwa     

dengan     menerapkan     model 

kooperatif tipe  STAD  dan tipe  

Jig.saw cfektif  ditinjau   dari   prestasi,  

motivasi dalarn pembelajaran 

matematika. 

Berdasarkan    paporan     
tersebut pada  pcnclitian  ini   akan  
menerapkan model    pembelajaran    
kooperatif   tip< 
1'11IT  unruk   mening.katkan  kcmampuan 

kolaborasi    dan    berpik.ir   kritis   

siswa kelas Vil SMP.
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METODE PENELITIAN 

Penelitian          ini         merupakan 

penclitian    kuantitatif   dcogan   metodc 

 

Tahel I. Kriteria  penilaian keteTcapaian 

kompetensi  dasar (KD) 

Skor              Jawaban Sisw.a 

 

(KD) pada materi g;,ris dan sudut. Hasil 

dari peru:apaian kompe1ensi  dasar 

(KD) siswa disajikan pada Tabel 4. 

 

ma."<imwn pre1est clan pastiest adalah 66 
dan    97,    dimana    peningkatan     yang 

terjadi        pada       hasiJ        pencapaian

 

eksperimen  dan  perlakuan.  
Eksperimen 

 
 
 
 

tahapan  percncanaan, pelaksanaan, dan 

penerapan inovasi pembelajaran 

matc:mati.ka serta  evaluasi. 

Penelitian    ini   dilaksanakan   di 

Tabel     1         menunjukkan     biterian 

 
 
 
 
tei,aji pada Tabel 2 dan 3. 
 
Tabel  2. Kriteria  penilaim  

lremampuan 
bcrpikir kritis       · 

Varlansl         Pra,st    Postust 

 
 
 
 

Benlasatl<an Tabel   4 yaitu  

haiiil peacaian  kompctensi  dasar  siswa  

kclns Vll.D menunjukan  bahwa  skor 

rata-mlu 

yang  diperol<h  siswa  pada  saat P'f""'' 

akru1   dilnkukan   uji   hipotesis,   dimana 

 
 
 
 
peucnp11ia11    kompctcnsi    dasar   siswa 

pnda prrt,·st <lan poslfest). 

 
l  11h1k        mdihat     ada     tidaknya

SMP Negeri  6 Praya Timur tahun 

pelajaran  2021/2022  pada  semeslcr 

geaap.  Subjek pada penelitian  ini adalah 

kelas  VU D y.ing terdiri  dari 31 siswo. 

Teknik  sampling  y.,ng digunalcan  pada 

peoelitian    i.ni   adalab   cluster   

random sampling.   Variahel   yang   

diukur  pada 

lntenal Skor 

81 <XS  100 
61 < X,; 80 

H<X:56
0 

21<X:54
0 

0 < X,;  20 

Krlterb 

Sangat Baik 
Baik 

CukupBaik 

Kurang 

Bail: Tidal< 

Baik 

(Widoyoko, 2020) 

adalah   51,80  deugan  sunpangan  

bairn 

7,73.  Sedangltan  nntuk   basil   
poJ1c.,t didapatkan  nilai  ra1a-n1a  

adalah  sb. 1.1 

dengan  simpan.gan  ba1ru 10,0l,  

mlluk skor   minimum    pretest    dan    

posnc.11 adalah 39 dan  60. Sedanglrnn 

unluk •ko1 

pcrbcdm111    pcningkatan    
pembelajaran 

diltl.lrnlrnn  uji  Paired Sample I  Test.  

Uji ini     diHunakan      untuk      

mcngetabui pcrbcl111u11   hasil   pretesl   

dan   posttesl y11118 d1lnkukan. Bcrikut 

ada]ah hasil Uji l'flirrd S"mµlc I Test.

pmelitian  ini  adalah  pcnca�a.n  sis-..i 

terhadap      kompetaisi     dasar     (KD). 

bctpikir    krilis,    dan    kolaborasi    pada 

 
Tabet  3. Kriteria  penilaian  

kemampu:m 
kolaborasi 

Tabel 5. Ujipaired sampi./ f 1,:.s, ko1!.!J.rhmsi �bl::----------- 

Mrni         Sr•.     r.�::r  •$%•�:r'ii;;:;�•::;rval         df         Sig. 
1
_.._    l\loa           l,fl'l'f_,_,.__,,..,.,.                   <   _._.,_d_

materi    garis    clan    sudut.     
Inst.rumen 
pengwnpulan   data   menggunakan   

tes yang  dimana  terdiri  dari  instrumeu  

tes, dan   instrumen   angket.   Instrumen   

t.es yang   digunakan   dalam   penelitian   

ini adalah    

tes    

ketercapaia

n    

kompetr.nsi 

dasar   

(K

D)   

dan   

tes   

bet

pik

ir   kritis, sedaogkan     instrumen     angket     yang 



 

 

Interval Skar Prc::tc$t- 
-28,9        

7,?37�

K         

I.Z,'J          

-

Jl."\IS8           

-26,27        

-

12,258      

30          
,OCK)

digunakan  dalaru pcnclitian  ini  

ad.tlah instrumcn   angkct   kolaborasi.   

Analisis data pada penelitian  ini 
meliputi anaHsis 

HASlL DAN PEMBADAS.AN 
Hasil  dari  pelal."'lallaall  pcuclitim 

ioovasi   pembclajaran  adalah   

sebag,.i 

perbcdaan )'lltli  SIWU(tk"u   nllflU'il   

lmsd prelt!3(   dan    poJlf�.r,,   1uhn,ya    

dc..·ngan di1crapk111my11  1>cmOOl:tjornn  
koopcralif 

 
Tabcl  6.  Hasil pcncapaian  kemampuan 

bctpikir kritis

deskriptif  yailU  tetdiri   dari  (rata-ra�, 
sirnpangan  baku,  skor  maksimum,  dan 

skor     minimmn).      Adapun     

kriteria penilaian ketercapaian 

kompeteosi  dasar 

bcrikut: 

Peocapaiao Kompdaui Duar 
Setelah      diteraplomnya      model 

pembelajaran kooperatif tipe  
mmtbered 

tipc  Ni,m/.wr,·,I  /1,·ml  1'tJ>,!1·1h,.r  
(NIIT) 

mamp11     mcnlugk.11tknn      
kcmnm1Kmn 

si,w:1   yu.ng  1tilln11111   ,bri   

k.ctcrcupai:.111 
kom1,clcnu da.car (KD). 

Various! 
Jwnlah  siswa 
Skor rata-rata 
Simpangan 
baku 

Pre/es/    Posllel'I 

31            31 
24,09       67,58 
7,79        12,96

(KD),   bctpikir  kritis   dan   kolaborasi 
pada Tabel  l. 2 dan 3. head     together     (NllT)   pada     

saat pembelaJaran    d.iketas    VII.D     

SMP Negeri   6   Praya   Timur   

merumjukkan adanya  peningl<atan basil  

belajar siswa yang   ditinjau   dari   

kompetcnsi    dasar 

 
l°IC'IIUPJll•n      Kt'n1a1upu•11      lkrplkJr 

Krltb 

I hml   .  pcr1cttr11.ian     

kt.m:.un1luim 

ha11iklr  1..... irh,  tlisajil.ut\   pida  "l'abd   

6 

Skor maximum            40             95 

Skor minimum              IS             50

 
1765                                                  7661



 

 

 
AKSI.OMA:  Jumal Progn.m Stndi Pendidikm  Matcma!ib 

Vob.un� 12, No.  1, 2023, 763-770 

 
ISSN 2&"9-1703 (P,u) 

ISSN ?442-S419(0o.lin.c) 

AKSIOMA: Junul Progr.tm ScU&li PmdiJik.au. Matcnwib 
VoMmc 12, No.  l, 202J, 76)-770 

ISSN 1080.lt?OJ (l'r111IJ 
l�"N 2'141,.541\1 (Ctnlh�)

001: hans-t,OOi ore!IO 111211:1pm ,·12i1 6.111                                                                                                                                                                                                 OOI:�

Berdasaibn  Tabcl   6 yaitu   basil 

pcncaian   la:mampuan berpikir kritis 

siswa  kclas  Vll.D  mcnuujuk.an  

bahwa skor rata-rata yang diperoleb 

s.iswa pada saat     protest     adalah     

24,09    dcngan simpangan  bal..-u 7,79.  

Sedangkan  untuk 

basil posttcst didapatkan nilai rata-rata 

adalah   67,58  d<ngan simpangan   baku 

12,96, untuk skor minimum  pretest 

dan posuest adalah  15  dan 30.  

Sedangkan untuk     sk.or    maximum    

pretest   dan posllest  adalah 40 dan 95. 

dalam peuelitiannya  didapn1kan  

bahwa deugan  mcncrapkan model   

koopcnujf tipe  NHT mampu  

mcndukung kcmam• puan k:omunibsi,   

kolaborasi,  berpikir kritis  dan  juga   

pemecahan  m.,salnh siswa.     

Kcterlabanaan pembelejatan 

menggunakan  model    kooperatif   lipc 

kclcmahan tx1da  saa1  1uo11c1  

peml..,1111 jaran schingga  mrunpu   

mcnh11ik1tlkm1 basil bclajar siswa. 
Keterlak.sanaan proses 1,cmt.M:J/11• 

jaran    pada     pcnelitian    ini     

111d11h lerJ!olong baik,  dapal  dilihat  

dari  loo•II perscntasc    pad.a    Tabet      10    
dinHrntl

Tabel 7. Uji paired sampel t test kemampuan berpikir kritis 
 

 
Prctc:M-        -43,48            3,601              L,544            46,63            -4(J.J2         -28,U       30         ,000 

NHT disajikan  pada Tabcl  I 0. 

 
 

Pencnl•sc 

mampu mclibatka.n siswa aklif pndll 
1uu11 
proses pcmbelajarnn.  Sejalan dengan 
hu Anggraini    (2018)      
mengungknpk1111 bahwa     dengan     
mencrapkan     model pembclajarau   
NHT   dianggap   efcktif

Posteil 

Varlami              -
 Pc.rt,muu 

Guru           Siswa pada  sa:1t  proses pcmbclajaran.  dimana

Tabcl  7. menunjukkan bahwa nilai 
signifikasninya   adalah  0,000.  Nilai ini 

korang  dari  0,05   yang  mcnunjukkan 

Tabcl  8. Hasil  pcncapai:u1 ka:n:unpwn 
kolaborasi 

l'ostlat 

913%           91.3% 

95.7"/o           91.W. 
95.7"/o            95.7"/, 

model   kooperatif  tipc   NHT menghu• 
bungkan  pemabaman yang  didapalkan 

bc:rdasarkan pcngemhuan yang dimiliki

bahwa   tenlapal  petbedaan yang 

signifikao antara hasil pretest dao 
posttest,   artioya dengan  dilerapkannya 

pernbclajaran  kooperatif tipc NHT 

mampu    meningkatk:an     

kcmampuao 
bcrpik.ir kritis siswa. Scjalan dcngan 
itu 

Jumlab siswa 
Sl:or rat.a-rat.a 

Simpang;,n balcu 

SI.or maximum 

Skor minimwn 

31 

55,67 

5,211 

66 
47 

31 
71,90 

6.929 

91 

60 

91.3%           91.3% 
100%             100% 

Rata-nta      94..8%          93.9•!. 

 
Berdasadwi  Tabel     10    yaitu 

kctcrlaksanaan  pembclajarnn   menggu• 

sebclumnya,    dan   dir.mcang    
untuk 
meningkatkan  interaksi antar siswa  

dan juga   memiliki   tujuan    

meningk.atkan pcnguasaan   koosep     

dalam     pcmbc• lajnran.   Pcnelitian   ini   

sesuai   dengan peru:litian  11.'.lanafe  et  al  

(20U)  dalam

pcnelilian      Marzuki     ct     al     (202 I) 

didapatkan  pcmb<lajaran  d<ngan model 
kooperatif tipc  NHT mampu 

mcningkatkan     kcmampuan     

berpikir kritis matematika siswa 

deng;m baik. 

 
Pencapalan  Kcmampuan  Kolaborasl 

Hasil     pencapaian     
kcmampuan kolaborasi  disajikan  pada  

Tabel  8 yang mcnunjulckan      bahwa      

pembelajaran dengan  model    

kooperatif  tip:   NlIT mampu       

mendukung      kemampuan 

kolaborasi dcngan kalcgori cukup bailr.. 

Bcrdasarlran   Tabcl   8  ynitn  basil 

pencaian kc:mampu.ao  kolabora.si  

siswa. 
kclas   Vll�D   mcounjukan  bahwa:   
skor 
rata·rata yang diperoleb siswa pada 
saat 
pretest adala.h  55,67 dengan 
simpangau baku  5,211.    Sedangkan   

untuk    basil posllesl  didapatbn oilai 
rata--raca adalah 
71,90 deugan simpangan  balru 6.929, 
tUllllk  skor minimum prvlQI da.n 
postte.>1  adalah 4 7 dao  60.  Scdangkan 
wttuk skor maximum prelest dan 
postt<.St adaW1 66 dan 91. 

nalam model  koop<r.Uif tipc NIIT yang 
dipcrolch  dari  guru mata pclajaran 
matematika yang   sebagai    
observer unluk mmgamali  proses  
pembelajardt1 di     kelas,     dao     
diperolch     r,ta-rala kcterlaksanaan   
kcgiatan   guru   sci,es;u- 

94.8°/o dan untuk siswa scbcsar 93.9o/o 
yang     me.ounjukkan      
kcterla.ksanaa.n pcmbclajM1111 sangat 

baik, 

Dari    analisis yang    dipaparbn 

mcnnnjukkan ba!Jwa  adanya  pcngaruh 

yang  signifikan antar   model 

pcmbclajaran koopcratif tipc NHT 
terhadap  basil bclajar siswa kelas Vil  D 

pcnelitinnnya,     setelah     diterapkannya 
model koopcratif tipc NHT mampu 
meniagkatkan  prestasi     belajar   
mate• matika  si:.wa, dikarcnakan 
pembelajaran dcngnn    kooperalif   tipc    
NHT    lebih 
rncnc:kankan    siswa    untuk    
mencari, 
mengoloh,  melaporkan   iuformasi   dari 

bcrbagai sumber yang ada. 

 
Kl'$1MPULAN DAN SARAN 

llcnlasarlcan hasil yang didapat• 

kan  tcrkail  proses pcmbclajaran  

mate• mnlikn     deng..'lll    menernpkan    

model koopcnuif tipc numbered  head 

together

Tabcl 9. Uji paired sompel t lesl kemampuan kol.1borasi 
 

!\Inn                                                                                                     df 

yang  ditinjan  dari kemampuan   bcl]likir 
kritis dao kolaborasi.  I>apal dilibat pada 
Tabel  4 basil bclajar siswa  lcclas VU D 
ruengalanti       pcningkalan         
setelah 

(NIIT)   mampu    unluk    meningkatkan 

hasil bcl•tiar siswa yaog dilihat dari 
kompclcnsi   dasar,   scrta    

kemampuan bcrpikir krilis Jan 

kolaborasi siswa.
Pretest· 
Po,t<S< 

·16,22 7,61 1,36         -19,01          -13,43 -11,86     30 ,000 
diterapkannya    model    koopc:ratif   tipc 

NHT. Sejalan dcng;,n itu pcnelitian  Nur 

Suran    d.ari  penelitian  ini  adalah 
mcncrnpkan       model      pcmbelajaran

Tabel 9 mcnunjuk.ka.n bahwa 
nilai signifikasninya adalah  0,000.  
Nilai  ini kurang   dari   0,05   yang   
mCUlllljukkan bahwa      terdapat      
pctbedaan     yang signifikan  antara    
ha.sit   pre.test    dan 

postJ,.st, artinya deng;,n ditcr.opkaonya 

pembelajaran     kooper.Jlif    tipe   NHf 

marupu      mcninglcatlcm     

kemampuan kofaborasi   siswa.   

Scjala.n   deugan  ilu penelitian  

Solochah don Jailoni (2022) 

et al (2016) dan lkhwarulari et al (2019) 
dengan diterapkannya  model  

koopcratif tipe NHT bcrdampak pada 

basil bclajor siswa,   dikarena.lcan       

dengan   model L:ooperalif   NHT    

mampu  mengalasi 

koopcmlif   yang    lain    dalam    
proses 
pcmbduJaran  dan  melakukan   

inovasi dnliun   proses     

pcmbclajar.m    untuk mcmciplnkan   

suasunu yang aktif dao 

m«:nycn:mgkau.
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Tabet  1 Pen,enbae Jumlah P....- Dldlk yang Tuntao don Tld1k  Toni.ts 

Tes SUmatif Hortan  1 Mata Pelajaran Matema11ka 

Kelao VIII MTsN 2 Pada!!9  Pariam,m 

Jumlah 
No    Kelas    Peserta 

llidik 

Tuntas j "78 J                       Tldak Tuntu ! < 78 I 
Jumlah  Penemase(%)      Jumlah      Peraentase ('lo) 

1.      VIU.1             36 13                36,11                   23                    63� 
2.      Vlll2        36 10                27.78                  26                    72;[!,_ 

3.     VIH.3           32 11                    34 38                   21                       6563 
4.     VIHA           28 4                   1429                   24                    8571 

5.      Vlll.5           35 14                40,00                   21                     60,00 

6.      Vlll.6           29 7                 24,14                   22                  75,86 
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Abstrak 

 
Penelitian inl berllljuan untuk menerapkan  model pembelajaran Numbered  Head Together  (NHT) 

agar- kemampuan  pemecahan  masalah  mal.ematis  peserta  didtk  menrrlQkal  Jeris  penelil.ian 

ini adalah  eksperimen  dalam bentuk  quasy experiment  dan rancangannya randomized  ccntrol  
group only design. Populasi  penelitian  ini adalah peserta didik kelas VIII MTsN 2 Padang Pariaman  

tahun aJaran  2024/2025.  Menggunakan tei<nik simple  random  sampling  diperoleh keias  Vlll.1  

sellagai kelas   eksperimen    dengan    model   NHT   dan   Vlll.7   sebagai    kelas   control   dengan   

model 

pembelajaran   Ekspositori.   Berdasarkan has� tes,  diperoieh   niiai  rata-rata  hau  tes  yaitu  kelas 
eksperimen   83,89  dan  kelas  konlrol  73,68.   BerdasaJ1can uji-1  dengan   a  =  0.05  pada  selang 

kepercayaan 95% dlperoteh  thltu,..  > ,..... = (2,97  > 1.6n  Oengan  demikian  H0  ditolak  dan  H1 

dilefima, artinya  kemampuan pemecahan  masalah  rnalematis  pesesta   otdi< dengan model  NHT 

leblh  tinggi  daripada  kamampuan   pemecahan  masalah  matamatis  pese,ta  didik  dengan model 

pembelajaran     Ekspos�ori.    Kesimpulannya    pener.,pan     model    pernbelajaran    NHT    dapal 

meningkatkan kemampuan  pemecahan  masaLah malematis perserta didit.. 

 
Kata  kunci: Numbered  Head Together  (NHT],  Kemampuan Pemecahan  Masa/ah matemalis 

 
Abstract 

 

This  sludy  aims  to apply  lhe  Numbered  Head  Together  (NHT)  learning  model  so that students' 

mathematical  problem  solving  skils inpmve. This type  of research  is an experiment  in the  fonn  

of a quasy experimenl and the design  is randomized oonlrol groop only design. The population of 

lhls sludy were  sludenls  in class VIII MTsN  2 Padang  Pariaman  in lhe 2024/2025  school year.  
Us.,g 
simple  random  sampling  technique,  class VUl.1 was obtained  as an e>eperinental class  with  the 
NHT  model  and Vlll.7   as  a cootrol  class  with  an  e,cposito<y  learning  model Based  on the test 
results,  the average  value of the  test results  is 83.89  experimenlal class and 73.68  control class. 

Based on the  I-test with= 0.05 at 95% confidence  inlerval obtained  teecee > i..,,,. = (2,97 >  

1,67). Thus  H0   is rejected  and  H1   accepted,  meaning  that  the  mathematical  problem  solmg  

abiity  of sludents  with lhe  NHT  model  is higher  than  the mathematical problem  solving  ability of 

students with  the expository  learning  model.  In  conaJSlon, the appllcalion  of the  NHT ieamr,g  
model  can improve sb.Jdents' mathematical problem solving skiAs. 

 
Keywords :  Numbered Head Together {NHT}, Mathematical Problem Solving Ability 

 
PENDAHULUAN 

Malematika   merupakan   salah  satu  mata  peiajaran  yang   penling  untuk  dipelajari  oleh 

peserta  didik  di  setiap  f........s  pendidikan   (T11ambunan  et  al .•  2020).  Hal  ini  sejalan  dengan 

pendapat  Sholihah dan Mahmudi (2015), yang menyatakan  bahwa matemalika  diajarl<an di semua 

jenjang    pendldikan,    mulai   dari   sekolah  dasar,   dengan   IUj<Jan   mengajancan   pesena  dldlk 

kelerampilan  kerja  sama  dan  keterampian berpi(.if logis,  analitis,  sistematis,   kritis, dan  kraatif. 

Beberapa   uraian  di  atas,   menunjukkan   pentingnya   mempetajari   matematika   dataJn   
menata kemampuan  berpikir  para  peserta  didik,   bemalar,   memecahkan  masaeh,   
befkomunikasi, 

...... ,u,,ltl,1111  ""'""' "'�    1 .....   ,i,,,....,, .........,i   M 

.......... 11.1111,... , ......... 

•loh IMIIII  """""''� .....,1 i11!11i!t11fMll,1  VII!       0!"4 (bo11)1,.�  
lloql,ot  101ltl,.l1  tl,01  l1o1t1•�  l•l!l"tol  IIIWI         I 
P1n111alll11N1   111a..,,1,o1,  �ltllt"""'•li   IHI!  �Ill IHlfi!I"'  ""'I   ,. 
pangojo1•11  m•l@t•llllli•  l..ttl,.,,   ..,.....  
111 

monOIW1kAt1  Jl'IIM(J,ol""I  11   •"""I  °"'"'Vol �,i,1         lit         I 

ketnlltllpt)Jfl  lll�lflj  "'"'""'"""'"''  111,111liloll lliO!ltol-        

...  '�"' 
pemecuhoo   111on1ot1  j)\Jl1  1t1"tllllt!<lililtl     l!OIII  l,.o      • 111111   I      ,.    ...._., ............ 

kecakapan   dopftl  ,tt,"""f"'t      ill•o1  Nii,  Jiolt11o;...i1"'1  IIM        I  11""1 
membangun kCICIII<-• i...c...,.ltOI !Jflljlll� 1•!111,111 IIIIWI 

Oleh  koronb Mu,  k0tM111111.1•1  llt!tt1'tl tt1,.;,1  1111111,.,.,  111,....1            I•  '"I  I      I 
lujuan  don   pemboloj0t·nn   mftlot,,..lllt•   1111"!�  lii\111  ilitl!l.....,toli   �11111'"'°'1   \fl!             IV 
pembeL1jaran  mn1..nnllkn,   kMltlft   11tiolt1  jllllMIIII  111,1111  11111111•4'*  111,.;11.,...i11t•11  ill         11      , 
malemalika,    mereka    jugtl    10tn11Jllv•oi    UnkA    1,.,1,"'"'    lioiljjllti    lnij,Wl�I  IMO,Wl�I 

menyelesaikan permasalal1M d1lom 1111tlemolilt• ll•i(llotl Ullii 
Pentingnya  kemampuan  �Wlfl n,-i,oh r,� �i111 lili11tll•.... ..,1 1tl.tt I l11Pft+1 tW11t•111 

Kistian,  2022) yang menyalakan bul,w1  pen11N)i1i.,1  111 ....1 111111•      1"1    111411  lio!I  �llfli      I 

dalam  pembeiajaran  matemadko  di  ..11<11..h,  dl..,ilt'INtl  "'IMlH  k•I   I I 11,.llliltl  ,,...  Ii •�•· 

terampll  menyeieksi   intonnasi  yang  rnlt!vnn,  k•murli.on  illllfl11"1Hllti,,fl\'I'  1illll  kltj111i1iltH1  111•1    t 
hasilnya:  (2) kepuasan intelektual  akan limbul  d.,I  d...,.n, y,,tljl lllillllil!Ni•ll  111�•  liiti  ��1•1••   I  11 
potensl intelektual  pese<la meningkat;  (4)  _,..,  dldll  lJ,,loj,,1'  h•QtOl1l•f     i1"1fili  l�llli  l!lllllll lli!III 

dengan metakJi proses mclakukan  pcnemuan. 
Kenyataan  di lapangan  menunjukkan ballWII k0tn•r�""'" ll'Jllltll,illl•ll 111•..,l�I Ill     lli•lllt 

mast, rendah,  khususnya di MTsN 2 Padang Pariaman  v•d• 0"'11  l'l)t   \l,111  K   N  l111k1I•    
••I\/�) Imam  Bonjol  Padang  pada  tanggal 10  Jui  aampol  do•,o•n  (),I  Ot,11111,0  r 10111111  �Ill  ,  
l•tl!IWII 

bahws    dalam    proses   pembelajaran    pendldik    lebl,   d"'"''""   •• ,.,,vu, ••••,11... 
ekspositori  yai1u pembeiajarsn le,pusat  kepada l)Ondldik dan /Olot,O  rn,,,v,joli  ''""'  • llloJill  iO!lllii 
menemukan  penyelesaien masalah.  Pembelajaran  yang dilokukan uloh l)tJltdidilt 111d•h IJ•llol l•l"lri 

aiangt<Jlh  lebih baiknya  jika  pendidik  iebih banyak  meiiballum po""'1a  ditlll< ll•l,;111  il!Ott""  

Jotloijl\l mengajar.  Selanjulnya   dalam  proses  pembelajaran,   pendldik  lebih  don1lnon  unluk  

111e11Jt,io1k.,, rumus  dan contoh  soal secara  langsung  daripada  membimbing  pcsoru,  dkllk  dnh,11)  

1111111eo11M\titt 

dan  menyelesaikan  persoalan.  Hal ini  sesuai   dengan   hasll  obsorvo1i   ow11i  ponniill   101hilllo11 
pese,ta  didik MTsN 2 Padang Pariaman. 

Selain itu. hasil wawancara dari beberapa  peserta didik mengenal pelnjnron mntamNllk.11, 
pese,ta     didik    tidak    menyukai   pelajaran  matematika  dikarenakan  molomnUkn   ltu   •uh1. 
Pemtasalahan ini befdampak pada  pemecahan  masalah  malemalis peserta  dldik yang dil•hal da1i 
hasii belajar  yang dipemleh pesera  didik cenderung  rendah.  Sepefll yang dapal dHll101  podo  

h••H 
Tes Somatif Harian 1   peserta didik kelas VIII MTsN 2 Padang  Pariaman Tohun  Ajuron  
20241202� 
yang le<tihal pada Tabet 1  berikul
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SMP  Negerl  40  Medan  T.  A. 2021/2022".  Hasii  penelttiannya  sdalah  diperoleh  bahwa  lerdapal 
Jumiah 227 68 29 39 159 7061 pcngaruh  yang signifikan  pada model pembeiajaran  koopcratil Numbered  Head Together terhadap 

Sumber. Pendidik Mata Pelajaran Matematilca MTsN 2 Padang Panaman 
 

Tsbel  1   menunjukkan  bahwa nilai matematika peserta didik masil rendah  be<ada di bawah 

KKTP  (Kriteria  Kelercapalan  Tujuan  Pembelajaran) matematika   yang dketaplcan  oleh MTaN  2 
Padang  Pariaman  tahun Sjaran 2024/2025.  Dimana  KKTP untuk petajaran matematika  adalah  78. 

Per.;entase jumlah peserta didik yang luntas iebih keel! di banding pe,sentase  jumlah peserta didik 

yang tidak tuntas. 

Ketidakmampuan  pese,ta  didik  menyeiesaikan masalah  seperti  di  atas  dipengaruhi oleh 

rendahnya    kemampuan    pemecahan    masalah    matematika    peserta   didik,   oleh  karena    itu 

kemampuan   pemecahan   masalah dalam  matamatitca  peru ditatihkan  dan  di>iasakan   kepada 

peserta didik. 

Panyebab  rendahnya  kemampuan  pemecahan  masalah  matemati<a  peser1a didik adalah: 

(a)  rendahnya   minat  peserta  didik  dalam  beiajar  matemslika, (b)  peserta  didik  tidak  
lert>iasa menyelesail<an   masalah   yang   bersifat  konlei<stua\   (c)  model   pembelajaran   yang   
dlgunakan pendidik belum  mampu  membanlu peserta didik dalam  memecahakan masalah, (d)  

pese,ta  didik beranggapan matemalika  ilu suil dan membosankan(Gultom et al., 2022). 
Kemampuan  pemecahan  masalah matemalika  sangat  penting dipeiajari  oleh peserta didik. 

Pentingnya  pemecahan  masaiah  maiemalika dilegaskan  dalam  (NCTM 2000: 52) yang 

mengemukakan   bahwa    pemecahan    masalah    adalah    bagian    integral    dari    pembetajaran 

matemalika,  sehingga   antara   pemecahan   masalah   dan  pembeiajaran  tidal< dapat  dipisahkan 

(Wardhani  el al., 2022). 
Pendldik   harus   benJpaya   uotul<  menerapkan   modeHnodel  pembeejaran  yang  dapat 

memberikan   kesempatan   dan  mendormg peserta didik  unluk  melatil  kemampuan  pemecahan 

masalah matemalis peserta didik. SaJah salu upaya yang dapat dilalrukan um,jc mening<atkan 

kemampuan  pemecahan  masalah  matematika  peserta dldik  adalah  dengan menggunakan model 

pembeiajaran  yang  kreatif  dan  inovatil yang  dapat  meningkalkan kualitas  proses  

pembetajaran. 
Salah satu model  pembelajaran yang dapat memberikan  kesempatan kepada  peserta didik 

untuk dapat   aktif  dalam   proses   pembelajaran   sena  d"""t  meningkatkan  kemampuan   
pemecahan masalah   malematis   peserta  dldik  adalah  model  pembelajaran kooperatif  tipe  
Numbered   Head 

Together  (NHT)(Guitom el al.• 2022). 
 

Model  Pembelajaran Ko_.tifTlpe Number Head Together (NHT) 
Model  pembelajaran  kooperatif  tipe   NHT  merupakan   kegiatan  pembelajaran  kDOperatil 

yang dlkembangkan  oleh Spencer Kagan, unluk  meibalkan banyak pese,ta  didik dalam menelaah 

materi  peiajaran  dan mengecek pemahaman mereka tet!tadap isi dari pelajaran  tersebut (Goltom 

et  al.,  2022).  Empat  langkah  utama dari  model  pembeiajaran kooperatif  lipe  Numbered   Head 

Together yaitu:  a) Penomoran  (Nl.lTlbering);  b) Pengajuan  Pertanyaan  (Questioning);  c)  
Be,pl<ir Bersama  (Heads Together); d) Pemberian Jawaban  (Answering) (Dapa, 2019). 

Model  pembelajsran   Numbered  Head  Togethe<   pese,ta  didik  dapat  - -at  daJam 

proses  pembeiajaran.  Mereka  berdlskusi, betbagi  Ide, dan  mendengarl<an pendapat  teman-teman 

mereka.  Hai ini mendorong  partisipasi pese,ta  didik, dan mempertuas  pemahaman mereka 

meialJi perspektif yang berbeda  (Kusnaeni et al., 2023). Dalam model pembelajaran  kooperatil ini, 

melatil peserta   didik  untuk  bekerja   sama   dengan   temannya,   aktivitas peserta  didik  dalam   
mencari informasi dan melaporkan  informasi dari berbagai sLmber yang akhimya  dipresentaskan  
di depan 

kelas.  Model pembelaJaran  kooperatif tipe  NHT merupakan  strategi  belajar  dalaln  kelompok  kecil 

yang  memungkinkan peserta didik saio,g membanlu dalam memahami sualu  konsep,  memerba 

dan  mempert,aiki   jawaban   teman  -agai  masukan  serta  kegia1an lain  yang ber1Ujuan untuk 

mencapai  hasi  beiajar pese,ta  didik  yang  berl1Jjuan un1uk mencapai hasil  beiajar peserta  didik 

yang oplimal(Suryanie, 2014� 
Selaln  ltu,  �n  yang diiakukan  oleh Sanggam  P.  Gullom  tahun  2022  dengan  judul 

penelilian  "Pengaruh   Model  Pembeiajaran  Kooperalil'  Tope  Numbered  Head  Together  telhadap 
Kemampuan  Pemecahan  Masalah Matematis Siswa pada Materi Teorema  Pythagoras di kelas 

VIII 

kemampuan    pemecahan    masalah   matematis   peserta   didik.   Dengan   perhllungan   koefislen 

detenninasi diperolelt  besar pengsruhnya adalah  77%.  Dengan  demikian  model  pembelajaran  ini 

dapat  d;gunakan   sebagai  salah  satu  alematif  untuk   rneningkatkan   kemampuan   
pemecahan masslah  matematls  peserta didik. 

Penelitian   juga  diakukan  oleh  Dian  Dame   Tambe.man   tahun   2020  dengan   Penelitian 

·Pengaruh   Model   Pembelajaran   Kooperallf Tipe   Numbered   Head  Together  (NHT)  Terhadap 

Kemampuao  Pemecahan   Masalah   Matemalis    Si&wa  SMP·.   Ha&il  penelitian   ini   

diperoleh kesimpulan   bahwa  model  pembelajaran  Numbered   Head  Together (NHT)  

berpengaruh   positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matemalis t.iswa. 

Berdasarlcan   pennasalahan yang  dipapari<an  di  alas   dsn  dua  penellllan  yang   

sudah dilakukan  sebellmnya, maka   dilakukan  penelitian dengan jodut 'Penerapan Model  

Pembelajaran 

Koopera11f Tipe  Numbered   Head  Together   (NHT)  lerhadap   Kemampuan   Pemecahan   Masalah 

Malematis Peserta Oidik Kelas VIII di MTsN 2 Padang Poriamon". 
 
METODE 

Pendekatan   yang  digunak.an  pada penelitlan   ini  adalah   pendekalan  kuanlilalif  yakni 

pendekatan  yang  menggunakan   angka sebagai  ha&i  dala   dari  penelitian.   Sedangkan   jenis 
peneltian  yang  digunakan   adalah   peneitian  ekspot1men   semu   (quasy   experiment).   Tujuan 

penelilian eksperimen semu  adalah unluk  memperoleh  lnfonnasi yang  dapal diperoiah  dengan 

eksperimen  yang  sebenamya  dalam  keadaan yang tidak memungkinkan untuk  mengontrol atau 

memaniputasi  semua variabel yang 
relevan. 

Desain pereMian yang o,gunakan adalah Randomized  Conlroi  Group Only Design,  

dimana dlpilh  dua  kelas  sampel  sebagai  kelas  eksperlmttn   don  sebagai   kelas  kontrol.   

Pada  kelas eksperimen   dikenai  variabel  periakuan  tertentu  delam  jangka  waklu  tertentu,  
kemudian   kedua 
kelas ini dikenai  pengukuran yang sama.  Adapun  btfntuk ram:angan  penelitian  dapat dllhat  

pada 

Tabel2: 

 
T- 2 Dualn P-llllan R•ndomlzfHI Konlrol Grou   On   Design 

Ke.las                                            Perlakuan                     

Hasil Eksperimen                               X                                  

T Kontrol                                                    Y                                  

T 

 
Kelerangan: 

X         : Treatmentlpertakuan (penerapan  model Numbered Head Toghether) 
Y          :  Model Ekspositori 

T          : Tes  al<hir kemampuan  pemecahan   masalah   pada  kolas eksperimen  den kelas 

konlrol 

 
Kelas  tersebut - pet1ai<uan  yang berbeda.  Kelas eksperimen  dlberikan  per1akuan 

menggunakan model  pembelajaran  NHT  (Numbered Head  Toghether).  sedangkan  kelas  kontrol 

menggunakan model  Eksposilori.   Peneitlan lnl dllaksanakan   di MTsN  2 Padang  Partaman  pada 

pese,ta  didik kelas  Vlll semester  ganjil !shun  ajaran 2024/2025,  pada tanggal 29 Juli 2024 sampai 

7 Agustus  2024.  Popuiasl  dalam  peneitian  ini  adalah  seiuruh  peserta  dldik  kelas  VIII  MTsN  2 

Padang Pariaman yang terdiri dari 7 kelas. Befikul ji.mlah  siswa kelas VIII: 

 
Tabet  3 Jumlah Peoerta  Dldlk Kelaa VIII MToN 2 Padang  Partaman 

Tehun Ajaran 

2024/2025 

No.                            Kelas                            Jumlah Peserta Dldlk 

1                                                        VUl.1                                                 36 

2                                 VUl2                                                36 

3                                 Vlll.3                                          32 

mailto:nanaseprfyanti@uinib.ac.id2
mailto:yulia@uinib.ac.id3
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4                                 VUl.4                                                28

 
Jumal  Pendidikan  Tambusai                                                                                                                                                                                       JumaJ Pondidikan Tambusai



 

 

1               1 

s' = 

 

 
ISSN: 2614-6754  (print) 
ISSN: 2614-3097(online) 

 
 

Halaman  45773-45782 

Volume 8 Nomor 3 Tahun 2024 

ISSN: 2614-6754 (print) 
ISSN: 2614-3097(onllne) 

Halaman 45n3-
45782 

Volume 8 Nomor 3 Tahun 
2024 

No. Kelas Jumlah Peserta  Dldlk HASL DAN PEMBAHASAN  
 Vlll.5 35 Deakri1>9I Data 

 
Vlll.6 

Vlll.7 

Jumlah  Peserta Didik 

(Sumber.  Tata  Ussha, MTsN 2 Padang Perlaman) 

29 

31 

227 

Selelah  dilaksanakan   les  akhir  kemampuan   pemecahan   masalah  matematis,   diperoleh 

dala  ha&il  belajar   malematika   peserta  didik  pada  kelas  eksperimen   dengan  

menggunakaan pembelajaran   Numben!d    Head   Togelher    (NHT)   dan   kolas   kontrol   

dengan    pembelajaran eksposilori.  Hasil deskripsi  data  yang   diperoteh  berdasart<an  res  yang  

telah  dilaksanakan  dapat diltlatpada Tabel-4.

Penelttian  lni  dllakukakan   pada  dua  kelas  sampel   dari  populasi.   Teknik   pengambilan 

sampel  yang digunakan  adalah  random samping  atau pengambilan sampel secara  acak. Berikut 

inl langkah�angkah untuk penarikan sampel - sebagai berikut· 
a.   Mengumpulkan   nilai   penilaian   harian   matemati<a  peserta   didi<  kelas VUI  di  MTsN   

2 

Padang Pariaman tahun ajaran 2024/2025  (lampiran I). 

b.   Melakukan  uji nonnalitas  ternadap penilaian  harian lb. 
Uji  normaitas  dilakukan  dengan  wjuan  melihal populasi  yang diambil berdistribusi  normal 
atau lidak. Uji normalitas  dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors. 

c.   Melakukan uji homogenitas  variansi  populasi 

Uji  homogenitas   varians  bertujuan  untuk  meihal  apakah  kekwnpok  data   homogen  alau 

lidak. 
d.   Melakukan uji kesamaan  rata-rata 

Uji kesamaan  rata-rata  bertujuan  untuk  meihat apakah  popuiasi  mempunyai  kesamaan 

rata-rata atau  tk1ak. 

e.   Menentukan  sampel 

Setalah  diketahui data  populasi - nonnal,  memiil<i  varlansl  yang  homogen  dan 

mempunyal  rata-rata yang sama, maka diaksanakan pengambian sampel 

Pengumpulan   data  pada  hasil  belajar  tes  kemampuan   pemecahan masalah  maternatis 
peserta  dldik menggunakan les essay yang  be<jLmlah 5 soal.  Penelitlan  inl instrumen  yang akan 
digunakan  adalah tes kemampuan  pemecahan masalah  matematis.  Tes kemampuan pemecahan 

masalah   matematis   berupa   tes  tertulis  yang  soal-soalnya   berbentuk   uraian,  tes  yang   sama 

diberikan kepada kelas eksperimen  dan kelas konlrol, yaltu  berupa post test yamg diberikan  

untuk mengetahui  kemampuan  pemecahan  masalah  matemetis  peserta  didik. ketes ekspennen  
setelah 

diberikan pertakuan berupa model pembelajaran Numbered  Head Toghelher (NHT). 

Analisis  data  dilakukan  dengan  I\Jjuan  ootuk  menguji   apalcah  hipotesis yang  

diajukan dilerima  atau  ditolak.  Anaisis inl  bertujuan   untuk  mempemleh  informasi  tentang  

kemampuan pemecahan   masalah   matematis   peserta   didik.   Kemampuan   pemecahan   

masalah matematis  peserta  didlk dlnilal dari tes  akhir yang  mengandung  indlkator  kemampuan  

pemecahan masalah matematis. Adapun  langkah-langkah dalam menganaisls data yaltu: 

a.   Uji Normaitas 
Ujl   normalitas   data   diakukan  dengan   tujuan   untuk   mengetahui   apakah   data  yang 
digunakan  berdistribusi normal atau 

tidak. b.   Uji Homogenitas 
Ujl  homogenitas   bertujuan   untuk  menyelidlkl   apakah  skor leS  akhlr pada  kedua  kelas 
sampel  mempunyai  variansi  yang  homogen   atau  tidak.  Uji  homogenitas variansi  dapat 

dilakukan dengan menggunakan ujl Barlett. 
c.    UJI Hlpotesls 

Uji hipolesis  dilakukan  dengan tujuan untuk membuklikan apakah kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 

Berdasarl<an  hipolesis  yang  telah dikernukakan   sebelumnya, mal<a dapat dilakukan  uji 

hipotesis  yang   telah   dikemukakan    seelumnya,   maka   dapat   dilakukan   l.4i  hipotesis   dengan 
menggunakan  uji--t satu arah. Ujf-t satu arah digunakan unbJk melihat variabel trial 
(kemampuan 
pemecahan   masalah  malematis) lebih  tinggi  dengan  menggunal<an  variabel  bebas (penerapan 

model  Numbered  Head Thogether)  dari  pada yang  menggunakan model Ekspositori  di  kelas  
VIII 

MTsN 2 Padang  
Pariaman. 

 

Tabel -4 Statistik Deskripllf Hasll Tes Kemampuan Pemecahan Masalah  Matemalis 

Kelas  N       X      xffl.lU'       X..i.          S1                 sf     Ketuntasan 

El<spermen            36    83,B'J     LOO          58       11,69     141,47       75,00% 

Kontrol                       31     73,68     100       46       16,H     260,56        38,71% 

 
8erdasar1<a.n Tabet 4 di atas,  mcnunjukkan bahwa  rata-rata  tes kcmampuan pemecaham 

masalah  matematis  peserta  didik pada kelas eksperimen  lebih  tinggi  dibandingkan dengan  rata· 

rata pada ketas kootrol.  Hasil rata-rata  kemampuan  pemecahan  masalah  matematis  peserta  didik 

masing-masing indikator disajikan pada Tabel 5 di bawah ini: 
 

Tabel 5 Rata..-ata Skar Peaerta  Dldik SeUap  lndikalor Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matemat.Ja Kela.a 
Sampel 

No         
lndikator Kemampuan Peme""'1an        Hamor            Nllal Rata-rata 

llualah Matematis                    Saal       Ekspertmen     
Kontrol 

1.     Memahami Masalah                                                                 99,33             88,52 

2.    Merencanakan Penyelesaian  Masalah             l-5             71,78             63,22 

3.     Melaksanakan Penyelesaian  Masalah                                   96 22             81.03 

4.     Mengerel<Kembali Hasil                                                         68,22             61,94 

Jumlah                                                    335,55           294,71 

Rata-rata                                                    83,89             73,68 

 
Berdasarkan label   5  dapal  diihat   nllai  rata..ata   skor  setiap   lndikator   

kemampuan pemecahan masalah  maternatis  untuk  kelas eksperimen   dan kelas  kontrol.  Rata-

rata skor untuk setiap   indikator   kemampuan  pemecahan   masaiah   matematis   kelas   

eksperimen   lebih  tinggi daripada  kelas kontrol. 
 
Anallsl& 

Dllla 
Anaisis   data  bertujuan   untuk  menjawab   rumusan  masalah  yang  lelah  dlajukan.  Dalam 

penelioan   ini datanya   dianalisis   adalah   berupa   tes  kemampuan   pemecahan   masalah.   Untuk 

mempe<oleh  kesimpulan   tentang   data  has!  les  kemampuan   pemecahan   masalah   malematis 

peserta dldik di kelas eksperimen  dan kolas kontrol dllakukan anallsls secara stallstlk. 
1.    Uji Normalitas 

Uji  normaitas ini  dilakukan  untuk  menilai  apakah  kedua kelompok data  bercHslribusi  

normal 

atau  tidak,  uji nonnalitas ini menggunakan uji Liliefors.  Berdasarkan hasil  uji Liliefors yang 

telah 

dilakukan, kesimpulannya disajikan pada  Tabel 6 
 

Tabel 6 Hasil Uj Normaltas Kelas  Eksperimen dan  Ke&as Kontrol 

Kela•                  N           Lq      L.akl     Kesimpulan      

Keterangan Ek.sperinen            36     O 088   0,1477      La< L,ar,d       

Data Nonna\ Kontrol                      31      0,041    0,1591      L0 < L,0,...,           

Data Normal 
 

Berdasarkan tabel 6 di atas dapa.t  disimpulcan bahwa bahwa kedua kelas berdistribusl 

normal.
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2.   Ujl Homogenltas 

Setelah  dilakukan  uji noonalitas  selanjutnya   dilakukan  uji  homogenitas,  uji  homogenilas   ini 

dilakulcan  untuk  melihat  kedua  sampel mempunyal   variansl  yang  hornogen stau  lidak.  

Uji homogenitas   leS  akhir  kemampuan  pemecahan masalah   matematis   dilakukan  
dengan  uji Bar1ett Kriteria pengujian  hipotesis uj: homogenitas  adalah: 

Jika   xzhitung < X\a�l   atau  probabiitasnya  >   0,05   mak.a   H0   diten"na. Oengan   

sampel 
mempunyal variansl  homogen. 
Jika   X1

hltunr  > X2
t:.1bt1     atau   probabilitasnya   <   0,05   maka   H0    ditolak.   Oengan   sampel 

mempunyai variansl  yang tidak homogeny 
Berdasarl<an pemttungan  dlperoleh 

hituni  < X u,1,e1  (2,48  < 3,841) maka H0  diterima.
 

 
meningkatkan kemampuan  pemecohfm  mosrilah  matematis  peserta didik. Karena model 
pembelajaran   Numbered Heed  Togothor molbalkan  langkah-langkah  yang  lerstruktur.  Dengan 

Penomoran    (Numbered),   Pel'l!jajuan    Pertanyaan    (Questioning),   Berpikir    bersama    (Heads 

Togelller)   dan    Pemberian    Jawaban    (Answurfng),    paserta    didik   dapal    mengembangkan 

pemahaman yang  � mendalam.  Model pembelajaran  ini memungkinkan  peserta  didik  untuk 

be,pb kritis, mengerjakan bersama,  su,no berdi&kuBi.  dan membangun kemampuan  pemecahan 
masaJah   malematis   peserta  dkiik..  Bordosm1um  pengamatan   selama   penelitian  terlihat   bahwa 

dalam proses belajar mengajar peserta  dkllk pado ketas eksperirnen  .,bih aktif dalam  pemecahan 

masalah   malematis.   Hal  rli terjadl   karona   ponorapan   model  pembelajaran   Numbered  

Head Together.

X2                      2

Sehingge  dapat  disimpu/kan  bahwa  kffl9S sampel  mempunyai variansi  yang  homogen  pad.a 

taraf kepercayaan  95%. 

3.   Uji Hlpotesla 

Berdasarikan  ujl  nonnalitas   dan   homogenitas varlansi  yang  telah  dilakukan,  dldapat  

kedua kelas  sampel berdistribusi  nonnal  dan mempunyai  variansi  yang homogen.  Dengan  
demikian, untuk mengetahui apakah  hipotesis dilerima ala<J ditolak digunakan  uji-t  pada  kedua 

hasil tes. Adapun  hasil pemttungan  dengan uji-1 adalah: 
rj = 83,8889                                         Yi   = 

73,6774 

s/ = 141,4730                                   s/  = 260,ss91 
n1   = 36                                                        n2      =31 

(n  -1.)5 
2 + (112  - t)S2 

2
 

52 
n1  +nz  -2 

52       (30-1) l+l.4730 t-  (31-1) 260,5591 

36<131-2 

2       
(35)141,4730  + (30)Z60,5591 

S                               65 
$2     4'1Sl.SSS6+71tL6,7742 

S-ULAN 
Disimpubn   bahwa kemampu�   pomocahan   masalah   matematis   peserta   didik  yang 

diajart<an dengan  model  pembelajaran   Numborod   Head  Together  (NHT)  leblh  tlnggl  daripada 

kemampuan    pemecahan  masalah   matamotis    peserto   didik   yang   diajarkan   dengan   model 
Ekspositori  kelas VIII di MTsN 2 Padang  Porlomoo.  Hot ini dapat dilihat dari rata-rata  hasil belajar 

pese,ta  didlk  pada   setiap  lndMcator kemarnpuan   pomocahan   masalah   matematls   yaitu   kelas 

eksperimen   memperoleh &kor  83,89  dan  kolas  koolrol 73,68.  Selain  ttu, dilakukan  uji  hipotesis 

�unakan  l4H. dengan ltabd=   1,67  don  lhluu,11=  2.97  sehingga  didapatk.an  thltung > t�bel   

= 
(2,97   >  1,67)  pada selang   kepercayaan  95°1..  Korona  tM,unft   >  ltabe.J,   maka  H0   ditolak dan  

H1 

diterima.  Sehingga. dapat diswnpulkan kemompuen  pemocahan  masalah  matematis peserta  didk 

yang diajarlcan dengan model pembelajaran  Numbered  Head Together (NHT) lebih tinggi daripada 

kemampuan    pemec;;ahan   masalah   mat.emalia   po!ierta   didik   yang   diajarkan   dengan   model 

Ekspositori kelas Vtlf di MTsN 2 Kota Pariamon  Tohw•  Polajaran 2024/2025. 
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=  3,4341  = Z,9735 

 
Dari  perhitungan  diperoleh  thit1.1ni  = 2,97 dan �d = 1,67 artinya  ltutun&  � �.  Jvtinya  

Ha d�olak  dan  H 1 dilerima  atau  kemampuan   pemecahan masalah  malematis  peserta diclik 

yang belajar  dengan  model  pembelajaran  � Numbered   Head  Together (NHT)  lebi1 tinggi  
dari 
pada   kemampuan    pemecahan   masalah   malematis    peserta   didik   yang   belajar   clengan 

pembelajaran  Ekspositori kelas Vin di MTsN 2 Padang  Pariaman. 

Berdasarl<an  hasil  deskripsi   data   dan   anaisis  data   diperoleh   bahwa  nilai   rata-rata 
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daripada  nilai rata-rata  kemampua, pemecahan  masalah  matematis  peserta dok kelas kootrol. 
Adapun proses pembelajaran  menggunakan model pembelajaran Numbered  Head  Togefherdapat 



 

 

1(1),61�. 

Azizah,  T., Sepriyantl, N., & Eliza,  R. (2023). Pengembangan Perangkat  Ajar Berbasis  CU  Pada 

Materi Sistem  Koordlnat  Untuk Menlngkatkan  Kemampuan  Pemecahan  Masalah  Kalas Viii. 

Math Educa Journal, 7(1), 55-77. hlip81/doi.org/10.15548/mej.v7i1.5843 

Barutu,  A,  Rahimah,  D., & Herawty,  D. (2017).  Penerapan  Model Pembelajaran  Kooperatif  Tipe 

Numbefed Head  Together (NHT)  Dengan  Media  Kartu  Soal  Untuk  Meningkatkan   Hasll 

Belajar   Matematika   Siswa  SMP.  Jumal   Penelitian   Pembelajaran   Matematika   Sekolah 

(JP2MS),  1(2), 143--147. 

Bodi,  C., & Kadir.  (2019).  Numbered  Head Togelher.  Journal of Mathematics  Education  (AJME), 

1(1), 54-GZ. 

Depa,   M.  T.  (2019).  Penerapan   Model  Pembelajaran  Number   Heed  Together  (NHT)  Dalam 

Aktivilas Belajar Siswa  Pada Pembelajaran  Tematik  Pada Kelas V SON BakaIan Krajan  1 

Pro&iding         Seminar        Nasional          PGSD,         3(November),          502-510. 

trttps://conference.unikama.ac.id/artikeVindex.php/pgsd/article/view/55 
Djamaluddin, A, & Wardana.  (2019). Belajar Dan Pembelajaran.  In CV Kaaffah Leaming  Center. 
Era Agni,  H. (2017). Penerapan  Model Pembelajaran  Kooperalif Tipe  Number  Heads  Together 

Untuk  Meningkatkan  Aktivitas  Dan Prestasi  Belajar Siswa. Diadik:  Jumal  llmlah  Teknologi 

Pendidikan,  7(1 ). 1-9. https1/doi.org/10.33369/diadik. v12i1 .21366 
Faizah,  H,  & Kamal,  R. (2024).  Jumal basicedu.  Jumal  Basicedu,.  Jumal  Basicedu,  8(1),  466- 

467. trttps://joomal.uii.ac.ldlajle/article/vlew/971

 

Jumal  Pendidikan  Tambusai                                                                                                                                                                                        Jumal Pendidikan Tambusai



 

 

ISSN: 261U754 
(print) 
ISSN: 2614-
3097(onine) 

Halaman 45773-
45782 

Volume 8 Nomor 3 Tahun 
2024 

ISSN: 2614.fil'54 
(print) 
ISSN: 2614-
3097(onine} 

Halatnan 45n3-45782 
Volume 8 Nomor 3 Tahun 2024

 
Fajriah, W. (2019). Analsis Kemampoan  Pemecahan  Masalah  Peserta Didi< yang Belajar Dengan 

Strategl  Problem  Solving  Berdasar1<an  langkah Polya.  Math Educa  Journal.  3(1), 57-70. 

https:/ldoi.9rg110.15548/mej.v3i1.269 
Fermansyah,  D., Aripin, A., & ... (2020). Kemampuan  Pemecahan  Masalah Malema1i< Du,jau Dari 

Kematangan      Berpikjr     Matematis.      Journal     of     Authentic      ... ,       2(2),      158-166. 

http:lljumal.unsil.ac.ldlindex.phplja,me/articlelview/1656 

Gultom,  S.  P.,  Manurung,   0. B..  Manulang, Y.  D .•  &  Manurung,   Y.  (2022).  Pengaruh  

Model Pembeiajaran     Kooperatif   Tope    Numbered     Head    Together    tethadap    

Kemampuan Pemecahan  Masalah  Matematis  Siswa pada Materi Teorema  Pythagoras di 

kelas VHI SMP Negeri  40 Medan  T .  A  .  2021  I 2022.  SEPREN:  Journal  of Mlathematics  
Ewcation  and Applied. 

Juiaeha.  S .•  &  Erihadiana.  M.  (2021).  Model  Pembelajaran dan  lmplementasi Peodldi<an  HAM 

Dalam  Perspeldif Pendidil<an Islam  dan  Nasional.  Reslaj: Reigion Education  Social Laa 
Roiba Journal, 3(3).  133-144. https:lldoi.org/10.47467/reslaj.v4i2.449 

Kusnaeni,   0.,  Affandl,   L  H.,  &  Oktaviyantl,  I.   (2023�  Model  Pembelejaran Nl.lnben,d  Head 
Together  Untuk  Meningkalkan  Hasil Belajar Slswa  Sekolah  Dasar.  Jumal  lmiah   Edutic: 

Pendidikan  Dan tmormalika.  9(2), 203-211. https://doi.org/10.31949/e<klcatio.v9i2.4780 
Lidia, W. (2018).  Pengaruh  Pembelajaran  Numbered  Head  Together  Dan Tal<a!g Stick  Terhadap 

Hasil Beiajar IPS. lnsipirasi: Jumal Hmi-llmu Sosial,  15(2),  15-32. 

Nababan,   0.,   &  Mika,  P.  (2023�  Pengaruh   Model  Pernbelajaran   Eksposilori  Terhadap   Hasil 
Belajar Peser1a [J;dik.  Jurnal Pendidil<an Sosilll Dan Humaniofa, 2(2). 792-
800. 

Nurmala,  N. (2016). Upaya Meningkalkan HaSll Beiaj"'1>5 Melaiui Penerapan  Model Pembelajaran 

Numbered  Head  Together (Nhl)  Siswa Kelas  lx.5  Smp  Negeri 2 Metro Tahun  

Pelajara, 

2012/2013.         PROMOS!         (Jumal         Pendidikan         Ekonomi),        �11         64-73. 
https:/ldoi.orgl10.24127�a.v4i1 .478 

Pamawi,  A.,  Mujrimin,  B .•  Fatimah  Waro  Sari,  Y., Wahyudi  Ramadhan,  B., Tinggi  Agama  
Islam lbnu Sina Balam, s.. Teuku  Umar, J., Baja Kola, L.. Lubuk  Baja, K.. Balam,  K., & 
Rieu, K. 
(2023).  Penerapan  l\letode Demonstrasi  dalam  Meningkalkan Kemampuan Praktek  Salat 
Siswa Kelas IV di SD AI-Azhar 1  Kola Batam. Journal on Education,  05(02), 4603-4611. 

Pandy,  A.,  &  Mbagho,  H. M.  (2020).  Model  Pernbeiajaran  Number Head  Together (NHT)  Pada 
Maleri         Relasi         dan         Fungsi.         Jumal        Basicedu,          5(1),          16&-1n. 

hllps://doi.org/10 .31004/bosicedu.v5i1 .542 
Pumamasari,  I.,  & Seliawan,   W.  (2019).  Anaisis  Kemampuan Pernecahan  Masalah  Malematis 

Siswa  SMP  pada  Maleri  SPLOV  Ditinjau  dari  Kernampuan Awai  Malemalb. Journal  of 

Medives :     Journal   of   Mathematics   Education    IKlP   Veteran    Semarang,   3(2),   

207. https:/ldoi.org/10.31331hnedivesveteran.v3i2.771 

RWa'i,  R.,  Pralidiana,  0.,  & Arifiyanti,  S.  0. (2019).  Pmwrapan  Model  Pniblem  Based  L.eams,g 
unluk  Meningkalkan  Kernampuan  Pemocahan   Masalah  Matemalis  Siswa.  JKPM  (Jumal 

Kajian Pendidikan  Matemalika), 5(1),  109. https:lldoi.org/10.30998,jkpm.v5i1.5179 

Slaglan,  M. 0. (2017). Pembelajaran  Matematika  Dalam Persfek1if Konslrukllvisme. NIZHAMIYAH: 
Jumal Pendidikan  Islam Dan Teknoiogi  Pendidikan,  Vll(2), 61-73. 

Slhomblng,  S., Silalahi,  H. R.  Sitinjak, J. R,  & Tarnbunan,  H. (2021).  Analsis  Minat  dan Motivasi 

Belajar.   Pemahaman    Konsep   dan   Krealivitas   Siswa   terhadap   Hasol   Belajar  Selama 

Pernbelajaran dalam Jaringan.  Jumal Pendidil<.an Matemalika  (JUOIKA EDUCATION),  4(1 ), 

41-55. https:/ldoi.org/10.31539/judi<a.v4i12061 

Sumartini,    T.   S.   (2015).    Penngl<alan    Kanampuan   Penalaran    Matemalis   Siswa    MelalJI 

Pembeiajaran  Bert>asis Masalah.  Mosharafa:  Jumal  Pendidil<.an  Malematika,  4(1),  1-10. 

https:l/doi.orgl10.31980hnosharafa.v4i1 .323 

Suryanle,  H.  (2014).  Penerapan  metode  pembelajaran numberred   head  together  dalam  rangka 

meningkalkan  prestasi belajarsiswa kelas i• sdn 015 tenggarong  heny suryanie.11,  67-77. 
Syahpulri,  A. Z.,  Fallenia,  F. Dela, & Syafitri,  R.  (2023).  Kerangka  bemkir  penelilian  kuantilatif. 

Tarblyah: Jumal  limu Pendldikan Dan Pengajaran,  2(1),  160-166. 

Tabrani,  & Amin,  M. (2023).  Model  Pembelajaran Cooperative  Leaming.  Jurnal  Pendldikan  Dan 

Konseing, 5. 200-213. 

 
Tambunan,    R.   A.  P.,   Simboloo,    H .•    &   Tambunan,    L.   olNIKE.   (2022).   Pengaruh    model 

pembelajaran   NLmbared  Heads   Together   {NHT)   terhadap   kemampuan   
komunikasi malemalis  siswa   kelas   VU  SMP   Negeri   12   Pemalangsianlar  T.A   

2022/2023.   Jumal Peodidil<an                 Dan                   Konseling.                     4(5).                      

1707-1715. https://joumal.universuspahlawan.ac.idf,n<fex.phpljpdklarticlelv'ew/775515825 

rinambunan,  D. 0., Fathurrohman,  M., &  Khaerunnisa, E. (2020). Pengaruh Model  
Pembelajaran 

Kooperatif Tope   Numbered   Head   Together  (Nhl)  Terhadap   Kemampuan   Pemecahan 

Masalah   Malematis   Siswa  Smk.   Jumal   Penelitian   Dan  Pengajaran   Mlatemab'ka, 2(1 ). 

https;/-.org/10.61214/ijms.v112.131 

Umar.  A.  (2020).  Pengaruh   Modei Pembelajaran  Jucama  Terhodap   Kemampuan   Perrecahan 

Masalah Siswa Ketas Ix Mtsn 02 Takengoo.  Math Educe Journal, 4(1), 1-13. 

https://doi.org/10.15548/mej.v411.1239 

Waa,e,-,  E., & Kistian,  A.  (2022).  Kemampuan   Pernecahan  Masalah  Malernalis  Peserta.  Jumal 

Cendikia: Jumal  Pendidikan  Maternali<a, 09(01),  146-157. 
Wanlhanl,    A.  K.,   Haerudin,   &   Ramleh.   (2022).   Anailsis   Kernampuan   Pemecahan   Massiah 

Malematis  Siswa  datam  Menyelesaikan  Saal TIMSS  Maleri Geomelri. JPMM Jumal Prodi 

Pendidikan  Ma1emalika, 3(1). 224-231. http,://doi.org/10.31949/dm.v4i1 .2017 
Yahya,  D .• & Yuia, Y. (2019). Penerapan  Model Centex  Tuai Teaching And Leaming  (CTL) Oalam 

Pembefajaran   Matematika   untuk    Menilgkatkan    Kemampuan   Pemecahan    Masalah 

Materna1is Peserta Didi< Kalas VII SMPN 1  Danru Kembar. Math Educa  Journal, 3(1),  13- 

21. https:/ldoi.org/10.15548hnej.v3i1 .232 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Jumal Pendidikan Tambusai



 

 

DAFTAR RIWAYAT IDDUP 

1. Nama  Lengkap 
 

2. Tempat/Tanggal Lahir 
 

3.  Jenis Kelamin 
 

4. Agama 
 

5. Kebangsaan Suku 
 

6. Email 
 

7. Pekerjaan 
 

8. Alamat 
 

9. Nama  Orang Tua 

a.   Ayah 

b.   Pekerjaan 
 

c.   Ibu 
 

d.   Pekerjaan 

e.    Alamat 

I 0. Riwayat Pendidikan 

:  Reka Rahmy 
 

:  Pulonas,  07 Desember 1996 
 

:  Perempuan 
 

:  Islam 
 

:   Indonesia I Alas 
 

:  rekarahmi4@gmail.com 
 

:   Pelajar/Mahasiswa 
 

:  Desa Pulonas  Kee. Babussalam Kab  Aceh Tenggara 
 

 
 

:  Sultan Mahkamah 
 

:  Wiraswasta 
 

:  Mariana 
 

:  lbu Rumah  Tangga 
 

:  Desa  Pulonas  Kee. Babussalam Kah Aceh Tenggara

 

a.   MI/SD                      Lulus  Tahun  

2009· b.   MTS/SMP              Lulus  Tahun  

2012 c.   MA/SMA/SMK     Lulus  Tahun  

2015 

d.   Progam Studi Tadris  Matematika Fakultas Agama  Isiam  Universitas 
 

Muhammadiyah Aceh  Tahun  2025 
 
 
 

Banda  Aceh,  05 Fcbruari  2026 

Penulis, 
 
 
 

 

mailto:rekarahmi4@gmail.com

